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RINGKASAN 

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa integri­

tas membran spermatozoa yang baik sangat penting pada 

proses kapasitasi , reaksi akrosom dan proses fertilisa-

si. 

Penelitian ini mempelajari pengaruh pemberian 

fosfolipid esensial dan antioksidan (vit. E) terhadap 

integritas membran spermatozoa. Parameter-parameter yang 

diukur adalah konsentrasi spermatozoa, motilitas progre­

sif spermatozoa, morfologi normal spermatozoa, viabili­

tas spermatozoa, hypoosmotic swelling test, lipid mem­

bran spermatozoa dan "membran glikokaliks" spermatozoa. 

Sampel penelitian adalah pria pasangan infertil 

berumur antara 20 - 40 tahun pada Klinik Infertilitas 

RSUP Sanglah, Denpasar, dan pengambilannya secara rBndom 

sBmpling dengan jumlah sampel 80 orang tetapi yang dapat 

dievaluasi sampai akhir penelitian sebanyak 70 orang 

(gagal 12,5 %). 

Metode penelitian adalah eksperimental dengan 

rancangan pene 1 it ian The pretest-postest control g·roup 

design. Perlakuan yang diberikan grup 1 plasebo (sebagai 

grup kontrol), grup 2 antioksidan (vit. E) 100 mg/hari, 

grup 3 fosfolipid esensial 900 mg/hari, dan grup 4 

fosfolipid esensial 900 mg/hari & antioksidan (vit.E) 

100 mg/hari . Lama perlakuan 74 hari. Sebelum dan sesudah 
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perlakuan dilakukan pemeriksaan-pemeriksaan anal isis 

sperma, viabilitas spermatozoa, hypoosmotic swelling 

test, pemeriksaan lipid membran & "membran glikokaliks" 

spermatozoa. 

Hipotesis yang diajukan ada 4 yakni: Fosfolipid 

esensial meningkatkan integritas membran spermatozoa; 

antioksidan (vit. E) meningkatkan integritas membran 

spermatozoa; fosfolipid esensial & antioksidan (vit. E) 

meningkatkan integritas membran spermatozoa; fosfolipid 

esensial & vitamin E meningkatkan integritas membran 

lebih baik dari fosfolipid esensial atau antioksidan 

(vi t . E) saj a. 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji 

hipotesis adalah Uji t berpasangan dan Uji Anova Satu 

Arah atau Uji Kruskall-Wallis dan bila ada beda dilan­

jutkan dengan t tak berhubungan dan uji Mann Whitney. 

Uji bermakna pada taraf signifikansi a = 0,05. 

Hasil penelitian mengkonfirmasikan 4 hipotesis 

penelitian dan semuanya diterima. 

Kesimpulannya ialah pemberian fosfolipid esensial & 

antioksidan (vit. E) meningkatkan motilitas progresif 

spermatozoa, morfologi n o rmal spe1matozoa, viabilitas 

spermatozoa, integritas fungsional membran spermatozoa 

dan lipid membran spermatozoa. 
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ABSTRACT 

Key words : Influence,Esentiale phospholipid & antioxi­
dant, Sperm quality, Sperm membrane integrity 

Capacitation and acrosome reactions of sperms are 

the important reaction for fertilization process. The 

sperm membrane integrity plays an important role in 

these reactions. 

The objective of study was intended to find out the 

effects of essentiale phospholipid and antioxidant 

(vitamine E) on the sperm membrane integrity. 

The pretest-posttest controle group design was 

applied. The subjects were infertile couple male, age 

ranged from 20 to 40 years at Infertility Clinic 

RSUP.Sanglah Denpasar. The sampling method applied was 

random sampling. From 80 persons sampled only 70 

persons participated continously during the study. The 

treatments were a) placebo for the group one ( a s 

controle group), b) antioxidant (vitamine E) 100 m&/ day 

for the group 2, c) essentiale phospholipid 900 mg/day 

f o r the group 3, and d) essentiale phospholipid 900 

mg/day & antioxidant(vitamine E) 100 mg/ day for the 

group 4. The treatment given continously for 74 days. 

The result showed that essentiale phospholipid and 

antioxidant (vitamine E) increased the sperm progresive 

motility , sperm normal morphology , sperm viability, 

sperm membrane functional integrity and sperm membrane 

lipid. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Hasalah 

Pasangan suami istri infertil ialah pasangan 

yang istrinya belum hamil setelah melakukan sangga­

ma secara teratur selama 12 bulan tanpa menggun~kan 

alat kontrasepsi. Frekuensi infertilitas berkisar 

antara 10-15% dari pasangan usia subur. Dilaporkan 

bahwa 50% masalah infertilitas terletak pada pihak 

pria (Heller ~ tein & Lipt..Jlt":, 1993; Sperrof ct al, 

1994). 

Sebagian penyebab infertilitas pria masih 

belum diketahui. Dari yang diketahui penyebab utama 

yakni anomali kongenital saluran reproduksi, kegaga­

lan testis primer dan sekunder, varikokel, infeksi 

dan faktor imunologi (Dalton, 1985; Glass, 1986; 

Hellerstein & Liphultz, 1993). 

Adanya penurunan fungsi spermatozoa antara 

lain jumlah spermatozoa per ejakulat yang berkurang, 

penurunan motilitas progresif, berkurangnya persen­

tase bentuk normal spermatozoa, berkurangnya waktu 

hidup spermatozoa dan adanya kelainan integritas 

membran spermatozoa akan mengakibatkan terjadinya 

kegagalan spermatozoa membuahi ovum (Ohl & Menge, 

1996). 

l 
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Hembran spermatozoa masing-masing daerah mempunyai 

fungsi yang khusus. Hembran pada bagian kepala meme­

gang peranan pada proses kapasitasi, reaksi akrosom 

dan selanjutnya penembusan zona pelusida ovum pada 

fertilizasi. Hembran pada bagian belakang akrosom 

(post aorosomal reg·ion) mempunyai fungsi mengadakan 

kontak pertama dan menjadi satu dengan oolema ovum 

pada fertilizasi ( spe1·m-eg'lJ' l'ecog'ni tion) . Hembran 

pad a bag ian ekor berfungsi untuk mendapatkan 

substrat untuk energi spermatozoa dan menghantarkan 

gelombang gerakan (Pedersen & Fawcet, 

veld, 1985). 

1976; Zane-

Hembran spermatozoa terdiri dari dua lapisan 

fosfolipid yang susunannya sedemikian rupa yaitu 

kepala lapisan fosfolipicl hidrofilik membentuk per­

mukaan membran bagian luar clan permukaan membran 

bagian dalam sedangkan kepala lapisan fosfolipid 

hidrofobik bertemu di tengah membran. 

Di antaranya terdapat protein globular dan 

protein fibrus dengan distribusi yang bervariasi, 

ada yang terletak eli permukaan luar. permukaan dalam 

dan ada yang menembus membran (sebagai suatu jemba­

tan dan protein-prot e in ini dapat bergerak). Se­

bagian besar karbohidrat terdapat pada daerah ek­

sternal dari dua lapisan fosfolipid yang disebut 

glikokaliks (Capaldi, 1974; Keeton & Gould, 1986; 
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Evan & Graham, 1989; Darnell et al, 1990). 

Fosfolipid merup a kan bagian integral membran 

spermatozoa yang sangat berperanan pacta perroeabili­

tas membran spermatozoa , reaksi enzim-enzim yang 

terdapat pada membran spermatozoa, perubahan sperma­

tozoa pada traktus genitalis wanita selama proses 

kapasitasi dan pada proses fertilizasi (White & 

Darrin-Bennett, 1976). 

Fosfolipid merupakan komponen membran sperma­

tozoa yang berfungsi sebagai stabilisator, penye­

rapan dan penyempurnaan fo~folipid terjadi selama 

proses maturasi di epididimis bersamaan dengan 

penyempurnaan struktur membran dan penyempurnaan 

sifat permeabilitas membran (Hafez & Prasad, 1976). 

Penelitian pada spermatozoa tikus menunjukkan 

terjadinya modifikasi kandungan dan komposisi fosfo­

lipid selama maturasi di epididimis (Aveldano et al, 

1992) . 

Pengenalan antara spermatozoon-ovum ( spe1·m-eg-g 

recognition) melibatkan perlekatan membran spermato­

zoon dengan permukaan luar zona pelusida ovum. Ini 

adalah merupakan fungsi kunci spermatozoa normal, 

selanjutnya diikuti dengan terjadinya perubahan 

sifat membran spermatozoa yang memegang peranan 

penting pada reaksi akros om , untuk terjadinya fusi 

spermatozoon dengan ovum. Apabila terdapat kerusakan 
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membran akan terjadi kegagalan kemampuan spermato­

zoon untuk mengikat zona pelusida ovum dengan akibat 

terjadi infertilitas (Aitken & Irvin, 1990). 

Kerusaka11 membran terutama d isebabkan karen a 

adanya peroksidasi asam lemak tak januh majemuk 

(PUFA = Poly Unsaturated Fatty Acid) oleh spesies 

oksigen reaktif dan radikal bebas yang ada pada 

plasma sperma (yang berasal dari sel-sel yang menga­

lami distres oksigen dan sel-sel radang) pada mem­

bran spermatozoa sehingga fluiditas membran berkur­

ang (Planta et al, 1994; Krausz et al, 1994; Wolff, 

1995). 

Pad a plasma sperma terdapat bahan-bahan 

(substansi) yang dapat menghambat pengikatan oksida­

tif dan beberapa substansi yang mempunyai kemampuan 

sebagai antioksidan untuk melindungi kerusakan mem-

bran 

s. , 

spermatozoa (Kovalski et al, 1992; 

1996). Bila terbentuknya radikal 

Koentjoro 

bebas dan 

spesies oksigen reaktif dalam jumlah yang berlebihan 

sehingga substansi-substansi endogen yang terdapat 

pada plasma sperma yang dapat menghambat pengikatan 

oksidatif dan sebagai antioksidan aktifitasnya 

menurun sehingga terj adi kerusakan membran spermato­

zoa. 

Oleh karena itu pemberian antioksidan dari 

luar tubuh (eksogen) akan dapat membantu menghambat 
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kerusakan membran yang disebabkan oleh radikal bebas 

dan spesies oksigen reaktif. 

Pemberian fosfolipid esensial dapat meningkat­

kan aktifitas (Na+ - K+)-ATPase membran, menurunkan 

kandungan 

fluiditas 

kolesterol membran serta meningkatkan 

membran (Hegner , 1979) dan juga mem-

perbaiki metabolisme lipid (Bowyer & Davies, 1979). 

Oleh karena itu p e mberian fosfolipid esensial 

akan dapat memperbaiki sintesis fosfolipid pada 

membran, sehingga struktur dan fungsi membran menja­

di optimal . 

Adanya spesies ok s igen reaktif dalam plasma 

sperma yaitu anion superoksida (Oz.-). hidrogen 

peroksida (HzOz) dan radikal hidroksiil (OH·) se­

bagai hasil dari metab o lisme sebagai produk antara 

dan proses fagosit os is o leh sel-sel fagosit (netro­

fil, monosit, makrofag) akan menyebabkan reaksi 

peroksidasi }joid d a n kolesterol membran yaitu asam 

lemak tidak jenuh maj cmuk. ( t:lUFA = P o ly Unsaturated 

Fatty Acid) . 

Hasil peroksidas i li p id membran mengakibatkan 

kerusakan membran mi sa ln y a perubahan fluiditas mem­

bran, kerusakan struktur dan gangguan fungsi membran 

spermatozoa. Fungsi a ntioksidan adalah 

penyekat proses radikal sehingga tidak 

sebagai 

terjadi 

peroksidasi lipid dan tidak mengakibatkan kerusakan 
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membran spermatozoa. Oleh karena itu pemberian 

antioksidan sangat dianjurkan untuk menangkal ke-

rusakan membran spermatozoa (Bast et al, 1991). 

Antioksidan yang bekerja pada membran adalah antiok-

sidan lipofilik, mi s alnya vitamin E (tokoferol). 

Reaksi oksidasi pe mecahan PUFA adalah sebagai 

berikut (Bast et al, 1991): 

1H + ·OH ------> 

1. + Oz ---- -·-- ) 

Kl 
1H + 100. ------ ) 

K2 

1. + 

100 

100H 

HzO 

+ L. 100. = radikal 
peroksil lipid 

Kl = konstanta 

Vit E + 100. -----> 100H + Vit E . 1H = asam lemak 
K2 = konstanta 

Vit. E yang larut dalam lemak dengan kemampuannya 

sebagai antioksidan menangkap 100. direduksi menjadi 

100H (hidroperoksida lipid) 

Fosfolipid esensial bahan zat aktifnya adalah 

digliserida ester dari kolin asam fosfat dengan 

kadar asam lemak tidak jenuh sangat tinggi yakni 

asam linolenat 70% dan asam oleat 30% yang akan 

langsung diserap oleh sel-sel untuk mensintesis 

membran fosfolipid (Bowyer & Davies, 1979). 

Berdasarkan dari berbagai informasi tersebut 

di atas peneliti ingin mencoba melakukan penelitian 
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tentang pengaruh pemberian fosfolipid esensial dan 

antioksidan (vit. E) terhadap integritas fungsional, 

lipid membran, dan membran . glikokaliks spermatozoa 

karena sampEi sekarang belum ada penelitian pada 

pender ita. 

Dalam penelitian ini akan dicoba untuk meng-

kaji perubahan-perubahan yang timbul pada variabel-

variabel di atas setelah diberi perlakuan selama 74 

hari sesuai dengan kinetik proses spermatogenesis. 

1.2 Rumusan Hasnlah 

Dari latar belakang masalah di atas, diajukan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1.2.1 Apakah pemberian fosfolipid esensial akan 

meningkatkan integritas membran spermatozoa 

pada pria pasangan infertil? 

1.2.2 Apakah pemberian antioksidan akan meningkat-

kan integritas membran spermatozoa pada pria 

pasangan infertil? 

1.2.3 Apakah pemberian antioksidan dan fosfolipid 

esensial akan meningkatkan integritas membran 

spermato:~ oa pad1J pria pasansan 1nfert.il. 

1.2.4 Apakah pemberian fosfolipid esensial dan 

antioksidan akan memberikan peningkatan 

integritas membran spermatozoa pria pasangan 

infertil lebih baik daripada pemberian fosfo-

-- . _ ... ·- , .. _ 
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lipid esensial atau antioksidan saja? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Umum Untuk mengetahui pengaruh pemberian 

fosfolipid esensial dan antioksidan 

L ~ rllud1q• ir,l. ell.rit.u:·: mt:mbn.u1 ~-;permuto ­

zoa pria ra~an~an jnfertil. 

1.3.2 Khusus: 1. Henentukan integritas fungsional 

membran spermatozoa pria pasangan 

infertil dengan HypoosllJotic Swell­

ing test hubungannya dengan inte­

gritas membran spermatozoa. 

2. Henentukan lipid membran spermato­

zoa pria pasangan infertil hubun­

gannya dengan integritas membran 

spermatozoa. 

3. Henentukan membran glikokaliks 

(karbohiclrat) spermatozoa pria 

pasangan infertil hubungannya 

clengan integritas membran spermato­

zoa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Secara umum hasil dari penelitian ini diharap­

kan dapat memberikan manf~at bagi usaha untuk pe­

nanganan kasus-kasus infertilitas pria. 
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BAB 2 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

2.1 Spermatogenesis 

Spermatoge nesi s adala h proses yang memerlukan 

waktu cukup panjang, terjadi di testis, dimana sel 

induk spermatogonia pada · lamina basalis tubulus 

semeniferous membel a h ~ec&=a mitosis (untuk me-

melihara jumlahnya) yang secara siklik menghasilkan 

spermatosit I yang mengalami meiosis untuk meng-

hasilkan spermatid yang haploid yang selanjutnya 

berkembang menjadi spermatozoa yang dikeluarkan pada 

lumen tubulus (Johnson, 1991). 

Fase-fase spermatogenesis 

Spermatogenesis pada manusia terjadi secara 

kontinyu dan satu siklus spermatogenesis membutuhkan 

waktu 70 ± 4 hari (Heler & Clermont, 1964 seperti 

yang dikutip oleh Burger et al., 1976). Hafez (1977) 

membagi spermatogenesis menjadi tiga fase yakni fase 

spermatositogenesis, fase meiosis dan fase spermia-

genesis . 

Pada fase spermatositogenesis terjadi proli-

frasi sel induk spermatogonia dengan cara pembelahan 

mitosis sampai menghasilkan spermatosit primer. Dari 

pembelahan satu sel induk spermatogonium ter 
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bentuk dua sel spermatogonia yang baru, satu sel 

induk spermatogonium terus berdiferensiasi sedang 

yang lain tetap menjadi sel induk spermatogonium. 

Spermatogonium induk disebut spermatogonium Ad (dark 

type A spermatogonium), dari spermatogonium Ad akan 

dihasilkan sepasang spermatogonia baru dan salah 

satu dari generasi spermatogonium Ad membelah dan 

menghasilkan sepasang spermatogonia Ap (pale type A 

spermatogonium), yang selanjutnya berkembang menjadi 

spematogonia B dan selanjutnya spermatogonia B 

membelah menghasilkan spermatosit primer (Clermont, 

1963 & 1866) . 

Pada fase meiosis, terjadi pembelahan dari 

spermatosit primer menjadi spermatosit sekunder dan 

selanjutnya menghasilkan spermatid dan diikuti 

dengan reduksi jumlah kromosomnya. Didalam fase 

meiosis ini didapatkan adanya tingkatan-tingkatan 

pembelahan profase. Secara berturut-turut spermato­

sit primer yang dalam keadaan istirahat (prelepto­

tene) memasuki tahap leptotene, zigotene, dan paki­

tene yang selanjutnya terbentuk spermatosit sekun­

der. Selanjutnya dengan melalui suatu interfase yang 

sangat singkat sperma t osit sekunder akan mengalami 

pembelahan meiosis sehingga terbentuk 

(yang mengandung kromosom haploid). 

spermatid 
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bentuk dua sel spermatogonia yang baru, satu sel 

induk spermatogonium terus berdiferensiasi sedang 

yang lain tetap menjadi sel induk spermatogonium. 

Spermatogonium induk disebut spermatogonium Ad (dari 

type A spermatogonium), dari spermatogonium Ad akan 

dihasilkan sepasang spermatogonia baru dan salah 

satu dari generasi spermatogonium Ad membelah dan 

menghasilkan sepasang spermatogonia Ap (pale type A 

spermatogonium), yang selanjutnya berkembang menjadi 

spematogonia B dan selanjutnya spermatogonia B 

membelah menghasilkan spermatosit primer (Clermont, 

1963 & 1966). 

Pada fase meiosis, ~erjadi pembelahan dari 

spermatosit primer menjadi spermatosit sekunder dan 

selanjutnya menghasilkan spermatid dan diikuti 

dengan reduksi jumlah kromosomnya. Didalam fase 

meiosis ini didapatkan adanya tingkatan-tingkatan 

pembelahan profase. Secara berturut-turut spermato­

sit primer yang dalam keadaan istirahat (prelepto­

tene) memasuki tahap leptotene, zigotene, dan paki­

tene yang selanjutnya terbentuk spermatosit sekun­

der. Selanjutnya dengan melalui suatu interfase yang 

sangat singkat spermatosit sekunder akan mengalami 

pembelahan meiosis sehingga terbentuk spermatid 

(yang mengandung kromosom haploid). 
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Pacta fase spermiogenesis, terjadi perubahan 

morfologi dari spermatid menjadi spermatozoa. Pada 

diferensiasi 7 ang terakhir ini dikenal tiga proses 

perkembangan dari sel ~erminal (spermatid) yaitu 

pembentukan akrosom, kondensasi nukleus, dan pem­

bentukan ekor (Holstein & Wartenberg, 1970, seperti 

yang dikutip oleh Hafez, 1977). Spermatid didahului 

dengan kehilangan sebagian besar sitoplasmanya se­

belum berubah menjadi spermatozoa tanpa terjadi 

pembelahan sel. Akrosom dibentuk oleh komplek Golgi, 

yang pada permulaannya membentuk granul-granul akro­

som yang selanjutnya mengumpul dikelilingi oleh 

selaput membran yang selanjutnya menutup bagian 

permukaan inti yang melekat pada membran sel. Nuk­

leus yang ada di bagian sentral mengalami kondensasi 

secara perlahan-lahan dan mengambil tempat kearah 

membran sel (eksentrik). Sejak proses ini volume 

nukleus berkurang dan DNA-nya menjadi sangat padat 

dan resisten terhadap DNA ase. Pembentukan ekor yang 

berasal dari sentriol bersamaan dengan pembentukan 

akrosom, dimana sentriol mengumpul bergerak melekat­

kan diri pada dasar nukleus yang berhadapan dengan 

akrosom. Pada proses spermiogenesis ini mitokondria 

yang tersebar sepanjang membran sitoplasma bergerak 

ke arah ekor dan mengelilingi bagian proksimal ekor 

membentuk midpiece. Sisa-sisa dari sitoplasma pada 
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perkembangan spermatid menjadi spermatozoa yang pada 

mulanya terletak sepanjang ekor akan dilepaskan dan 

membentuk residual body dilepaskan kedalam lumen 

tubulus yang selanjutnya difagositosis oleh sel 

Sertoli. 

Kinetik spermatogenesis 

Spermatogenesis merupakan mekanisme yang 

sangat teratur, kecepatan produksi spermatozoa me-

rupakan suatu proses biol9gis yang konstan, yang 

mana pada manusia dibutuhkan waktu 70 ± 4 hari untuk 

perubahan dari spermatogonia sampai spermatid. Ke-

cepatan ini tidak dapat dipengaruhi oleh penekanan 

atau perangsangan hormonal atau oleh bahan-bahan 

perusak lain seperti radiasi atau temperatur. Sekali 

sel spermatogonium sudah mulai dengan proses sperma-

togenesis ternyata bahwa waktu 70 ± 4 hari merupakan 

suatu ketetapan (Burger et al., 1976). 

Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

setiap langkah perkembangan sel berbeda, oleh karena 

itu akan terjadi berbagai bentuk kombinasi sel dari 

berbagai jenis perkembangan sel germinal. Kombinasi 

ini terjadi pada setiap bagian tubulus semeniferous 

disebut sebagai asosiasi sel. Perubahan dari satu 

bentuk asosiasi sel menjadi asosiasi sel berikutnya 

disebut stadium epitel semeniferous (stadium dari 
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spermatogenesis). Pada potongan tubulus seminiferous 

manusia terdiri dari 6 stadium (Clermont, Y., 1963). 

Susunan sel-sel spermatogenik yang terlihat pada 6 

stadium asosiasi sel-sel di dalam tubulus semeni­

ferous adalah sebagai berikut: 

a. Stadium I terdiri dari spermatogonium gelap tipe 

A (Ad), spermatogonium tipe B (B), spermatosit 

primer pakitene (P) , spermatid a (Sa), dan sper­

matid dl (Sdl) . 

b. Stadium II terdiri dari spermatogonium gelap tipe 

A (Ad), spermatogonium terang tipe A (Ap), sper­

matogonium tipe B (B), spermatosit primer paki­

tene (P), spermatid c (Sc), spermatid d2 (Sd2) 

dan residual body (RB). 

c. Stadium III terdiri dari spermatogonium gelap 

tipe A (Ad), spermatogonium terang tipe A (Ap), 

spermatogonium tipe B (B), spermatosit primer 

dalam keadaan istirahat (R), spermatosit primer 

pakitene (P), spermatid bl (Sbl). 

d. Stadium IV terdiri dari spermatogonium gelap tipe 

A (Ad), spe-matogonium terang tipe A (Ap), sper­

matosit primer leptotene (1), spe r ma tosit primer 

pakitene (P), dan spermatid b2 (Sb2). 

e . Stadium V terdiri dari spermatogonium gelap tipe 

A (Ad), spermatogonium terang tipe A (Ap) sperma­

tosit primer l eptot en e (1 ), sp e rrua tos i t prim e r 
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pakitene (P), dan spermatid c (Sc). 

f. Stadium V terdiri dari spermatogonium gelap tipe 

A (Ad), spermatogonium terang tipe A (Ap), sper­

matosit primer zigotene (Z), spermatosit sekunder 

(II), dan spermatid c (Sc). 

Pada setiap stadium epitel semeniferous 

(stadium spermatogenesis) terdapat sel Sertoli yakni 

sel besar yang berbentuk segitiga yang terbentang 

dari membrana basalis tubulus sampai ke lumen dan 

membungkus (meliputi) sel-sel germinal dengan 

cabang-cabang sitoplasmanya, kecuali sel induk 

spermatogonia yang berhubungan dengan membran basa­

lis. Fungsinya adalah memegang peranan dalam koordi­

nasi spermatogenesis dan memberikan nutrisi untuk 

metabolisme sel-sel germinal sebelum dilepas ke 

dalam lumen tubulus, fungsi endokrin, fungsi fagosi­

tosis terhadap sel-sel germinal yang degenerasi dan 

residual body, serta membentuk blood testis barrier 

(Burger et al., 1976; Hafez, 1977). 
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Gambar 2.1 

Keterangan: 

Tahap bagian terpenting dari spermato-

genesi s pada manusia (dikut ip 

Clermont, 1963) . 

Ad (spermatogonium gelap tipe 

(spermat ogo nium terang tipe 

A ) ; 

A ); 

clari 

Ap 

B 

(spermat o gonium tipe B); R (sp ermatosit 

istira hat = pre l eptotene); L (lepto­

tene ) ; P (pakitene); Z (zigotene); II 

( spermatosit sekuncler); RB (residual 

body); Sa , Sb, Sc, Sci (spermatid clalam 

b erbag ai tahap pada s p ermatogenesis ) 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Diseretasi Pemberian Fosfolipid Esensial ... I Made Subratha



Gambar 2.2 

16 

Sel Sertoli yang terb e ntang dari basal 

membran sampai lumen tubulus semenifer-

ou s (d iku tip dari Burger et al., 1.976). 

Keterangan : Sp c (sper ma tosit); Spd (spermatid ) ; Sg 

(spermat ogonia); In (interstitiil sel); 

Cap (k ~pi l er ); Lymph (pembuluh limfe). 
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Gambar 2 . 3 
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Komposisi se luler dan hubungan dari 6 

asosia s i sol yang dipakai sebagai ciri 

stadi um yang didapatkan pada tubulus 

s crnenife r nus rnanusia . Pernberian label 

tipe sel s esun i dengan t a hap spermato­

genesis (.Ji kutip dar-i CJt!:rmon t, 1963). 
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dasarnya dikendalikan 

2.2 Pengendalinn spermatogenesis 

Spermatogenesis pada 

oleh sistem saraf pusat dimana berbagai impuls 

aferen diintegrasikan di daerah hipofisiotrofik dari 

hipotalamus yang mengandung sabut-sabut dan sel-sel 

saraf yang kaya dengan biogenik amine (norepenefrin 

dan dopamine) yang bekerja sebagai neurotransmiter 

(Burger et al., 1976) dan pengendalian hormonal 

yaitu gonadotropin releasing hermon (GnRH), lute­

inizing hermon (LH) dan folikel stimulating hermon 

(FSH) (Burger et al., 1976; Bardin & Paulsen, 1981). 

Penaturan dan pengendalian proses spermatogenesis 

pada testis oleh hipotalamus dan hipofisis anterior 

dikenal sebagai pores hipotalamus 

testis. 

hipofisis 

Neuron peptidergik pada hipotalamus melepaskan 

hormon-hormon releasing pada ujung-ujung saraf yang 

berdekatan dengan anyaman kapiler yang membentuk 

pleksus primer sistem portal hipofisis, hermon 

releasing yang dilepaskan untuk gonad ialah gonado­

tropin releasing hermon (GnRH). Selanjutnya GnRH 

yang merupakan dekapeptida menyebabkan pengeluaran 

hermon gonadotropin yang dihasilkan oleh hipofisis 

anterior yaitu FSH dan LH. 

Pengaruh LH ialah merangsang sel-sel intersti­

tiil Leydig untuk menghasilkan hermon testosteron, 
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sedangkan FSH bekerja pada sel Sertoli sehingga 

terjadi bermacam-macam hasil metabolik antara lain 

meliputi: sintesa RNA, sintesa DNA, sekresi 

(androgen binding protein = ABP), konversi 

teron menjadi estradiol. FSH meningkatkan 

ABP ke cairan ekstra sel menuju sel-sel 

protein 

testos­

sekresi 

epitel 

germinal, dan FSH juga merangsang transformasi 

steroid seperti konversi Testosteron (T) menjadi 

dehidrotestosteron (DHT) (Davies, 1981) . Peranan ABP 

adalah berikatan dengan testosteron yang dihasilkan 

oleh sel Leydig dan selanjutnya ditranportasi ke 

dalam tubulus semeniferous, ke epididimis sehingga 

konsentrasi testosteron testis dapat dipenuhi. Kerja 

testosteron pada tubulus semineferous yaitu pada 

pembelahan spermatosit primer menjadi spermatosit 

sekunder dan selanjutnya menghasilkan spermatid yang 

haploid, pada proses spermiogenesis bersama sama 

dengan FSH dan pada proses maturasi spermatozoa di 

epididimis. 

2.3 Katurasi Spermatozoa 

Perubahan maturasi spermatozoa di luar testis 

terjadi selama perjalanannya di dalam epididimis 

dan menyangkut perubahan-perubahan morfologis, 

histokimiawi, fisiologis, biokimia, biofisika dan 

perubahan-perubahan metabolik. Den~an berakhirnya 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Diseretasi Pemberian Fosfolipid Esensial ... I Made Subratha



20 

proses spermatogenesis, spermatozoa dibawa dari 

tubulus semeniferus ke caput epididimis oleh tekanan 

cairan lumen tubulus dan aktivitas silia duktus 

eferentes (Hafez & Prasad, 1976; Reyes & Chavarria, 

1981) . 

Perubahan morfologis yang mencolok ialah 

menyangkut cytoplasmic droplet yang merupakan sisa­

sisa sitoplasma spermatid bergerak kearah kaudal 

dari leher spermatozoa menuju ujung midpiece terus 

ke kaudal dan akhirnya menghilang . Kejadian ini 

disertai dengan dehidrasi dan perubahan-perubahan 

ultrastruktural dalam droplet. Cytoplasmic droplet 

ini dapat dikenal dengan adanya enzin-enzin lisosum 

yang mungkin berperan pada maturasi akhir spermato­

zoa di epididimis (Hafez & Prasad, 1976). 

Perubahan-Perubahan lain yang terjadi selama 

proses maturasi spermatozoa meliputi : Stabilisasi 

struktur nukleus spermatozoa, perubahan metabolisme 

energi spermatozoa, mulainya perkembangan motilitas 

spermatozoa, penyempurnaan sifat dan permeabilitas 

membran spermatozoa, penyempurnaan struktur membran 

dengan diserapnya fosfolipid, peningkatan day a 

tahan spermatozoa terhadap variasi keasaman (pH) 

serta suasana dingin (Hafez & Prasad, 1976). 

Perubahan biokimiawi yang terjadi selama 

maturasi spermatozoa di epididimis antara lain 
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spermatozoa menyerap zat-zat yang disekresi epididi­

mis seperti asam sialat yang penting untuk maturasi 

spermatozoa dan mempertahankan integritas struktur 

membran spermatozoa . 

Penyerapan 

epididimis yang 

beberapa zat-zat yang disekresi 

ikut membentuk komposisi plasma 

sperma yang penting untuk spermatozoa yaitu glyceril 

phosphoryl choline (CPC), carnitine, asam laktat, 

inositol dan fosfolipid. Pemeriksaan kadar carnitine 

pada sperma mempunyai nilai diagnostik yang penting 

untuk mengevaluasi fungsi epididimis (Wetterauer & 

Heite, 1980). 

Proses maturasi spermatozoa di epididimis 

sangat tergantung pada androgen (Fabbrini & Hafez, 

1980). 

2.4 Struktur Spermatozoa 

Spermatozoa merupakan sel yang 

spesialisasi dan padat yang mana tidak 

sangat 

lagi 

alami pertumbuhan atau pembelahan berasal 

ter­

meng­

dari 

gonosit yang menjadi spermatogonium, spermatosit 

primer dan sekunder dan akhirnya berubah menjadi 

spermatid dan selanjutnya menjadi spermstozoon. 

Spermatozoon terdiri dari dua bagian fungsional yang 

penting yaitu kepala dan ekor (Hafez, 1980). 
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Kepala spermatozoon bentuknya bulat telor 

dengan ukuran panjang 5 mikron, diameter 3 mikron 

dan tebal 2 mikron yang terutama dibentuk oleh 

nukleus berisi bahan-bahan sifat penurunan ayah 

(Hafez, 1980; Zaneveld, 1985). Pacta bagian anterior 

kepala spermat ~ zoon terdapat akrosom suatu struktur 

yang berbentuk topi yang menutupi dua pertiga bagian 

anterior kepala dan mengandung beberapa enzim 

hidrolitik antara lain: hyaluronidase, akrosin dan 

Corona Penetrating· Enzyme (CPE) yang semuanya 

penting untuk penembusan ovum pada proses fertilisa­

si. Bahan kandungan akrosom adalah setengah padat 

yang dikelilingi oleh membran akrosom yang terdiri 

dari 2 lapis yaitu membran akrosom dalam dan luar. 

Secara molekuler susunan kedua membran akrosom ini 

sangat berbeda, membran akrosom luar bersatu dengan 

plasma membran (membran spermatozoa) pada waktu 

terjadinya reaksi akrosom sedang membran akrosom 

dalam menghilang (Pedersen dan Fawcet, 1976; Hafez, 

1980; Zaneveld, 1985). 

Ekor spermatozoon yang berasal dari bagian 

sentriol dan struktur tambahan yang terletak pada 

selaput inti spermatid, berperan pada pergerakan 

spermatozoon dan membantu arah yang dikehendaki 

spermatozoon pada saat terjadinya fertilisasi. Rata­

rata panjang ekor adalah 55-57 mikron yang terdiri 
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at as midpiece (5-6 mikron), principal piece 45 

mikron & endpiece 5 mikron (Hafez, 1980). Bag ian 

midpiece dibP'1gkus oleh gulungan mitokondria yang 

berjumlah 10-15 buah. Hitokondria sebagai pembangkit 

energi pada spermatozoa. Principal piece dibungkus 

oleh sarung fibrus (fibrous sheath) yang per-

batasannya disebut anulus. Sarung fibrus bentuknya 

terdiri dari kolom ventral dan dorsal yang masing-

masing melalui rusuk-rusuk. Kearah sentral ada se-

mac am tonj o lan yang memegangi cine in nomor 3. 8 d~. ,._,_ 

aksonema. Keduanya (tahanan rusuk dan pegangan 

cincin aksonema) memberikan gerak tertentu (Peterson 

& Freud, 1976; Mitchel et al., 1976). 

2.5 Kembran Spermatozoa 

Spermatozoa ditutup oleh membran sel dari 

kepala sampai ekor yang mempunyai susunan sangat 

kompleks baik komposisi melekulernya maupun secara 

fungsional. Membran spermatozoa masing-masing daerah 

mempunyai fungsi yang khusus yaitu : membran pada 

bagian kepala memegang peranan pada penembusan ovum 

pada peristiwa pembuahan. 

Fungsi membran pada bagian belakang akrosom 

(post acrosomal region) adalah mengadakan kontak 

pertama dan menjadi satu dengan oolema ovum pad a 

peristiwa pembuahan, sedang membran pada bagian ekor 
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mempunyai fungsi untuk mendapatkan substrat untuk 

energi spermatozoa dan menghantarkan gelombang 

gerakan (Pedersen & Fawcet, 1976; Zaneveld, 1985). 

Secara umum susunan membran spermatozoa ter­

diri dari lipid (dua lapis fosfolipid), protein, 

glikoprotein. dan karbohidrat (glikokaliks) (Evan & 

Graham, 1989; Darnel et al., 1990). Dua lapisan 

fosfolipid merupakan struktur dasar dari membran 

biologis yang susunannya sedemikian rupa yaitu 

kepala lapisan fosfolipid hidrofilik membentuk 

permukaan membran bagian luar dan permukaan membran 

bagian dalam sedangkan kepala lapisan fosfolipid 

hidrofobik bertemu di tengah membran. Diantaranya 

terdapat protein globular dan fibrus dengan distrib­

usi yang bervariasi. Letak protein membran ini pada 

dua lapisan fosfolipid adalah sebagai berikut: ada 

yang terletak di perifer, ada yang letaknya sebagian 

masuk ke dalam dua lap1san fcsfolipid, ada yang 

menembus dua lapisan fosfolipid (disebut sebagai 

protein integral), dan ada yang terletak dipermukaan 

bagian luar membran sebagai pemegang dua lapisan 

fosfolipid. Protein-protein ini dapat bergerak bebas 

ke samping di antara kedua lapisan fosfolipid dan 

bersifat dinamis (Capaldi, 1974; Keeton & Gould, 

1986). Protein membran berfungsi sebagai reseptor 

(terhadap rangsangan eksternal dan sinyal misalnya 
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cahaya, aroma, hermon, obat-obatan, faktor pertumbu­

han) dan transport e r (carrier, channel) . Sebagian 

besar karbohidrat yang terdapat pada membran terle­

tak di luar dua lapisan fosfolipid disebut glikoka­

liks, yang merupakan oligosakarida yang berikatan 

dengan protein dan membran lipid. 

Lipid merupakan komponen membran spermatozoon 

yang berfungsi sebagai stabilisator dan komposisi 

lipid pada membran spermatozoa terdiri dari koles­

terol, fosfolipid, spingomyelin dan fosfatidil 

etanolamin (Hafez & Prasad, 1976). 

Transpor bahan-bahan (zat) lewat membran ada 

beberapa macam cara yaitu: difusi (difu~i bebas dan 

difusi bersyarat/berfasilitas), transpor aktif (sym­

port dan antiport), endositosis dan eksositosis 

(Darnell et al., 1990). Bahan-bahan (zat) yang lewat 

membran dengan cara difusi bebas terjadi karena 

sifat membran yang permeabel terhadap molekul­

molekul yang larut dalam lemak misalnya Oz, Nz, COz, 

urea dan gliserol. Beberapa bahan-bahan (zat) hanya 

dapat berdifusi lewat membran jika ada syarat atau 

fasilitas tertentu misalnya protein carrier, gradien 

kadar, ini disebut difusi berbantuan. Osmose adalah 

merupakan difusi berbantuan karena terjadi dengan 

adanya perbedaan tekanan osmotik akibat dari gradien 

kadar. Transpor aktif adalah transpor zat-zat lewat 
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membran yang terjadi melawan kemiringan konsentrasi 

yakni zat yang ditranspor dari ruang berkonsentrasi 

rendah ke yang berkonsentrasi tinggi. Untuk transpor 

aktif diperlukan energi berupa ATP dan enzim ATPase. 

Transpor zat-zat secara endositosis dan eksositosis 

adalah transpor yang melibatkan membran. Pada endo­

sitosis sebagian kecil membran membentuk lekukan ke 

dalam sehingga terbentuk vesikel intraseluler. Pada 

endositosis yang dengan perantaraan reseptor, parti­

kel-partikel seperti virus, protein kecil-kecil dan 

oligosakarida pertama-tama berikatan dulu dengan 

protein resept c ~ spesifik pada membran kemudian baru 

terjadi proses endositosis. Pinosilosis merupakan 

endositosis yang non spesifik yakni pengambilan zat 

dalam bentuk cairan. Transpor zat-zat secara eksosi­

tosis terutama berupa sekresi sel yang disimpan 

dalam vesikel dan dikeluarkan kalau dirangsang oleh 

signal ekstraseluler. 

Sintesis membran lipid terjadi pada retikulum 

endoplasma, sebagai prekursornya adalah fatty acyl 

GoA (molekul ampifatik yang berada dalam membran 

retikulum endoplasmik), gliserol 3-fosfat dan cyti­

dine diphospho-etanolamine (CDP-etanolamine) (dua 

molekul yang larut dalam air yang berada dalan 

sitosol). Sebagai contoh adalah biosintesis dari 

fosfatidilkolin, fosfatidiletanolamin dan fosfati-
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dilserin. Aktivasi a sam lemak yang pertama oleh 

enzim sintesis asam lemak akan terbentuk Asil-CoA, 

kedua 

a sam 

selanjutnya a~an mengalami aktivasi yang 

sehingga terbentuk Asil-CoA. Asil-CoA dengan 

fosfatidat akan membentuk diasil-gliserol 

bantuan enzim fosfatase asam fosfatidat. 

gliserol dengan sitidin difosfoetanolamin 

dengan 

Oiasil-

(COP-

etanolamine) akan membentuk fosfatidiletanolamin 

dengan bantuan enzim fosfotransferase diasilglisero­

letanolamin. Diasil-gliserol dengan sitidin difosfo­

kolin (COP-choline) akan membentuk fosfatidilkolin 

dengan bantuan enzim fosfotransferase diasilglise­

rolkolin. Fosfatidiletanolamin bisa juga merupakan 

hasil dekarboksilasi dari fosfatidilserin oleh enzim 

dekarboksilase fosfatidilserin. Kolesterol sebagian 

besar juga disintesis dalam retikulum endoplasma. 

Sintesis membran fosfolipid ini sangat aktif pada 

daerah sitosol retikulum endoplasmik (Evan & Graham, 

1989; Darnell et al., 1990). 

Setelah terbentuk fosfolipid selanjutnya akan 

bergerak dari retikulum endoplasma ke membran sel 

ataupun ke membran organel sel yang lain. 

Hekanisme pergerakan ini ada dua teori (Dar-

nell et al., 1990) yaitu: 1. Hembrane budding, 
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vesikel membran re ti kulum endoplasma yang berisi 

fosfolipid menjulur ke luar membentuk tonjolan dan 

selanjutnya berfusi dengan membran organel yang 

lain, 2 . Phospholipid exchs.nge protein, protein yang 

larut dalam air dapat mengikat fosfolipid dari satu 

membran (retikulum endoplasma) dan melepaskannya 

pada lain membran atau organel lain. Bila diperlu-

kan penambahan gula akhir seperti galaktose dan asam 

sialat pada glikolipid terjadi di kompleks Golgi. 

0 

CHl-CH~- Cl-i2-~-0-CH2 

. ?! I 

Flippase 

CHJ- CH 2- CH 2- C- O- -CH 0 
I II • 
CH 2 - 0 - P- O- CH 2 - CH 2 - N(CH 3 )3 

6-
Dibutyrylpho•ph~tidylcholinu ( S? ) 

Gambar 2.3a Pro~es pemindah~n fosfolipid oleh enzim 

flippase (dikutip dari Darnell et al,. 

1990). 
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Gambar 23.b ' Bi o:-::.:in t es i ~; f os folipid (dikutip 

d ::n· :i. D a n1 0 1 1 c~ t. a 1 . , 1990 ) 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Diseretasi Pemberian Fosfolipid Esensial ... I Made Subratha



Gambar 2 . 4 
Keterangan 
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A 

Sp erm a to :c. o a Hanu s i a 
A & B : Sperma tozoa d engan eko r yang 
di~endekk a n tetapi ekor tetap intak 
se pcrtj t~t li·1pak r.oada m ik.to:::.~ l·k c; p 
dan E:l(!l-\Lt·nn. Tr:.t e~:; :=; il:r)p1.;3::.:ma. 
J.•.las-Jni c d1·oplet) menetap di 
lelH:!r ri:J11 d;·c :; ;Jl.' ket:·a] a pachr (l,. 

c:a haya 
( cyto­

sekitar 

C : Sp. :J· nl ctl'JJ .<::c•a d•":! nga.rJ llll'.:mbran yang 
d } k e 1 lll<'. :·: . tn e n u n j u k k 8 n l-: o rn r· o n e n d i b a -
I..J8.hl1 y ct · :_i k r · o::.:c•m, d ae r a h f•(J~:_; ak rosom, 
keping penghubung, gulungan mitokon-
d r i a , cLC\ n j a r· in g an f i b r u s . K epa l a 
tampak mengecil pada ujungnya, berben­
t u k p ) p j h ( t. ape r ) . 
D : :::'.perr11a r ,;zoa dengan penampang sagi­
tal. Terlihat nukleus yang padat, 
vak.uo la, sent ried. proksj.ma l dalam 
keping ~0nghubung, gulungan mitokon ­
dria , serabut luar dan aksonema 
( d i }; u t i. p cL.l. r i Pedersen .~ F a. w •:: e t , 1.9 7 6 ) . 
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Cell 

Nucleus 

Gambar 2.5 
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PlASMA MEMBRANE""' 

SPERM HEAD 

Gambar 2.6 Membran Spermatozoa 
(dikutip dari Alexander, 1995) 
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2.6 Fosfolipid 

Fosfolipid merupakan lipid campuran yang me­

ngandung asam lemak, alkohol dan residu asam fosfat. 

Yang termasuk golongan fosfolipd adalah: asam fosfa­

tidat dan fosfatidilgliserol, fosfatidilkolin (lesi­

tin), fosfatidiletanolamin (sefalin), fosfatidilino­

sitol (lipositol), fosfatid{lserin, lisofosfolipid, 

plasmalogin dan spingomieU.11 (Mctrtin et al., 

Devlin, 1993). 

1983; 

Fosfatidiletanolamin (sefalin) dan fosfatidil-

kolin (lesitin) adalah dua jenis fosfolipid yang 

membentuk sebagian besar lapisan membran sel (Dev­

lin, 1993). Penelitian Marlinata A. dkk (1978) 

fosfolipid esensial meningkatkan konsentrasi dan 

motilitas progresif spermatozoa. 

Fosfolipid esensial yang terdiri dari digli­

serida ester dari kolin asam fosfat dengan kadar 

asam linolenat 70% dan asam oleat 30%, yang akan 

langsung diserap oleh sel-sel untuk mensintesis 

membran fosfolipid ( Hartin et al., 1983 ). 

Dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian fosfolipid e sensial dapat meningkatkan 

aktivitas (Na+-K+)-ATPase membran, menurunkan 

kandungan kolesterol membran serta meningkatkan 

fluiditas membran (Hegner, 1979), dan juga mem­

perbaiki metabolisme lipid (Bowyer & Davies, 1979). 
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2.7 Oksidan, radikal bebas dan antioksidan 

Oksidan adalah molekul yang bertindak sebagai 

penerima elektron (electron aooeptors) dalam sistem 

biologis, sedangkan radikal bebas adalah suatu atom 

atau molekul yang memiliki satu atau lebih elektron 

yang tidak berpasangan. Radikal bebas mempunyai 

tendensi yang tinggi untuk menarik elektron sangat 

reaktif dan ini diklasifikasikan sebagai oksidan 

(semua radikal bebas adalah oksidan) 

1991). 

(Crystal, 

Beberapa sumber oksidan dalam sistem kehidupan 

adalah: proses intraseluler normal yang sebagian 

kecil terjadi pada sel sehat, tetapi lebih banyak 

pada sel-sel yang mengalami distres oksigen . 

Oksidan juga dikeluarkan oleh sel-sel radang 

(netrofil, monosit dan makrofag) sebagai pertahanan 

invasi dari mikroorganisme dan pengeluaran cukup 

tinggi dalam keadaan keradangan berat; dan masuknya 

senyawa-senyawa dari luar seperti obat-obatan, 

polutan ke dalam tubuh (Halliwell, 1991). 

Beberapa radikal bebas yang terbentuk dan 

bersifat sangat reaktif antara lain: radikal super­

oksida (0 2 .-), Hidrogen peraksida (HzOz), dan radi­

kal hidroksil (OH·) (C'~ystal, 1991; Halliwell, 

1991). 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Diseretasi Pemberian Fosfolipid Esensial ... I Made Subratha



35 

Kerusakan sel oleh radikal bebas reaktif 

pertama-tama terjadi kerusakan pada membran sel 

karena adanya reaksi peroksida lipid dan kolesterol 

membran yang mengandung asam lemak tidak jenuh maje­

muk ( PUFA = Poly lin saturated Fatty Acid). Sebagai 

akibat dari peroksidasi lipid membran mengakibatkan 

kerusakan membran antara lain perubahan fluiditas 

membran, kerusakan struktur dan gangguan fungsi 

membr~n (Cochrane, 1991). 

Kemampuan spesies oksigen reaktif mengadakan 

peroksidasi dengan asam lemak tidak jenuh majemuk 

pada membran spermatozoa yang mengakibatkan ke­

rusakan membran sangat memegang peranan dalam pe­

nyebab infertilitas pria (Krausz et al., 1994). 

Antioksidan berfungsi sebagai penyekat aktifi­

tas radikal sehingga tidak terjadi peroksidasi lipid 

dan tidak menyebabkan kerusakan membran, oleh karena 

itu pemberian antioksidan sangat dianjurkan (Bast et 

al., 1991). 

Berdasarkan sifat kelarutannya, antioksidan 

dapat dibagi menjadi: antioksidan lipofilik (antiok­

sidan ini bekerja pada membran sel misalnya tokofe­

rol (Vit. E), beta karoten) dan antioksidan hidro ­

filik (antioksidan yang bekerja pada sitosol misal­

nya asam askorbat (Vit. C), senyawa sulfhidril yakni 

gluthation & sistein ) (Bast et al., 1991; Halliwell, 
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1991). 

2.8 Pengaruh Oksidan/Radikal Bebas terhadap kualitas 

Spermatozoa 

Beberapa radikal bebas/oksidan yang terbentuk 

mempunyai potensi yang sangat besar untuk merusak 

j aringan 

radikal 

<HzOz) 

tubuh manusia. Tiga spesies utama adalah 

super oxide (Oz.-). hidrogen peroksida 

dan radikal hidroksil (OH·) (Plante et al., 

1994). Konsep dari kerusakan spermatozoa akibat 

adanya spesies oksigen reaktif di atas adalah karena 

peroksidasi lipid membran spermatozoa sehingga asam 

lemak mengalami saturasi . 

Selanjutnya menghasilkan penurunan fluiditas 

membran spermatozoa, di samping itu kerusakan oleh 

spesies oksigen reaktif dan peroksidasi lipid me­

nyebabkan berkurangnya motilitas dan viabilitas 

spermatozoa, sebagai hasil akhir akan terjadi pe­

nurunan kualitas spermatozoa (Wolff, 1995; Koentjoro 

s., 1996). 

Bahan-bahan antioksidan yang terdapat pada 

plasma sperma untuk melindungi spermatozoa antara 

lain superoxide dismutase, vitamin C, Zn, transfer­

in, laktoferin, albumin, dan asam urat sangat ber­

variasi dari satu penderita dengan penderita yang 

lain (Kovalski et al., 1992). 
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Oleh karena itu pemberian antioksidan yang 

lipofilik (vit. E) sangat dianjurkan untuk per­

lindungan spermatozoa dari kerusakan akibat spesies 

oksigen reakti: (Buettner, 1993). 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAH 

3.1 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual penelitian ini didasarkan 

pada teori bahwa faktor-faktor yang menentukan 

kemampuan fertilisasi spermatozoa adalah konsentra­

si, motilitas, viabilitas, morfologi-normal, dan 

integritas struktural & fungsional membran spermato­

zoa (Jeyendran et al., 1984; WHO, 1992). 

Integritas membran spermatozoa memegang pera­

nan pentine setelah sp~rm~tozoa berada di dalam 

traktus genitalia wanita (pada tempat fertilisasi 

yaitu pada pars ampula tuba falopii). 

Proses yang terjadi yakni proses kapasitasi, 

untuk pengenalan antara spermatozoa ovum, 

rubahan sifat membran spermatozoa pada saat 

jadinya reaksi akrosom, dan untuk terjadinya 

spermatozoa- ovum (Aitken & Irvin, 1990). 

pe­

ter-

fusi 

Telah diketahui bahwa bagian integral membran 

spermatozoa yang berperanan pada proses-proses 

tersebut di atas adalah fosfolipid membran (White & 

Darrin Bennet, 1976) . 

Penyempurnaan struktur membran ini terjadi 

selama proses maturasi spermatozoa di epididimis dan 

ini tergantung pada kadar substrat fosfolipid yang 
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berada di sirkulasi darah dan sel-sel epitel membran 

epididimis melalui jalur metabolik (Hafez & Prasad, 

1976). 

Adanya spesies oksigen reaktif dalam plasma 

sperma yakni anion superoksida (02), hidrogen perok­

sida (H202), dan radikal karboksil (OH·) sebagai 

hasil metabolisme produk antara dan proses fagosito­

sis oleh sel-sel fagosit, akan menyebabkan reaksi 

peroksidasi lipid membran spermatozoa. 

Peroksidasi lipid ini selanjutnya menyebabkan 

membran spermatozoa mengalami kerusakan struktur 

maupun fungsinya (Bast et al., 1991; Koentjoro 

Soehadi, 1996), sehingga mengkibatkan kemampuan 

fertilisasi spermatozoa terganggu dan mengakibatkan 

infertilitas. 

Pemberian fosfolipid esensial dan antioksidan 

yang lipofilik akan mengakibatkan sintesis fosfoli­

pid membran spermatozoa meningkat dan mengurangi 

kerusakan membran akibat adanya peroksidasi lipid 

membran oleh spesies oksigen reaktif. 

Hal ini menyebabkan integritas struktural dan 

fungsional membran spermatozoa meningkat dan selan­

jutnya kemampuan fertilisasi spermatozoa meningkat 

pula. 

Integritas struktur membran spermatozoa dan 

integritas fungsi membran spermatozoa yang meningkat 
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juga akan mempengaruhi motilitas dan viabilitas 

spermatozoa yang turut menunjang dan menentukan 

kemampuan spermatozoa untuk membuahi ovum. 

Dalam bentuk bagan, kerangka konsep penelitian 

ini dapat dilihat pada bagan 1 dan bagan 2. 

Jalur 
Metabolik 

l 
abili-Vi 

tas 
ma 

Sper 
tozoa 

I 

'~ 'l---

Motilitas 
Spermato-
zoa 

w,. 

1-

Proses 
Spermatogenesis 

Proses 
Maturasi 

1 ~ .,.... 

Integritas Morfologi 
Membran Normal 
Spertna tozoa Spermatozoa 

J 

IV 

Kemampuan Fertilisasi ~ 

Spermatozoa 

Bagan 1 : Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemampuan fertilisasi spermatozoa 

Konsentra 
si sperma 
tozoa 
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Spesies oksigen 
reaktif ~ 

Sintesis membran 
fosfolipid menurun 
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Fosfolipid esensial 
dan antioksidan (vit. E) 

Integritas str,uktural 
membran spermatozoa 
menu run 

Integritas fungsional 
membran spermatozoa 
menu run 

Kemampuan fertilisasi 
spermatozoa menurun 

Integritas struktural 
membran spermatozoa 
meningkat 

~ 
Integritas fungsional 
membran spermatozoa 
meningkat 

t 
Kemampuan fertilisasi 
spermatozoa meningkat 

Bagan 2: Kerangka konseptual penelitian 
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3.2 Hipotesis Penelitian 

Terdapat empat hipotesis yang diajukan di 

dalam penelitian ini, yaitu: 

3.2.1 Pemberian fosfolipid esensial meningkatkan 

membran spermatozoa pada pria 

pasangan infertil. 

3.2.2 Pemberian antioksidan meningkatkan integri­

tas JneJJJbran spermatozoa pad a pr ia pasangan 

infertil. 

3.2.3 Pemberian fosfolipid esensial dan antioksidan 

mening ~ atkan inte~ritas membran spermatozoa 

pada pria pasangan infertil. 

3.2.4 Pemberian fosfolipid esensial dan antioksi­

dan member ikan pen ingka tan in teg·r i tas membran 

spermatozoa pada pria pasangan infertil lebih 

baik daripada pemberian fosfolipid esensial 

atau antioksidan saja. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1 Rancangan penelitian yang digunakan: eksperimental 

(The pretest-posttest control group design). 

Skema penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

Pop - - S -- 0 1 - RS 

Keterangan: 

Pop = Populasi 

S = Samp e l 

01 = Pre - tes 

0 2 = Pos-tes 

RS = Random Sampling 

P1 = Kelompok Kontrol 

Pz - Kelompok Perlakuan 2 

P3 - Kelompok Perlakuan 3 

P4 = Kelompok Perlakuan 4 

T1 = Pemberian plasebo 

Tz = Pemberian antioksidan 

P1 ---> T1 --->Oz 

Pz -- -> Tz --->Oz 

P3 --- > T3 --->Oz 

P4 ---> T4 --->Oz 

T3 = Pemberian fosfolipid esensial 

T4 = Pemberian fosfolipid esensial dan antioksi­

dan ( vit . E) 
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4.2 Populasi, samnel dan besar sampel 

Populasi p an e litian adalah ~ ria pasangan inZertil. 

Sasaran penelitian pria pasangan infertil yang 

istrinya memeriksakan diri (dievaluasi oleh SpOG) 

dan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. 

Penentuan besarnya sampel setiap kelompok mengguna­

kan rumus yang telah dikembangkan oleh Higgins & 
Klinbaum (1985) sebagai berikut: 

1 
n = 

1 - f 

2(Za+Z~) 2 . sc2 

2 ( Xt - XC) 

1 2 2 2(1,96 + 1,28) . (8,2) 
= -------- -------------------------

1- 0,15 (51, 7 - 44' 4) 2 

Keterangan : 

n = Besar sampel 

f = Proporsi yang gagal = 15% 

Xt = Rata-rata kelompok eksperimen = 51,7% 

XC = Rata-rata kelompok kontrol = 44,4% 

Sc = Simpang baku terbesar = 8,2% 

Za = Harga standar normal alfa untuk 0,05 = 1,96 

Zt3 = Harga standar normal beta untuk 0,10 - 1,28 -

Dalam penelitian ini hendak dideteksi perbedaan 

dengan mempergunakan a = 0,05 dan t3 = 0,10. 

Dari perhitungan menggunakan data pendahuluan nilai 

uji HOS dengan rumus di atas diperoleh jumlah 

sampel tiap kelompok 19,3 dibulatkan menjadi 20. 

Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini 80 orang. 

Untuk menentukan jenis perlakuan pada masing-masing 
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kelompok dilakukan secara random. 

Kriteria sampel penelitian: 

1. Umur 20-40 t a hun. 
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2. Pacta pemeriksaan fisik (klinis) tidak terdapat 

kelainan atau penyakit yang berkaitan dengan 

masalah 8.!Jdrologi. 

3. Bukan perokok at au peminum alkohol berat. 

4. Pemeriksaan gul a darah puasa, SGPT, SGOT dan 

total lipid dalam batas-batas normal. 

4.3 Variab e l penelitian 

Konsep penelitian adalah pemberian fosfolipid 

esensial d an antioksidan akan mening'katkan integri­

tas membran spentJa tozoa. 

Paradigma : Biomembran. 

Variabel integritas membran spermatozoa 

1. Permeabilitas membran spermatozoa. 

2. Lipid membran spermatozoa. 

3. Hembran glikokaliks (karbohidrat) spermatozoa. 

4.3 . 1 Klasifikasi variabel 

Variabel bebas 

Variabel moderator 

Variabel kendali 

fosfolipid esensial dan 

antioksidan (Vit. E). 

penyerapan fosfolipid 

esensial dan Vit. E. 

karakteristik sampel, 

umur, kesehatan, sosial 

ekononli . 
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Variabel tergantung: integritas membran yang 

terdiri dari permeabili­

tas membran, lipid mem­

bran dan membran gliko­

kaliks spermatozoa. 

Gambaran skematis hubungan variabel 

V. SEBAB -----> V. PENGHUBUNG --> V. AKIBAT 

- Fosfolipid - Fungsi Epididimis - Permeabilitas 

esensial dan 

Vit. E 

- Penyerapan 

fosfolipid esensial 

dan Vit. E . 

- Karakteristik 

sampel, umur, 

kesehatan, sosial 

ekonomi 

4.3.2 Definisi Operasiona~ Variabel 

membran 

- Lipid membran 

- Membran gli-

kokaliks 

1. Permeabi l itas membr~n ~dalah kemampuan membran 

spermatozoa mentranspor air ke dalam sel bila 

spermatozoa dipaparkan dalam larutan hipoosmo­

tik. 

Untuk menentukan permeabilitas membran 

spermatozoa diuji dengan Hypoosmotic Swelling 
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Test (HOS Test) (Jeyendran et al., 1984). 

Nilainya dinyatakan dalam persen yaitu 

jumlah spermatozoa yang mengalami pembengkakan 

dibagi jumlah spermatozoa yang diperiksa kali 

100%. 

2. Lipid membran adalah kontinuitas lipid pada 

membran spermatozoa bila dilihat di bawah mik­

roskop cahaya dengan pewarnaan khusus lipid. 

Untuk menentukan lipid membran digunakan pewar­

naan Malachite Green (Gould & Bernstein, 1977). 

Kontinuitas lipid membran dinyatakan dalam 

persen. 

3. Membran glikokaliks (karbohidrat) adalah konti­

nuitas karbohidrat pada membran spermatozoa bila 

dilihat di bawah mikroskop cahaya dengan pewar­

naan khusus karbohidrat. Untuk menentukan gliko­

kaliks membran ditentukan dengan pewarnaan 

Fluorescein isothyocyanate Concanavalin A (Gould 

& Bernstein , 1977 ) . Kontinuitas karbohidrat 

membran dinyatakan dalam persen. 

4.4 Bahan p e neli t ia n 

Sperma pria pasangan infertil dengan kriteria: 

konsentrasi spermatozoa ~ 10 juta per cc, antibody 

sperma negatif (MAR Direct < 10%); tidak ada lekos­

permia. 
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4.5 Alat-alat dan bahan kimia untuk penelitian: mikros-

kop cahaya, peralatan dan reagensia anal isis 

sperma, peralatan dan reagensia untuk Hypoosmotic 

Swelling test , Malachite Green , Flourescein 

isothiochyanate Concanavalin A, fosfolipid esensial 

dalam bentuk kapsul 300 mg (Phyto Kemo Agung 

Farma), antioksidan (Vit . E 100 mg) (Sanbe Farma). 

4.6 Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian dilakukan di poliklinik infertili­

tas RSUP Sanglah, Denpasar. 

Waktu penelitian 1,5 tahun (1 April 1996 s/d 31 

Oktober 1997). 

4.7 Prosedur pengambilan/pengumpulan data : 

Untuk pengujian hipotesis yang diajukan dila­

kukan prosedur pen elitian sebagai berikut 

Sperma pria pasangan infertil dilakukan analisis 

dan Hipoosmotic Swelling test, pemeriksaan lipid 

membran, dan pemeriksaan membran glikokaliks. 

Kemudian penderita dibagi dalam 4 kelompok secara 

acak. 

Kelompok 1 diberikan perlakuan pemberian 

plasebo (kapsul yang berisi tepung) sebagai kon­

trol. Kelompok 2 diberikan perlakuan pemberian 

Vit. E 100 mg sekali sehari per oral. Kelompok 3 

diberikan perlakuan pemberian fosfolipid esensial 

300 mg 3 kali sehari . Kelompok 4 diberikan perla-
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kuan pemberian fosfolipid esensial 300 mg 3 kali 

sehari dan Vit. E 100 mg sekali sehari per oral. 

Perlakuan berlangsung selama 74 hari sesuai dengan 

kinetik spermatogenesis (Hafez, 1977). 

Pada akhir dari perlakuan pada keempat kelom­

pok dilakukan evaluasi (pos-tes) analisis sperma, 

Hypoosmotic Swelling Test, penentuan lipid mem­

bran, dan penentuan membran glikokaliks (karbohi­

drat) spermatozoa. 

Cara Kerja 

Adapun cara kerja untuk melakukan analisis 

sperma, Hipoosmotic Swelling test terhadap sperma, 

penentuan lipid membran spermatozoa dan penentuan 

glikokaliks (karbohidrat) 

adalah sebagai berikut 

4.7.1 Analisis sperma 

membran spermatozoa 

Dikerjakan sesuai dengan syarat dan 

prosedur WHO (1992). Sebelum pengambilan 

sampel sperma pendeTita disuruh abtinensia 

sek~u~lis minima~ 4f ja~ dan paling lama 7 

hari. Sperma dikeluarkan dengan cara mastur­

basi di laboratorium. Wadah harus dari gelas 

(beker gelas). Pemeriksaan sperma dilakukan 

15-30 menit setelah ejakulasi. Pemeriksaan 

meliputi: likuefaksi, appearance, volume, 
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konsistensi (yang dihubungkan dengan viskosi­

tas), pH, motilitas spermatozoa, konsentrasi 

spermatozoa dan morfologi normal spermatozoa. 

Likuefaksi & appearance diperiksa 

dengan pengamatan setelah berapa menit sperma 

menjadi homogen dan penampakkannya pada 

inspeksi. Volume diukur dengan gelas ukur 

dengan kalibrasi 0,1 ml. Pemeriksaan pH 

dengan menggunakan kertas pH (lakmus) yang 

rentangan pH nya 6,1-10. Konsistensi diperik­

sa dengan pipet. 

Pemeriksaan motilitas spermatozoa 

terdiri dari pemeriksaan kualitatif dan 

kuantitatif. Sperma diteteskan pada gelas 

objek dengan pipet (tidak lebih dari 10 

ul). Kemudian ditutup dengan gelas penutup 

ukuran 22 x 22 mm dan kemudian diperiksa 

dibawah mikroskop cahaya dengan pembesaran 

400 x. Pemeriksaan motilitas kualitatif 

ditentukan secara objektif dengan tingkatan 

pergerakan progresif kedepan 

(WH0,1992). 

spermatozoa 

yaitu: 

kode 

Motilitas spermatozoa dibagi 4 kriteria 

pergerakan yang sangat baik (dengan 

a), pergerakaD yang baik (dengan kode 

b), pergerakan yang kurang baik yaitu perger-
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kode 

di tempat atau tidak progresif 

c), dan spermatozoa tidak 
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(dengan 

bergerak 

(dengan kode d). Untuk pemeriksaan motilitas 

spermatozoa secara kuantitatif ditentukan 

dengan menghitung pergerakan spermatozoa 

motil dan tidak motil beberapa lapangan 

pandang yang terpisah secara acak. Prosentase 

spermatozoa yang motil dihitung berapa persen 

gerak a, berapa persen gerak b, dan berapa 

persen gerak c. Prosentase pergerakan sperma­

tozoa dihitung dengan rata-rata persentase 

motilitas untuk semua lapangan pandang yang 

dihitung, dan nilai yang diperoleh dibulatkan 

mendekati nil ui yang dibagi 5 (contohnya 73 % 

menjadi 75% atau 68% menjadi 70 %). Jadi 

pada pemeriksaan motilitas spermatozoa akan 

didapatkan hasil gerak a ... % gerak 

b .... %, gerak c .... % dan tidak bergerak 

(d) . . . . %. 

Prosedur menghitung konsentrasi sperma­

tozoa dengan menggunakan hemositometer (Im­

proved Neubauer), sedang larutan pengencer 

yang dipakai adalah terdiri dari 5 gram 

NaHC03, 1 ml formalin 35 %, 5 ml larutan 

jenuh Gentian V, dan akuades ad 100 ml. 

Pemeriksaan dilakukan dua tahap sebagai 
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pipet mikro 10 ul sperma 
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dengan menggunakan 

diteteskan pada 

gelas objek dan selanjutnya ditutup dengan 

gelas penutup 22 x 22 mm, kemudian preparat 

diperiksa di bawah mikroskop dengan pembesar­

an 400 kali pada temperatur kamar (bersamaan 

dengan pemeriksaan motilitas spermatozoa) 

untuk menghitung jumlah spermatozoa per 

lapangan pandang. Tahap kedua menghitung 

jumlah spermatozoa per ml sperma ditentukan 

dengan cara sebagai berikut. 

Bila jumlah spermatozoa lebih dari 100 

ekor perlapangan pandang, maka sperma yang 

telah diaduk homogen diisap sampai tanda 0,5 

dan bila jumlah spermatozoa diperkirakan 

kurang dari 100 ekor per lapangan pandang 

maka sperma diisap sampai 1,0 pada pipet 

leukosit. 

P ~ pet yang telah berisi sperma kemudian 

diencerkan dengan larutan p z ngencer dengan 

mengisap larutan pengencer sampai tanda 11, 

kemudian pipet dikocok sampai rata mengikuti 

angka delapan dan dibiarkan beberapa menit. 

Selanjutnya campuran sperma dan larutan 

pengencer diteteskan kedalam kamar hitung 

yang sebelumnya tetes pertama dan kedua 
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dibuang. Dihitung di bawah mikroskop cahaya 

dengan pembesaran 400 kali jumlah spermato­

zoa pada kotak tengah (central grid) Haemo­

sitmeter Improved Neubauer . Hasil perhitungan 

dikalikan 200 . 000 bila pengenceran sperma 20 

kali dan dikalikan 100.000 bila pengenceran 

sperma 10 kali. Hasil yang diperoleh adalah 

merupakan jumlah spermatozoa per milimeter 

sperma. 

Perneriksaan morfologi spermatozoa 

meliputi pem e riksaan bentuk-bentuk spermato­

zoa yang normal dan abnormal. Untuk pemerik­

saan mo rfologi spermatozoa dilakukan dengan 

pewarnaan Giemsa. prosedurnya adalah sebagai 

berikut: dibuat sediaan hapus sperma pada 

gelas objek kemudian dikeringkan di udara; 

sediaan hapus sperma yang sudah kering difik­

sasi dengan matanol selama 5 menit, lalu 

dikeringkan di udara; sediaan diwarnai dengan 

larutan Giemsa selama 30 menit; selanjutnya 

sediaan yang telah diwarnai dicuci dengan 

larutan bufer fosfat; selanjutnya sediaan 

dikeringkan pada temperatur kamar. Diperiksa 

morfologi spermatozoa di bawah mikroskop 

dengan minyak imersi dengan pembesaran 1000 

kali. 
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Dihitung 100 spermatozoa, kemudian morfologi 

ditentukan dalam %. 

4 . 7.2 Pemeriksaan Hypoosmotic Swelling test (HOS 

Test) (Jeyendran et al., 1984; WHO, 1992). 

- 1 ml larutan hipoosmotik 150 m osmol ( yang 

dibuat dari 7,35 gram Natrium sitrat 2 H2o 

dan 13,52 gram fruktosa dilarutkan dalam 

1000 ml akuades) dicampur dengan 0,1 ml 

sperma yang telah mengalami likuefaksi. 

- Kemudian diinkubasi pada suhu 37°C 

30 menit. 

selama 

- Kemudian spermatozoa di bawah mikroskop 

dengan pembesaran 400 kali untuk melihat 

perubahan pada ekor spermatozoa yang khas 

yaitu adanya pembengkakan atau penggelem­

bungan ekor spermatozoa. 

- Diperiksa 100 spe~matozoa atau lebih dan 

dihitung persentase spermatozoa yang mem­

bengkak . 

- Persentase spermatozoa yang membengkak: 

Jumlah spermatozoa yang membengkak 
x100 % 

Jumlah total spermatozoa yang diperiksa 
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4.7.3 Pemeriksaan lipid membran spermatozoa (Gould 

& Bernstein, 1977) 

Sperma yang telah dicuci dibuat hapusan 

dan dikeringkan, selanjutnya difiksasi dengan 

glutaraldehid 3 % dalam 0,067 M bufer Cako­

dylate pH 6,8 yang berisi 0,1 % melachite 

green. Fiksasi selama 6-12 jam. 

Selanjutnya dilihat di bawah mikroskop ca­

haya, akan tampak pengendapan bahan-bahan 

yang osmiofilik yang berwarna hijau. 

Diperiksa 100 spermatozoa, dihitung 

persentase spermatozoa yang kontinuitas 

lipid membrannya 100%. 

4.7.4 Pemeriksaan membran glikokaliks (karbohidrat) 

spermatozoa (Gould & Bernstein, 1977) 

Sperma yang telah dicuci dibuat hapusan 

dikeringkan, selanjutnya difiksasi dengan 

glutaraldehid 3%, diinkubasi dalam Fluores-

cein isothiocynate concanavalin A dalam 

bufer saline fosfat dengan konsentrasi 50 

mikrogram/ml, pada pH 7,2. 

Kemudian dilihat di bawah mikroskop 

cahaya glikokaliks tampak berwarna merah tua. 

Diperiksa 100 spermatozoa, dihitung 

persentase spermatozoa yang kontinuitas 
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4.8 Teknik Analisis Data : 
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Untuk mengetahui distribusi data (normalitas) 

diuji dengan tes Kolmogorov-Smirnov. 

Untuk mengetahui homogenitas data awal diguna­

kan uji Anova Satu Arah . 

Untuk mengetahui perbedaan variabel kualitas 

dan integritas membran spermatozoa sebelum dan 

sesudah perlakuan pada tiap kelompok dipergunakan 

Uji komparasi uji t berpasangan (paired t test) 

(untuk data yang distribusinya normal) dan Wilcoxon 

Sig·ned Rlwk Test (untuk data yang distribusinya 

t idak norma 1). 

Untuk menguji perbedaan antar kelompok perla­

kuan variabel kualitas dan integritas membran 

spermatozoa (data yang distribusinya normal) diper­

gunakan uji komparasi Uji Anova Satu Arah (One Way 

Anova) dan bila ada p~:berlaan nyata dilanjutkan 

dengan Uj i Indenpendent t Test . 

Untuk data yang distribusinya tidak normal 

dipergunakan uji komparRsi Uji Kru s kal - Wallis dan 

bila ada perbedaan dilanjutkan dengan Uji Mann­

Whitney. 

Kesimpulan uji bermakna pada p < 0,05. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Data Deskriptif Subjek Penelitian 

Karakteristik subjek penelitian meliputi 

umur, tinggi badan, berat badan, lama infer-

til dan volume testis kiri-kanan. Hasilnya 

dapat dilihat pada Tabel-Tabel berikut: 

Tabel 5.1 
Karakteristik data Subjek Penelitian 

kelompok kontrol (P1) * 
Variabel 

Umur (tahun) 
Tinggi badan (em) 
Be rat bad an (kg) 
Lama infertil (tahun) 
Volume testis kiri (ml) 
Volume testis kanan (ml) 

* Penilaian (mean ± SD) 

Tabel 5.2 

30,8 
165,6 

63,1 
4,6 

18,3 
18 .. 5 

n = 17 

± 3,6 
± 4,9 
± 8,4 
± 1,9 
± 3,0 
± 3,3 

Ka~akteristik data Subjek Penelitian 
ke lompok per l ak.uar1 ant ioksidan (vi t. E) 

Variabel 

Umu r ( tahun) 
Tinggi badan (em) 
Berat badan (kg) 

CP2) * 

Lama infertil (tahun) 
Volume testis kiri (ml) 
Volume testis kanan (ml) 

* Penilaian (mean ± SD) 

n = 18 

29,5 ± 4,3 
167,4 ± 4,2 

63,8 ± 5,6 
3,0 ± 2,3 

16,7 ± 3,0 
17,1 ± 3,0 
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Tabel 5.3 
Karakteristik data Subjek Penelitian 

kelompok perlakuan fosfolipid esensial 
(P3) * 

Variabel 

Umur (tahun) 
Tinggi badan (em) 
Be rat bad an ( kg) 
Lama infertil (tahun) 
Volume testis kiri (ml) 
Volume testis kanan (ml) 

* Penilaian (mean ± SO) 

Tabel 5.4 

n = 18 

32,1 ± 4 , 7 
166,1 ± 5,4 
60,7 ± 9,8 
4,3 ± 2,2 

17,3 ± 2,9 
17,4 ± 3,1 

Karakteristik data Subjek Penelitian 
ke l ompo k perla kuan antiok s i d an (vit. E) 

d an fos f o l i pid esensial (P4) * 
Variabel n = 17 

Umur ( tahun ) 34,2 ± 5,3 
Tinggi bad an (em) 166,9 ± 4,7 
Be rat bad an (kg) 61,7 ± 7,1 
Lama infertil ( tahun) 4,5 ± 2,3 
Volume testis kiri (ml) 16,9 ± 3,3 
Volume testis kanan (ml) 16,7 ± 1,7 

* Penilaian (mean ± so) 

5.1.2 Data deskriptif variabel kualitas dan inte-

gritas membran spermatozoa sebelum perlaku-

kan (pretes) dan sesudah perlakuan (postes). 

Variabel kualitas dan integritas mem-

bran spermatozoa yang diperiksa sebelum dan 

sesudah perlakuan adalah konsentrasi sperma-

tozoa, motilitas progresif, morfologi normal 

spermatozoa, uji HOS (Hypoosmotic Swelling· 

Test), lipid membran spermatozoa dan gliko-
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kaliks membran spermatozoa. Hasilnya dapat 

dilihat pada tabel-tabel berikut ini: 

Tabel 5.5 
Variabel kualitas dan integritas 

membran spermatozoa sebelum dan sesudah perlakuan 
kelompok kontrol (P1) * 

Variabel (n=17) Pretes Postes 

Konsentrasi (jt/ml) 24, 1 ± 8,2 24,9 ± 7,9 
Motil. progresif (%) 33,8 ± 7,4 35,6 ± 6,3 
Morfol. Normal (%) 66,5 ± 7,2 63,9 ± 5,5 
Viabilitas (%) 76,5 ± 5,5 76,8 ± 5,6 
Nilai HOS on 44,4 ± 8,2 45,2 ± 7,6 
Membran lipid (%) 52,9 ± 8,1 53,1 ± 7,1 
Membran glikokaliks (%) 66,5 ± 5,8 66,7 ± 5,2 

* Penilaian (mean ± SD) 

Tabel 5.6 
Variabel kualitas dan integritas 

membran spermatozoa sebelum dan sesudah perlakuan 
kelompok pemberian antioksidan (Vit. E) (P2) * 

Variabel (n=18) Pretes Postes 

Konsentrasi (jt/ml) 25,7 ± 11,4 26,6 ± 10,4 
Motil. progresif (%) 31,7 ± 11,7 41,4 ± 81 1 
Morfol. Normal (%) 66,1 ± 5,3 69,6 ± 3,8 
Viabilitas (%) 75,3 ± 8,3 80,3 ± 4,9 
Nilai HOS (%) 44,6 ± 9,7 52,2 ± 6,6 
Membran lipid (%) 52,7 ± 7,9 58,5 ± 4,6 
Membran glikokaliks (%) 6p,6 ± 4,5 68,2 ± 3,5 

* Penilaian ( ltlean ± SD1 
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Tabel 5.7 
Vaiabel kualitas dan integritas 

membran spermatozoa sebelum dan sesudah perlakuan 
kelompok pemberian fosfolipid esensial (P3) * 

Variabel (n=18) Pretes Postes 

Konsentrasi (jt/ml) 26,3 ± 11,7 28,2 ± 11,2 
Motil. progresif (%) 33,3 ± 9,1 45,6 ± 7,8 
Morfol. Normal (%) 69,5 ± 6,1 73,3 ± 5,1 
Viabilitas (%) 72,3 ± 6,9 80,8 ± 6,5 
Nilai HOS (%) 43,7 ± 8,3 52,9 ± 6,3 
Membran lipid (%) 53,3 ± 6,2 58,8 ± 5,9 
Membran glikokaliks (%) 67,2 ± 5,3 68,4 ± 3,8 

* Penilaian (mean ± SD) 

Tabel 5.8 
Variabel kualitas dan integritas membran spermatozoa 

sebelum dan sesudah perlakuan kelompok pemberian 
antioksidan (Vit. E) dan fosfolipid esensial (P4) * 
Variabel (n=17) Pretes Postes 

Konsentrasi (jt/ml) 26,1 ± 10,9 26,8 ± 9,5 
Motil. progresif (%) 35,6 ± 8,9 50,9 ± 4,8 
Morfol. Normal (%) 69,9 ± 4,9 74,1 ± 3,2 
Viabilitas (%) 71,3 ± 6,2 80,9 ± 3,5 
Nilai HOS (%) 43,1 ± 7,2 58,7 ± 4,3 
Membran lipid (%) 52,8 ± 4,3 65,9 ± 4,9 
Membran glikokaliks (%) 67,1 ± 4,2 68,8 ± 3,0 

* Penilaian (mean ± SD) 
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Foto-foto lipid membran spermatozoa dan membran 

glikokaliks spermatozoa. 

1 

Foto 5.1 Lipid membran spermatozoa dengan pewarnaan 

malachite green (sesuai metode Gould & 

Bernstein, 1977) sebelum perlakuan kelom-

pok pemberian plasebo (kelompok kontrol) 

Pembesaran 1000 X 

Keterangan: 1. Lipid membran spermatozoa 

berwarna hijau. 

I' 

t . • . 
: G - ~---
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Foto 5.2 Lipid membran spermatozoa dengan pewarnaan 

malachite green (sesuai metode Gould & 

Bernstein, 1977) sesudah perlakuan kelom­

pok pemberian plasebo (kelompok kontrol) 

Pembesaran 1000 X 

Keterangan: 1. Lipid membran spermatozoa 

berwarna hijau. 
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Foto 5.3 Lipid membran spermatozoa dengan pewarnaan 

malachite green (sesuai metode Gould & 

Bernstein, 1977) sebelum perlakuan kelom-

pok pemberian antioksidan (Vit. E) 

Pembesaran 1000 X 

Keterangan: 1. Lipid meubran spermatozoa 

berwarna hijau. 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Diseretasi Pemberian Fosfolipid Esensial ... I Made Subratha



6 4 

I 

Foto 5.4 Lipid membran spermatozoa dengan pewarnaan 

malachite green (sesuai metode Gould & 

Bernstein, 1977) sesudah perlakuan kelom­

pok pemberian antioksidan (Vit. E). 

Pembesaran 1000 X 

Keterangan : 1. Lipid membran spermatozoa 

berwarna hijau. 
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Foto 5.5 Lipid membran spermatozoa dengan pewarnaan 

malachite green (sesuai metode Gould & 

Bernstein, 1977) sebelum perlakuan kelom-

pok pemberian fosfolipid esensial. 

Pembesaran 1000 X 

Keterangan : 1. Lipid membran spermatozoa 

berwarna hijau . 
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1 

Foto 5.6 Lipid membran spermatozoa dengan pewarnaan 

malachite green (sesuai metode Gould & 

Bernstein, 1977) sesudah perlakuan kelom­

pok pemberian fosfolipid esensial. 

Pembesaran 1000 X 

Keterangan: 1. Lipid membran spermatozoa 

berwarna hijau. 
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1 

Foto 5 . 7 Lipid membran spermatozoa dengan pewarnaan 

malac hite green (sesuai metode Gould & 

Bernstein, 1977) sebelum perlakuan kelom­

pok pemberian fosfolipid esensial dan 

antioksidan (Vit . E). 

Pembesaran 1000 X 

Keterangan : 1. Lipid membran spermatozoa 

berwarna hijau. 
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Foto 5.8 Lipid membran spermatozoa dengan pewarnaan 

malachite green (sesuai metode Gould & 

Bernstein, 1977) sesudah perlakuan kelom­

pok pemberian fosfolipid esensial dan 

antioksidan (Vit. E). 

Pembesaran 1000 X 

Keterangan: 1 . Lipid membran spermatozoa 

berwarna hijau. 
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1 

Foto 5.9 Hembran glikokaliks spermatozoa dengan 

pewarnaan FITC Concanavalin A (sesuai 

metode Gould & Bernstein, 1977) sebelum 

perlakuan kelompok 

(kelompok kontrol). 

Pembesaran 1000 X 

pemberian plasebo 

Keterangan: 1. Hembran glikokaliks sperma-

tozoa berwarna merah tua 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Diseretasi Pemberian Fosfolipid Esensial ... I Made Subratha



Foto 5.10 Membran Glikokaliks spermatozoa 

pewarnaan FITC Concanavalin A 

I 

70 

dengan 

(sesuai 

metode Gould & Bernstein, 1977) sesudah 

perlakuan kelompok pemberian plasebo 

(kelompok kontrol). 

Pembesaran 1000 X 

Ke terang a n: 1. Membran glikokaliks sperma­

tozoa berwarna merah tua 
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Foto 5.11 Hembran glikokaliks spermatozoa 

pewarnaa n FITC Concanavalin A 

metod e Gould & Bernstein, 1977) 

7 1 

dengan 

(sesuai 

sebelum 

perlakuan kelompok pemberian antioksidan 

(Vit . E) 

Pembesaran 1000 X 

Keterangan : 1. Hembran glikokaliks sperma­

tozoa berwarna merah tua 
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Foto 5.12 Hembran glikokaliks spermatozoa dengan 

pewarnaan FITC Concanavalin A (sesuai 

metode Gould & Bernstein, 1977) sesudah 

perlakuan kelompok pemberian antioksidan 

(Vit. E) 

Pembesaran 1000 X 

Keterangan : l . Hembran glikokaliks sperma­

tozoa berwarna merah tua 
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1 

Fot o 5.13 Membran glikokaliks spermatozoa dengan 

pewarnaan FITC Concanavalin A (sesuai 

metode Gould & Bernstein, 1977) sebelum 

p e rlakuan keJompok pemberian fosfolipid 

esensial. 

Pembesaran 1000 X 

Keterangan : 1 . Hembran glikokaliks sperma­

tozoa berwarna merah tua 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Diseretasi Pemberian Fosfolipid Esensial ... I Made Subratha



7 4 

1 

Foto 5.14 Hemb~an glikokaliks spermatozoa dengan 

pewarnaan FITC Concanavalin A (sesuai 

metode Gould & Bernstein, 1977) sesudah 

perlakuan kelompok pemberian fosfolipid 

esensial. 

Pembesaran 1000 X 

Keterangan: 1. Hembran glikokaliks sperma­

tozoa berwarna merah tua 
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Foto 5 . 15 Hembran glikokaliks spermatozoa dengan 

pewarnaan FlTC Concanavalin A (sesuai 

metode Gould & Bernstein, 1977) sebelum 

perlakuan kelompok pemberian fosfolipid 

esensial dan antioksidan (Vit . E). 

Pembesaran 1000 X 

Keterangan: 1 . Membran glikokaliks sperma­

tozoa berwarna merah tua 
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1 

Foto 5.16 Hembran gl i kokaliks spermatozoa dengan 

pewarnaan FITC Concanavalin A (sesuai 

metode Gould & Bernstein, 1977) sesudah 

perlakuan kelompok pemberian fosfolipid 

esensial dan antioksidan (Vit. E). 

Pembesaran 1000 X 

Keterangan : 1 . Hembran glikokaliks sperma­

tozoa berwarna merah tua 
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5.2 Analisis Hasil Penelitian 

5.2.1 Analisis Hasil Penelitian uji Normalitas 

kelompok kontrol, kelompok pemberian antioksidan 

(Vit. E) , kelompok pemberian fosfolipid esensial, 

kelompok pemberian fosfolipid esensial dan antiok-

sidan (Vit. E) dan uji homogenitas data awal dapat 

dilihat pacta tabel-tabel di bawah ini. 

Tabel5.9 
TES NORMALITAS ( TES KOLMOGOROV-SMIRNOV) 

DATA KELOMPOKKONTROL 
VARIABEL NILAI 

PRE POST BEDA 

KONSENTRASI 0.988 0.965 0.632 
MOTILITAS 0.125 0.269 ..... 0.004 .... . 

MORFOLOGI 0.374 0.193 0.871 
VIABILITAS 0.230 0.427 :. o.oo3 

HOS 0.671 0.730 0.652 
LIPID 0.804 0.314 0.175 

GLIKCKALIKS 0.584 0.539 0.746 
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Tabel5.10 

TES NORMALITAS ( TES KOLMOGOROV-SMIRNOV) 
DATA KELOMPOK ANTIOKSIDAN (VIT.E) 

r-· -·--~- -----·-- ---
VARIABEL NILAI 

PRE POST BEDA 
.. ---

KONSENTRASI 0.811 0.807 0.238 
MOTILITAS 0.705 0.943 0.161 

MORFOLOGI 0.403 0.021 0.508 
VIABILITAS 0.462 0.078 0.155 

HOS 0.487 0.375 0.873 
LIPID 0.508 0.351 0.848 

GLIKO K~LIKS 0.934 0.998 0.338 

Tabel5.11 

TES NORMALITAS ( TES KOLMOGOROV-SMIRNOV) 

DATA KELOMPOK FOSFOLIPID ESENSIAL 
-

VARIABEL NILAI 

PRE POST BEDA 
- ·- - - ------ -·---·- - · ·- -

KONSENTRASI 0.266 0.660 0.565 

MOTILITAS 0.194 0.876 0.492 

MORFOLOGI 0.562 0.633 0.987 

VIABILITAS 0.464 0.572 0.521 

HOS 0.476 0.742 0.999 

LIPID 0.841 0.801 0.422 

GLIKOKALIKS 0.43~1 0.385 0.734 

/H 
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Tabel5.12 

TES NORMALITAS ( TES KOLMOGOROV-SMIRNOV\ 
DATA KELOMPOK FOSFOLIPID&ANTIOKSIDAN 

VARIABEL NILAI 

PRE POST BEDA 

KONSENTRASI 0.939 0.700 0.075 

MOTILITAS 0.149 0.391 0.342 

MORFOLOGI 0.155 0.539 0.809 
-VIABILITAS 0.274 0.011 0.766 

HOS 0.953 0.315 0.964 
-- ----·-

LIPID 0.752 0.979 0.596 

GLIKt KALIKS 0.939 0.588 0.608 

Tabel5.13 

TES HOMOGENITAS (ANOVA) 

DATA AWAL ( PRE TEST) KEEMPAT KELOMPOK 

VARIABEL SIGNIFIKANSI 

KONSENTRASI 0.926 
MOTILITAS 0.679 

MORFOLOGI 0.128 
VIABH .. ITAS 0.067 

- -
HOS 0.954 
LIPID 0.993 

GLIKOK~LIKS 0.738 

tt:EEMPAT KE!...CMPOK f.~EMPUNYAI DATA AWAL HOMOGEN 
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5.2 . 2 Untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesu-

dah perlakuan variabel kualitas dan integritas 

membran spermatozoa untuk menguji hipotesis 1 , 2, 3 

digunakan digunakan Paired t test (data yang dis-

tribusinya normal) dan Wilcoxon Signed Rank Test 

(data yang distribusinya tidak normal). 

Hasilnya dapat dilihat pada tabel-tabel di bawah 

ini . 

Tabel5.14 

TES KOMPARASI SEBELUM DAN SESUDAH PERLAKUAN 
PADA KELOMPOK KONTROL 

VARIABEL SIGNIFIKANSI 

KONSENTRASI .. ; 0~007 ·::·:::: 

MOTILITAS :. 0.029 

MORFOLOGI 0.246 
VIABILITAS 0.579 

HOS . 0~031 .• 
LIPID 0.563 

GLIKOK.ALIKS 0.858 
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Tabel5.15 

TES KOMPARASI SEBELUM DAN SESUDAH PERLAKUAN 
PADA KELOMPOK ANTIOKSIDAN(VIT.E) 

VARIABEL SIGNIFIKANSI 

·---- ------ ---------·--··--· --------- -· .. ·-··- ------ ----···--------
KONSENTRASI 0.046 

MOTILITAS 0.001 
MORFOLOGI 0.001 

VIABILITAS 0.001 - -
HOS 0.001 

LIPID 0.001 
GLIKOKALIKS 0.022 

Tabel5.16 

TES KOMPARASI SEBELUM DAN SESUDAH PERLAKUAN 
PADA KELOMPOK FOSFOLIPID ESENSIAL 

VARIABEL SIGNIFIKANSI 

KONSENTRASI 0.008 
MOTILITAS 0.001 

MORFOLOGI 0.230 
VIABILITAS 0.001 

HOS 0.001 
LIPID 0.002 

GLIKOKALIKS 0.324 
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Tabel5.17 

TES KOMPARASI SEBELUM DAN SESUDAH PERLAKUAN 

PADA KELOMPOK FE & ANTIOKSIDAN (VIT.E) 
VARIABEL SIGNIFIKANSI 

--
KONSENTRASI 0.322 

MOTILITAS 0.001 
MORFOLOGI 0.001 
VIABILITAS 0.001 

HOS 0.001 
LIPID 0.001 

GLIKOKALIKS 0.033 

5.2.3 Untuk mengetahui perbedaan antara perlakuan 

masing-masing kelompok variabel kualitasdan inte-

gritas membran spermatozoa untuk menguji hipotesis 

4, digunakan One Way Anova Test (untuk data yang 

distribusinya normal) dan Kruskal-Wallis Test 

(untuk data yang distribusinya tidak normal). 

Secara umum hasilnya terlihat pada tabel di bawah 

ini. 
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Tabel 5.18 

TES KOMPARASI BEDA NILAI 
SEBELUM DAN SESUDAH PERLAKUAN 

PADA KEEMPAT KELOMPOK 

VARIABEL SIGNIFIKANSI 

KONSENTRASI 0.428 
MOTILITAS 0~001 < 

MORFOLOGI 0.029 
VIABILITAS 0.001 

HOS . 0.001 
LIPID . 0.001 

GLIKOKALIKS 0.393 

Hasil perbedaan antar perlakuan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat perbedaan nyata konsetrasi sper-

matozoa antara kelompok perlakuan (p > 0,05) 

2. Terdapat perbedaan sangat nyata motilitas pro-

gresif spermatozoa antar kelompok perlakuan (p < 

0,05) 

3 . Terdapat perbedaan nyata morfologi normal sper-

matozoa antar kelompok perlakuan (p < 0,05) 

4. Terdapat perbedaan sangat nyata viabilitas 

spermatozoa antar kelompok perlakuan {p < 0,01) 

5. Terdapat perbedaan sangat nyata nilai uji HOS 

antar kelompok perlakuan (p < 0,01) 

6. Terdapat perbedaan sangat nyata lipid membran 

spermatozoa antar kelompok perlakuan (p < 0,01) 
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7. Tidak terdapat perbedaan nyata glikokaliks 

membran spermatozoa antar kelompok perlakuan (p 

> 0,05) 

Untuk tnengetahu i perbedaan masing-masing 

kelompok perlakuan variabel kualitas dan integritas 

membran spermatozoa digunakan uj i Indenpendent t 

Test dan Hann Whi tne.v Test, hasi lnya adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 5.19 
Hotilitas progresif spermatozoa 

antar kelompok perlakuan 

Perlakuan 

Kelompok pemberian antioksidan 
dan fosfolipid esensial (P4) 
Kelompok pemberian fosfolipid 
esensial (P3) 
Kelompok pemberian antioksidan 
(P2) 
Kelompok kontrol (P1 ) 

Rat~-rata Notasi 

15,3 a 

12,2 a 

9,7 b 
1,8 c 

Hasil perbedaan antar kelompok, sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan nyata motilitas progresif 

spermatozoa antara kelompok perlakuan (pemberian 

fosfolipid esensial , antioksidan dan fosfolipid 

esensial) dengan kelompok kontrol (p < 0,05). 

2. Tidak terdapat perbedaan nyata motilitas progre-

sif spermatozoa antara kelompok perlakuan 

fosfolipid esensial dan pemberian antioksidan 
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dan fosfolipid esensial (p > 0,05). 

3. Terdapat perbedaan nyata motilit~s progresif 

spermatozoa antara kelompok pemberian antioksi-

dan dengan kelomp o k pemberian fosfolipid esen-

sial dan dengan kelompok pemberian fosfolipid 

esensial dan antioksidan (Vit . E) (p < 0,05). 

Tabel 5.20 
Morfologi normal spermatozoa 

antar kelompok perlakuan 

Perlakuan 

K e l o m p c' k p o m b (: r i n n 11 r 1 I. i n k f; i d 1'1 n 
dan f us f u l.i pid est.:: r,s ic.d (P4 ) 
Kelompok pemberian fosfolipid 
esensial (P3 ) 
Kelomp o k pemberian antioksidan 
(P2) 
Kelompok kontr o l (P1 ) 

Rata - rata Notasi 

4,4 a 

4 , 1 a 

2,8 a 
-3,2 b 

Hasil perbedaan antar kelompok, sebagai berikut: 

1. Te rdapat perbedaan nyata morfologi normal sper-

ma t oz oa antara kelompok perlakuan (pemberian 

antioksidan, fosfolipid esensial, antioksidan 

dan fosfolipid esensial) dengan kelompok kontrol 

( p < 0,05 ) . 

2. Tidak terdapat perbedaan nyata morfologi normal 

spermatozoa antara kelompok perlaku a n fosfolipid 

esensial dan vitamin E, fosfolipid esensial dan 

antioksidan (vit. E) p > 0,05 . 
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Tabel 5.21 
Viabilitas spermatozoa antar perlakuan 

Perlakuan 

Kelompok pemberian antioksidan 
dan fosfolipid esensial (P4) 
Kelompok pemberian fosfolipid 
esensial (P3) 
Kelompok pemberian antioksidan 
(P2) 
Kelompok kontrol (P1 ) 

Rata-rata Notasi 

9,2 a 

8,5 a 

4,4 b 
0,3 c 

Hasil perbedaan antar kelompok, sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan nyata viabilitas spermatozoa 

antara kelompok perlakuan (fosfolipid esensial 

dan antioksidan (Vit. E), kelompok fosfolipid 

esensial, kelompok antioksidan) dengan kelompok 

kontrol (p < 0,05). 

2 . Tidak terdapat perbedaan nyata viabilitas sper-

matozoa antara kelompok pemberian fosfolipid 

esensial dengan pemberian antioksidan & fosfoli-

pid esensial (p > 0,05). 
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Tabel 5.23 
Lipid membran spermatozoa antar perlakuan 

/ Perlakuan Rata-rata Notasi 

Kelompok pemberian antioksidan 
dan plus fosfolipid esensial (P4) 13,1 a 
Kelompok pemberian fosfolipid 
esensial (P3) 5,8 b 
Kelompok pemberiari ant ioksidan 
(P2) 5,4 b 
Kelompok kontrol (P1) 0,2 c 

Hasil perbedaan antar kelompok, sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan nyata membran lipid spermato-

zoa antara kelompok perlakuan (pemberian antiok-

sidan plus fosfolipid esensial, fosfolipid 

esensial, antioksidan) dengan kelompok kontrol 

(p < 0,05 ). 

2. Terdapat perbedaan nyata membran lipid sperma-

tozoa antara kelompok perlakuan pemberian anti-

oksidan plus fosfolipid esensial dengan kelompok 

pemberian fosfolipid esensial (p < 0,05). 

3. Terdapat perbedaan nyata membran lipid sperma-

tozoa antara kelompok perlakuan pemberian anti-

oksidan plus fosfolipid esensial dengan kelompok 

pemberian antioksidan (p < 0,05). 

4. Tidak terdapat perbedaan nyata membran lipid 

spermatozoa antara kelompok perlakuan fosfolipid 

esensial dengan kelompok pemberian antioksidan 

(p > 0,05). 
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Tabel 5.22 
Nilai Hypoosmotic Swelling (HOS) spermatozoa 

an tar per lakuan 

8 7 

Perlakuan Rata-rata Notasi 

Kelompok pemberian antioksidan 
dan plus fosfolipid esensial (P4) 15,6 a 
Kelompok pemberian fosfolipid 
esensial (P3) 9,2 b 
Kelompok pemberian antioksidan 
(P2) 7,6 b 
Kelompok kon ~. ro 1 (Pl) 0,9 c 

Hasil perbedaan antar kelompok, sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan nyata Nilai HOS spermatozoa 

antara kelompok perlakuan (pemberian antioksidan 

plus fosfolipid esensial, fosfolipid esensial, 

antioksidan) dengan kelompok kontrol (p < 0,05). 

2. Tidak terdapat perbedaan nyata Nilai HOS sper-

matozoa antara kelompok perlakuan pemberian 

antioksidan dengan kelompok pemberian fosfolipid 

esensial (p > 0,05). 

3. Terdapat perbedaan nyata Nilai HOS spermatozoa 

antara kelompok perlakuan pemberian antioksidan 

& fosfolipid esensial dengan kelompok pemberian 

fosfolipid esensial dan dengan kelompok pem-

berian antioksidan (p < 0,05). 
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PEMBAHASAN 
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PEKBAHASAN 

Kemampuan fertilisasi spermatozoa ditentukan oleh 

faktor-faktor antara lain: konsentrasi, motilitas pro­

gresif, morfologi normal, dan viabilitas spermatozoa 

serta integritas fungsional membran spermatozoa (Jeyen­

dran et al., 1984; Sperroff et al., 1994 ). 

Konsentrasi sper~atozoa 

Konsentrasi spermatozoa merupakan faktor penting 

dalam menentukan jumlah spermatozoa yang dapat dan mampu 

mencapai ovum untuk terjadinya fertilisasi. Hal ini 

disebabkan karena dalam transportasi spermatozoa yang 

diejakulasikan pada forniks posterior vagina hanya 

sekitar 0,1% dari jumlah spermatozoa yang dapat mencapai 

ampula tuba uterina untuk terjadinya fertilisasi (Hafez, 

1980) . 

Kotilitas progresif spermatozoa 

Motilitas progresif sangat penting untuk tranpor­

tasi spermatozoa dalam traktus genitalis wanita dari 

forniks posterior vagina menuju tempat fertilisasi 

ovum. Faktor-faktor yang memegang peranan pada transpor­

tasi spermatozoa dari forniks posterior vagina ke tempat 

fertilisasi ovum antara lain: motilitas spermatozoa, 

89 
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kontraksi antiperistaltik dari uterus & tuba dan gerakan 

silia tuba uterina (Hafez, 1980; Sperroff et al . , 1994). 

Nilai normal motilitas progresif spermatozoa (a + b) 

adalah ~50% (WHO, 1992) . 

Morfologi-normal-spermatozoa 

Morfologi-n ~rmal-sperma tozoa sangat menentukan 

jumlah spermatozoa yang dapat mencapai tempat fertilisa­

si, karena spermatozoa yang bentuknya tidak normal akan 

tersaring oleh mukus serviks sehingga tidak dapat mele­

wati serviks uteri (Hafez, 1980). Nilai normal morfolo­

gi-normal-spermatozoa adalah ~ 30% (WHO, 1992). 

Viabilitas spermatozoa 

Viabilitas spermatozoa adalah merupakan persentase 

spermatozoa yang hidup pacta ejakulat. Nilainya cukup 

penting guna menentukan kemampuan spermatozoa untuk 

melakukan fertilisasi, karena hanya spermatozoa yang 

hidup yang dapat bergerak mencapai tempat fertilisasi. 

Viabilitas spermatozoa sangat ditentukan oleh banyak 

faktor antara lain bahan kimia toksik dalam plasma 

sperma (Hafez, 1980) serta adanya bahan oksidan dan 

radikal bebas dalam jumlah yang tinggi dalam plasma 

sperma (Kovalski et al ., 1992; Koentjoro Soehadi, 1996). 
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Integritas fungsional membran spermatozoa 

Untuk keberhasilan fusi spermatozoa dan ovum (pada 

proses fertilisasi) terlebih dahulu spermatozoa harus 

mengalami proses kapasitasi dan dinamika lipid membran 

sangat berperanan dalam hal ini. Setelah spermatozoa 

masuk ke dalam traktus genitalia wanita maka protein 

yang menyelubungi spermatozoa berikatan dengan sejenis 

heparin seperti glikosaminoglikon. Hal yang sangat 

penting pada kapasitasi adalah ·berkurangnya kolesterol 

dari membran akrosom. Bentuk fosfolipid menginduksi 

pembentukan fase non bilayer dan membantu fusi membran 

(Martinez & Horros, 1996). Setelah terjadi proses kapa­

sitasi motilitas spermatozoa akan meningkat dengan gerak 

ekor yang lebih cepat dan selanjutnya akan terjadi 

reaksi akrosom (Morales et al., 1988). 

Pada reaksi akrosom, perubahan-perubahan yang 

terjadi adalah kondensasi partial dari matriks akrosom 

kemudian diikuti lnvaginasi fuemb~an ~krosom-luar bersama 

dengan membran plasma yang menghasilkan vesikel-vesikel 

di dalam tudung akrosom atau bagian anterior dari segmen 

ekuatorial akrosom. Segera setelah membran yang menutupi 

tudung akrosom lenyap , vesikel-vesikel tampak pada 

membran akrosom-dalaru dan akhirnya menyebar keluar 

meninggalkan membran akrosom-dalam dan selanjutnya 

vesikel-vesikel itu pecah melepaskan enzim-enzim akrosom 

yang terkandung didalamnya yakni akrosin, hialuronidase, 
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dan corona penet1·ating enz.vm (CPE) (Nagae et al . , 1988). 

Untuk terjadinya proses kapasitasi dan selanjutnya 

terjadi reaksi akrosom spermatozoa sebelum proses ferti­

lisasi diperlukan integritas fungsional membran sperma­

tozoa yang sempurna (Yanamigachi et al., 1990). 

Untuk mendapatkan integritas fungsional membran 

spermatozoa yang baik harus ditunjang oleh integritas 

struktural membran spermatozoa yang baik pula. Untuk 

mempertahankan integritas struktural membran spermatozoa 

an tara lain menghindari adanya kerusakan-kerusakan 

lipid membran terutama disebabkan oleh adanya peroksida­

si asam lemak ta t jenuh majemuk oleh spesies oksigen 

reaktif dan radikal bebas yang ada pada plasma sperma 

(Planta et al. , 1994; Kraus z et al., 1994). Oleh karena 

itu pemberian antioksidan sangat dianjurkan untuk me­

nangkal kerusakan membran spermatozoa terutama antioksi­

dan lipofilik yakni antioksidan yang bekerja pada mem­

bran (Bast et al., 1991). 

Peningkatan integritas struktural membran spermato­

zoa di samping mencegah terjadinya peroksidasi asam 

lemak tak jenuh majemuk pada lipid membran, dapat pula 

dengan jalan meningkatkan sintesis lipid membran selama 

proses maturasi spermatozoa di epididimis. Dalam hal ini 

peningkatan suplemen fosfolipid (terutama fosfolipid 

esensial) harus ditambah sehingga konsentrasinya dalam 
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epididimis meningkat. Penelitian pada spermatozoa tikus 

menunjukkan bahwa perubahan susunan fosfolipid membran 

spermatozoa terjadi selama spermatozoa tersebut meng­

alami proses maturasi di epididimis (Aveldano et al., 

1992). Begitu juga penelitian pada spermatozoa domba 

bahwa perubahan komposisi lipid membran terjadi selama 

proses maturasi dari kaput sampai kauda epididimis (Rana 

et al., 1991). Hal ini mungkin analog juga untuk sperma­

tozoa manusia karena setelah spermatozoa melewati proses 

maturasi di epididimis baru mendapatkan sifat permeabi­

litasnya (Hafez & Prasad, 1976). 

Penelitian pada pembuluh darah, pemberian fosfoli­

pid esensial dapat meningkatkan sintesis lipid membran 

dan meningkatkan aktifitas (Na+-K+) ATP ase membran 

serta meningkatkan fluiditas membran (Hegner, 

Bowyes & Davies, 1979). 

1979; 

Perlakuan eksperimental yang diberikan dalam pe-

nelitian ini mengacu pada penelitian-penelitian tersebut 

diatas, secara terinci dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk kelompok pemberian antioksidan yang lipofilik 

(vit. E) dimaksudkan sebagai suatu peningkatan inte­

gritas struktural membran spermatozoa dengan cara 

mencegah terjadinya peroksid~si asam lemak tak jenuh 

majemuk membrAn spermatozoa . 

2. Untuk kelompok pemberian fosfolipid esensial di­

maksudkan sebagai suatu peningkatan integritas struk-
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tural membran spermatozoa dengan cara meningkatkan 

sintesis lipid membran selama spermatozoa mengalami 

proses maturasi di epididimis. 

3. Untuk kelompok pemberian antioksidan (vit. E) dan 

fosfolipid esensial dimaksudkan sebagai suatu pe­

ningkatan integritas struktural membran spermatozoa 

dengan cara kombinasi antara pencegahan peroksidasi 

asam lemak tak jenuh majemuk membran dan sintesis 

lipid membran selama spermatozoa mengalami proses 

maturasi di epididimis. 

4. Untuk kelompok pemberian plasebo (kelompok kontrol) 

dimaksudkan sebagai suatu pembanding diantara ketiga 

perlakuan diatas. 

Ad 1. Kelompok pemberian antioksidan (vit. E) 

Data variabel kualitas dan integritas membran 

spermatozoa sebelum dan sesudah perlakuan terlihat pada 

tabel 5.6, setela11 dianalisis dengan uji t berpasangan 

(paired t test) hasilnya adalah sebagai berikut: 

Terdapat perbedaan nyata pada konsentrasi spermatozoa, 

membran glikokaliks spermatozoa sebelum dan sesudah 

perlakuan (p < 0,05), dan terdapat perbedaan sangat 

nyata pada motilitas progresif spermatozoa, morfologi 

normal spermatozoa, viabilitas, nilai uji HOS dan lipid 

membran spermatozoa sebelum dan sesudah perlakuan (p < 

0,01), seperti yang terlihat pada tabel 5.15. 
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Hal ini sesuai juga dengan penelitian Adisetya P. 

dkk (1978) bahwa pemberian vitamin E meningkatkan motil­

itas dan morfologi normal spermatozoa. 

Konsentrasi spermatozoa, menunjukkan adanya perbe­

daan nyata sebelum dan sesudah perlakuan. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi konsentrasi spermatozoa antara lain 

ukuran (volume) testis, keaktifan proses spermatogenesis 

pada tubulus semeniferus, hormon-hormon gonadotropin 

(FSH, LH) yang dihasilkan oleh hipofisis anterior, dan 

harmon testosteron yang dihasilkan oleh sel-sel Leydig 

testis (Burger et al., 1976; Bardin & Paulsen, 1981). 

Vitamin E fungsinya meningkatkan respirasi intra sel 

jaringan tubulus seminiferus (Devlin, 1993) dan sebagai 

antioksidan lipofilik untuk mencegah peroksidasi asam 

lemak tak jenuh majemuk dari membran (Bast et al., 

1991). Oleh karena itu vitamin E meningkatkan konsentra­

si spermatozoa. 

Horfologi normal spermatozoa menunjukkan adanya 

perbedaan yang nyata sebelum dan sesudah perlakuan. Hal 

ini karena proses maturasi spermatozoa di epididimis 

yang sangat tergantung pada androgen (Fabbrini & Hafez, 

1980). Dalam penelitian ini penderita dengan varikokel 

dan adanya kelainan skrotum (dermatitis) tidak diikutkan 

dan pada penelitian ini tidak ada pemberian harmon dan 

begitu juga sperma dengan lekospermia tak diikutkan 
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sehingga tampaknya pemberian vit. E sebagai antioksidan 

yang lipofilik mempengaruhi persentase morfologi normal 

spermatozoa. 

Hembran glikokaliks spermatozoa menunjukkan 

perbedaan yang nyata. Hembran glikokaliks antara 

galaktose dan asam sialat dihasilkan dan disekresi 

adanya 

lain 

oleh 

kompleks Golgi baik dalam bentuk bebas, maupun ditambah­

kan pada lipid (glikolipid) atau pada protein (glikopro­

tein) selanjutnya butir-butir sekresi dilepaskan ke 

permukaan sel (Darnell et al., 1990). 

Dalam fungsinya kompleks Golgi membentuk plasma 

membran melepaskan butir-butir karbohidrat langsung 

dilepaskan ke permukaan sel yang kemudian butir-butir 

sekresi tersebut berfusi dengan membran plasma, sekresi 

ini tergantung pada aktivitas kompleks Golgi (Evan & 

Graham, 1989) . Pada penelitian ini perlakuan yang diber­

ikan adalah vitamin E yang berfungsi sebagai antioksidan 

yang lipofilik sehingga mempengaruhi glikokaliks membran 

spermatozoa . 

Hotilitas progresif spermatozoa menunjukkan adanya 

perbedaan yang sangat nyata, hal ini karena pemberian 

antioksidan yang lipofilik (vit. E) akan mencegah perok­

sidasi asam lemak tak jenuh mejemuk membran spermatozoa 

sehingga integritas struktural membran spermatozoa akan 

meningkat (Buettner, 1993; Koga et al., 1994). Adanya 

peningkatan integritas struktural membran akan me-

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Diseretasi Pemberian Fosfolipid Esensial ... I Made Subratha



97 

ningkatkan integritas fungsional membran spermatozoa 

sehingga penyerapan subrat untuk bahan energi spermato­

zoa meningkat mengakibatkan energi spermatozoa meningkat 

dan selanjutnya terjadi peningkatan motilitas spermato­

zoa (Mitchel et al., 1976). 

Viabilitas spermatozoa menunjukkan adanya perbedaan 

yang sangat nyata. Hal ini karena pemberian antioksidan 

yang lipofilik (vit. E) mencegah peroksidasi asam lemak 

tak jenuh majemuk membran spermatozoa (Koga et al., 

1994), sehingga kerusakan membran spermatozoa persenta­

senya menurun dan akhirnya persentase spermatozoa yang 

hidup jumlahnya meningkat. Disamping itu dalam pe­

nelitian ini sperma dengan lekospermia tidak diikutkan 

sehingga kadar oksidan dan radikal bebas jumlahnya 

minimal (Kovalski et al., 1992) sehingga dengan pem­

berian antioksidan (vit. E) kerusakan membran spermato­

zoa sangat minimal dan selanjutnya menyebabkan spermato­

zoa yang hidup akan meningkat (Suzuki et al., 1993). 

Nilai uji HOS menunjukkan adanya perbedaan yang 

sangat nyata, hal ini karena uji HOS adalah uji integri­

tas fungsional membran spermatozoa, uji ini untuk me­

nilai fungsi integritas membran spermatozoa yang ter­

papar pada larutan hipotonis. Bila membran spermatozoa 

baik atau normal maka ekor spermatozoa membengkok, 

melingkar, menggelembung karena adanya transportasi air 

ke dalam sel spermatozoa (Jeyendran et al., 1984). 
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Dengan pemberian antioksidan yang lipofilik (vit. E) 

mencegah peroksidasi asam lemak tak jenuh majemuk mem­

bran spermatozoa (Koga et al., 1994) sehingga integritas 

struktural membran spermatozoa akan meningkat . 

Adanya peningkatan integritas struktural membran sperma­

tozoa akan meningkatkan integritas fungsional membran 

spermatozoa (Chan et al., 1985), oleh karena itu terjadi 

peningkatan nilai uji HOS. 

Hembran lipid spermatozoa menunjukkan adanya per­

bedaan yang sangat nyata. Hal ini karena pemberian 

antioksidan yang lipofilik (vit. E) akan mencegah perok­

sidasi asam lemak tak jenuh majemuk membran spermatozoa 

sehingga lipid membran tidak mengalami kerusakan (Bast 

et al., 1991). Karena sedikit lipid membran yang meng­

alami kerusakan maka setelah pemberian antioksidan lipo­

filik (vit. E), dengan malachite green (sesuai dengan 

prosedur Gould & Bernstein, 1977) jumlah/persentase 

lipid spermatozoa akan meningkat. Peningkatan membran 

membran spermatozoa ini mendukung peningkatan integritas 

struktural membran spermatozoa dan akhirnya akan me­

ningkatkan integritas fungsional membran spermatozoa. 

Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan nilai uji 

HOS yang sangat nyata sesudah pemberian antioksidan yang 

lipofilik (vit. E). 
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ad 2. Kelompok pemberian fosfolipid esensial 

Data variabel kualitas dan integritas membran 

spermatozoa sebelum dan sesudah perlakuan terlihat pada 

tabel 5.7, setelah dianalisis dengan uji t berpasangan 

(paired t test) hasilnya adalah sebagai berikut: tidak 

menunjukkan perbedaan nyata pada morfologi normal sper­

matozoa dan "membran glikokaliks" spermatozoa sebelum 

dan sesudah perlakuan (p > 0,05). Sedangkan terdapat 

perbedaan yang sangat nyata pada konsentrasi spermato­

zoa, motilitas progresif spermatozoa, viabilitas, nilai 

uji HOS dan lipid membran spermatozoa sebelum dan sesu­

dah perlakuan (p < 0,01), seperti yang terlihat pada 

tabel 5.16. 

Hal di atas sesuai juga dengan penelitian Marlinata 

A. dkk (1978) pada pemberian fosfolipid esensial terjadi 

peningkatan konsentrasi dan motilitas progresif sperma­

tozoa. 

Konsentrasi spermatozoa menunjukkan perbedaan 

nyata, hal ini karena perlakuan yang diberikan adalah 

fosfolipid esensial yang fungsinya adalah meningkatkan 

sintesis lipid membran spermatozoa (Hegner, 1979). 

Oleh karena itu terjadi peningkatan aktifitas tubulus 

seminiferus sehingga pengaruhnya nyata dalam meningkat­

kan konsentrasi spermatozoa. 
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Morfologi normal spermatozoa tidak menunjukkan 

adanya perbedaan nyata sebelum dan sesudah perlakuan. 

Hal ini karena faktor-faktor yang berpengaruh pada 

morfologi normal spermatozoa antara lain: temperatur/ 

suhu disekitar testis, adanya bahan - bahan toksik dalam 

aliran darah testis (misalnya oleh karena varikokel), 

proses maturasi spermatozoa di epididimis yang sangat 

tergantung pada androgen (Fabbrini & Hafez, 1980) serta 

adanya lekospermia. Dalam penelitian ini penderita 

varikokel dan lekospermia tidak diikutkan, dan pada 

penelitian ini tidak ada pemberian harmon testosteron 

sehingga pemberian fosfolipid esensial tidak mem-

pengaruhi persentase morfologi normal spermatozoa. 

Membran glikokaliks spermatozoa tidak menunjukkan 

adanya perbedaan nyata. Hal ini karena pemberian fosfo-

lipid esensial meningkatkan sintesis lipid membran pada 

retikulum endoplasmik, sedangkan glikokaliks disekresi-

kan oleh kompleks Golgi baik dalam bentuk bebas, maupun 

ditambahkan pada lipid dan protein (Darnell et al., 

1990). Oleh karena itu tidak terjadi peningkatan mem-

bran glikokaliks" pada pemberian fosfolipid esensial. 

Motilitas progresif spermatozoa menunjukkan adanya 

perbedaan yang sangat nyata. Hal ini karena adanya 

perbaikan struktural membran spermatozoa yang disebabkan 

karena penyerapan fosfolipid esensial yang diberikan 

terjadi di epidi d imis dan p ~~ye~purnaan lipid l7lembran 

. . . . . 
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spermatozoa terjadi selama proses maturasi dari kaput ke 

kauda epididimis (Hafez & Prasad, 1976). Penelitian 

Aveldano et al. (1992) pada sperma tikus didapatkan 

bahwa perubahan lipid membran terjadi selama proses 

maturasi di epididimis, sedangkan penelitian Rana & 

Hjumder (1990) menunjukkan bahwa fluiditas membran 

spermatozoa domba mengalami perubahan selama proses 

maturasi dari korpus epididimis ke kauda epididimis. Di 

samping itu pemberian fosfolipid esensial akan mening­

katkan sintesis lipid membran pada retikulum endoplasmik 

(Hegner, 1979). Adanya peningkatan integritas struktural 

membran spermatozoa akan meningkatkan integritas fung­

sional membran spermatozoa. Peningkatan integritas 

fungsional membran spermatozoa akan meningkatkan pe­

nyerapan substrat untuk energi spermatozoa, selanjutnya 

akan meningkatkan energi spermatozoa yang pada akhirnya 

akan meningkatkan motilitas spermatozoa (Mitchel et al., 

1976; Hafez, 1980). 

Viabilitas spermatozoa menunjukkan adanya perbedaan 

yang sangat nyata. Hal ini karena pemberian fosfolipid 

esensial akan meningkatkan sintesis lipid membran pada 

retikulum endoplasmik (Hegner, 1979) sehingga terjadi 

peningkatan struktur membran spermatozoa. Dalam pe­

nelitian ini sperma dengan leukospermia tidak diikutkan, 

dengan demikian kadar oksidan dan radikal bebas jumlah­

nya minimal, sehingga kerusakan membran jumlahnya sedi-
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kit. Dengan adanya peningkatan struktur membran yang 

lebih banyak dari spermatozoa dan kerusakan membran yang 

minimal akan mengakibatkan jumlah membran spermatozoa 

yang baik akan meningkat sehingga hal ini menyebabkan 

persentase hidup spermatozoa meningkat (Hafez, 1980). 

Nilai uji HOS menunjukkan adanya perbedaan yang 

sangat nyata . Uji HOS adalah uji integritas fungsional 

membran spermatozoa. Adanya perbaikan struktur membran 

spermatozoa yang disebabkan karena penyerapan fosfolipid 

esensial yang diberikan terjadi di epididimis (Hafez & 

Prasad, 1976) dan adanya peningkatan sintesis lipid 

membran di retikulum endoplasmik (Hegner, 1979) akan 

meningkatkan integritas struktural membran spermatozoa. 

Peningkatan integritas struktural membran spermatozoa 

akan meningkatkan integritas fungsional membran sperma­

tozoa (Chan et al., 1985). Oleh karena itu bila dilaku­

kan uji HOS maka nilainya akan meningkat. Dengan demi­

kian pemberian fosfolipid esensial akan meningkatkan 

nilai uji HOS. 

Hembran lipid spermatozoa menunjukkan adanya per­

bedaan yang sangat nyata. Hal ini karena pemberian 

fosfolipid esensial akan meningkatkan sintesis lipid 

membran pada retikulum endoplasmik (Hegner, 1979) dan 

peningkatan penyerapan fosfolipid selama proses maturasi 

dari korpus sampai kauda epididimis (Hafez & Prasad, 

1976) sehingga terjadi peningkatan lipid membran sperma-
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tozoa. Dengan pewarnaan malachite green (sesuai dengan 

prosedur Gould & Bernstein, 1977) maka kontinyuitas 

lipid membran akan meningkat. Di samping itu pada pe­

nelitian ini sperma dengan leukospermia tidak diikutkan 

sehingga oks i d a n dan radikal bebas kadarnya minimal 

dengan demik i an jumlah per o ksidasi lipid membran juga 

minimal . Hal in i juga berpengaruh dalam meningkatkan 

lipid membran spermatozoa ( Kovalski et al., 1992). 

ad.3. Kelonpok penberian antioksidan (vit. E) dan fosfo­

lipid esensial 

Data variabel kualitas dan integritas membran sper­

matozoa sebelum dan sesudah perlakuan terlihat pada 

tabel 5.8., setelah dianalisis dengan uji t berpasangan 

(paired t test) hasilnya adalah sebagai berikut: Tidak 

menunjukkan perbedaan nyata pada konsentrasi spermatozoa 

sebelum dan sesudah perlakuan (p > 0,05). Sedangkan 

terdapat perbedaan sangat nyata pada motilitas progresif 

spermatozoa, 

spermatozoa, 

morfologi normal spermatozoa, 

nilai uji HO S, lipid membran 

viabilitas 

spermatozoa 

dan glikokaliks membran spermatozoa sebelum dan sesudah 

perlakuan (p < 0,05 ) , seperti yang terlihat pada tabel 

5.17. 

Konsentrasi spermatozoa tidak menunjukkan perbedaan 

nyata, hal ini karena faktor-faktor yang mempengaruhi 

konsentrasi spermatozoa antara lain: ukuran/volume 

. -.JJ· - -·.......:.. · · ·-
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testis, keaktifan proses spermatogenesis pada tubulus 

seminiferus testis, harmon gonadotropin (FSH & LH) yang 

dihasilkan oleh hipofisis anterior dan harmon testoste­

ron yang dihasilkan oleh sel-sel Leydig testis (Burger 

et al., 1979; Bardin & Paulsen, 1980). 

Dalam hal ini perlakuan yang diberikan adalah 

antioksidan (vit. E) yang fungsinya sebagai antioksidan 

yang lipofilik untuk mencegah peroksidasi asam lemak tak 

jenuh majemuk dari membran (Bast et al., 1991) dan 

fosfolipid esensial yang kerjanya meningkatkan sintesis 

lipid membran spermatozoa (Hegner, 1979) oleh karena itu 

pengaruhnya tidak tampak dalam meningkatkan konsentrasi 

spermatozoa. 

Hembran glikokaliks spermatozoa menunjukkan adanya 

perbedaan nyata. Hembran glikokaliks antara lain galak­

tose dan asam sialat dihasilkan dan disekresi oleh 

kompleks Golgi baik dalam bentuk bebas, maupun yang 

ditambahkan pada lipid atau pada protein (Darnel et al., 

1990), sekresi ini tergantung pada aktivitas kompleks 

Golgi (Evan & Graham, 1989). Pacta penelitian ini per­

lakuan yang diberikan adalah pemberian antioksidan (vit. 

E) untuk mencegah peroksidasi lipid membran, meningkat­

kan respirasi intra sel dan fosfolipid esensial untuk 

meningkatkan sintesis lipid membran. Oleh karena itu 

pemberian antioksidan (vit. E) dan fosfolipid esensial 

pengaruhnya nyata dalam meningkatkan "membran glikoka-
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liks" spermatozoa akibat peningkatan aktivitas kompleks 

Golgi. 

Hotilitas progresif spermatozoa menunjukkan adanya 

perbedaan yang sangat nyata. Hal ini karena pemberian 

antioksidan yang lipofilik (vit. E) dan pemberian fosfo­

lipid esensial meningkatkan struktur membran spermatozoa 

dengan mencegah pe~oksidasi asam lemak tak jenuh mejemuk 

membran spermatozoa (Bast et al., 1991) dan perbaikan 

struktur membran spermatozoa yang disebabkan karena 

penyerapan fosfolipid esensial di epididimis dan pe­

nyempurnaan lipid membran selama proses maturasi di 

epididimis (Hafez dan Prasad, 1976). 

Hal ini akan menyebabkan integritas fungsional 

membran spermatozoa akan meningkat dan selanjutnya akan 

meningkatkan penyerapan substrat pada membran spermato­

zoa untuk energi spermatozoa. Adanya peningkatan energi 

spermatozoa akan meningkatkan motilitas 

(Mitchel et al., 1976). 

spermatozoa 

Horfologi normal spermatozoa menunjukkan adanya 

perbedaan yang sangat nyata sebelum dan sesudah per­

lakuan. 

Hal ini karena pemberian antioksidan yang lipofilik 

(vit. E) bersama-sama dengan pemberian fosfolipid esen­

sial yang mengandung asam lemak tak jenuh (± 70 % asam 

linoleat dan asam oleat) akan meningkatkan aktivitas 

vitamin E terutama pada jaringan tubulus seminiferus 
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(meningkatkan aliran darah, meningkatkan respirasi intra 

sel) sehingga aktifitas sel-sel tubulus seminiferus akan 

meningkat. Dalam hal ini peningkatan aktivitas sel-sel 

Leydig akan meningkatkan produksi testosteron yang 

sangat penting untuk proses maturasi spermatozoa di 

epididimis (Devlin, 1993). Dengan adanya perbaikan 

proses maturasi spermatozoa maka akan terjadi pe­

ningkatan morfologi normal spermatozoa (Fabbrini dan 

Hafez, 1980). 

Viabilitas spermatozoa menunjukkan adanya perbedaan 

yang sangat nyata sebelum dan sesudah perlakuan. Hal ini 

karena pemberian antioksidan yang lipofilik (vit. E) 

mencegah peroksidasi asam lemak tak jenuh majemuk mem­

bran spermatozoa (Koga et al., 1994), sehingga kerusakan 

membran spermatozoa jumlahnya sedikit. Di samping itu 

karena pemberian fosfolipid esensial akan 

sintesis lipid membran pada retikulum 

meningkatkan 

endoplasmik 

(Hegner, 1979) sehingga terjadi peningkatan struktur 

membran spermatozoa. Dengan demikian kerusakan membran 

spermatozoa jumlahnya akan lebih sedikit. Dengan adanya 

peningkatan struktur membran spermatozoa 

banyak dengan terjadinya kerusakan membran 

yang 

yang 

lebih 

lebih 

sedikit akan mengak i batk a n j umlah membr a n spermatozoa 

yang baik akan meningkat sehingga hal ini menyebabkan 

persentase hidup spermatozoa meningkat (Hafez, 1980). 

Nilai uji HOS menunjukkan adanya perbedaan yang 
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sangat nyata sebelum dan sesudah perlakuan. Hal ini 

karena uji HOS adalah uji integritas fungsional membran 

spermatozoa. Dengan pemberian antioksidan yang lipofilik 

(vit. E) mencegah peroksidasi asam lemak tak jenuh 

majemuk membran spermatozoa (Koga et al . , 1994) sehingga 

terjadi peningkatan integritas struktural membran sper­

matozoa. Di samping itu karena pemberian fosfolipid 

esensial akan meningkatkan sintesis lipid membran pada 

retikulum endoplasmik (Hegner, 1979) sehingga terjadi 

peningkatan integritas struktural membran spermatozoa 

yang lebih banyak. Adanya penin_gkatan integritas membran 

struktural akan meningkatan integritas fungsional mem­

bran spermatozoa (Chan et al., 1985). Oleh karena itu 

bila dilakukan uji HOS nilainya akan meningkat. Dengan 

demikian pemberian antioksidan yang lipofilik (vit. E) 

dan fosfolipid esensial dengan nyata meningkatkan nilai 

uji HOS. 

Hembran lipid spermatozoa menunjukkan adanya perbe­

daan yang sangat nyata sebelum dan sesudah perlakuan. 

Hal ini karena pemberian antioksidan yang lipofilik 

(vit. E) akan mencegah peroksidasi asam lemak tak jenuh 

majemuk membran spermatozoa sehingga lipid membran tidak 

mengalami kerusakan (Bast el al., 1991). Karena sedikit 

lipid yang mengalami kerusakan, ini akan meningkatkan 

jumlah lipid membran sehingga dengan pewarnaan malachite 

green (sesuai dengan prosedur Gould dan Bernstein, 1977) 
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jumlah lipid membran spermatozoa akan meningkat. Di 

samping itu dengan pemberian fosfolipid esensial akan 

meningkatkan sintesis lipid membran pada retikulum 

endoplasmik (Hegner, 1979) dan peningkatan penyerapan 

fosfolipid selama proses maturasi dari korpus sampai ke 

kauda epidymis (Hafez dan Presad, 1979) sehingga terjadi 

peningkatan lipid membran spermatozoa. Kedua hal ini 

meningkatkan lipid membran spermatozoa sehingga pem­

berian antioksidan yang lipofilik (vit. E) dan fosfoli­

pid esensial secara sangat nyata meningkatkan lipid 

membran spermatozoa. Pada penelitian ini sperma dengan 

leukospermia tidak diikutkan sehingga oksdan dan radikal 

bebas kadarnya mi~:mal, dengan demikian jumlah peroksi­

dasi lipid jumlahnya minimal. Hal ini juga berperan 

dalam meningkatkan lipid membran spermatozoa (Kovalski 

et al., 1992; Koentjoro S., 1996). 

ad. 4. Kelompok pemberian plasebo (kelompok kontrol) 

Data variabel kualitas dan integritas membran 

spermatozoa sebelum dan sesudah perlakuan terlihat pada 

tabel 5.5., setelah dianalisis dengan uji t berpasan~an 

(paired t test) hasilnya adalah sebagai berikut: Tidak 

menunjukkan perbedaan nyata pada morfologi normal 

spermatozoa, viabilitas spermatozoa, lipid membran 

spermatozoa dan "membran glikokaliks" spermatozoa sebelum 

dan sesudah perlakuan (p > 0,05), dan terdapat perbedaan 
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nyata pada konsentrasi spermatozoa, motilitas progresif 

dan nilai uji HOS terlihat pada tabel 5 . 14. 

Hal ini karena bahan yang diberikan adalah tepung 

sehingga tidak berpengaruh terhadap proses maturasi 

spermatozoa di epididimis, sintesis lipid membran dan 

pencegahan lipid membran terhadap proses peroksidasi 

dari oksidan dan radikal bebas. Oleh karena itu tidak 

ada perbedaan morfologi normal, viabilitas, lipid mem­

bran dan "membran glikokaliks" spermatozoa. 

Nilai HOS, motilitas progresif dan konsentrasi 

spermatozoa terdapat perbedaan nyata karena adanya 

pengaruh psikis penderita sehingga terjadi peningkatan 

hormonal (GnRH & Gonadotropin) yang merangsang proses 

spermatogenesis. 

Perbedaan antar perlakuan 

Perbedaan an t ar perlakuF~ terhadap variabel kuali­

tas dan integritas membran spermatozoa seperti yang 

terlihat pada tabel 5.18. 

Motilitas progresif spermatozoa (tabel 5.19) 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan 

nyata antara kelompok pemberian fosfolipid esensial dan 

antioksidan (vit. E) dengan kelompok kontrol, sedangkan 

antara kelompok perlakuan pemberian fosfolipid esensial 

dan antioksidan (vit. E) dengan pemberian fosfolipid 
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esensial, tidak menunjukkan perbedaan nyata. Kelompok 

pemberian antioksidan (vit. E) dengan kelompok kontrol 

terdapat perbedaan nyata. 

Hal ini mungkin disebabkan karena dalam kelompok­

kelompok perlakuan peningkatan motilitas progresif hanya 

dengan adanya peningkatan integritas struktural membran 

spermatozoa yang selanjutnya meningkatkan integritas 

fungsional membran yang mengakibatkan peningkatan ab­

sorbsi substrat pada membran spermatozoa untuk energi. 

Sedangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi motilitas 

progresif spermatozoa (antara lain: protein kontraktil 

ekor, cairan epididimis, ion-ion anorganik plasma sper­

ma, harmon/prostaglandin) tidak diperiksa dalam pe­

nelitian ini. Oleh karena itu motilitas progresif sper­

matozoa tidak berbeda nyata antara ketiga kelompok 

perlakuan dan hanya berbeda nyata dengan kelompok kon­

trol. 

Horfologi normal spermatozoa (tabel 5.20) 

Hasil per1 e litlan rnr::nunjukkan terdapat perbedaan 

nyata antara kelompok pemberian fosfolipid esensial dan 

antioksidan (vit. E) dan kelompok pemberian antioksidan 

(vit. E), kelompok pemberian fosfolipid esensial, kelom­

pok pemberian antioksidan (vit. E) dengan kelompok kon­

trol. 

Hal ini karena pemberian antioksidan yang lipofilik 

·.::. . . ~ : ,_ . .:. .... . . 
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(vit. E) bersama-sama dengan pemberian fosfolipid esen­

sial yang mengandung asam lemak tak jenuh (± 70 % asam 

linoleat dan asam oleat) akan meningkatkan aktifitas 

vitamin E terutama pada jaringan tubulus seminiferus 

(meningkatkan aliran darah, meningkatkan respirasi intra 

sel) sehingga aktifitas jaringan tubulus seminiferus 

akan meningkat (Devlin , 1993). 

Dalam hal ini peningkatan aktifitas sel-sel leydig 

akan neningkatkan produksi testosteron yang sangat 

penting untuk proses maturasi spermatozoa di epididimis. 

Dengan adanya perbaikan proses maturasi spermatozoa maka 

akan terjadi peningkatan morfologi normal spermatozoa 

(Hafez dan Fabbrini, 1980) pada pemberian vitamin E 

bersama-sama dengan fosfolipid esensial. Pada kelompok 

pemberian antioksidan (vit . E) saja atau fosfolipid 

esensial saja tidak terjadi peningkatan aktifitas sel­

sel Leydig sehingga tidak terjadi peningkatan sekresi 

testosteron. Oleh karena itu tidak terdapat perbedaan 

nyata morfologi normal spermatozoa antara 

antioksidan (vit. E) dan perlakuan pemberian 

esensial. 

Viabilitas spermatozoa (tabel 5.21) 

perlakuan 

fosfolipid 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan 

nyata antara kelompok pemberian fosfolipid esensial dan 

antioksidan (vit. E), pemberian fosfolipid esensial, 
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pemberian antioksidan (vit. E) dengan kelompok kontrol. 

Sedangkan antara kelompok perlakuan pemberian fosfolipid 

esensial dan antioksidan (vit. E) dengan pemberian 

fosfolipid esensial tidak menunjukkan perbedaan nyata. 

Hal ini karena pemberian fosfolipid esensial akan me­

ningkatkan sintesis lipid membran pada retikulum endo­

plasmik (Hegner, 1979) dan peningkatan absorbsi lipid 

selama proses maturasi spermatozoa di epididimis (Hafez 

& Fabbrini, 1980) sehingga terjadi peningkatan struktur 

membran spermatozoa. Di samping itu pemberian antioksi­

dan yang lipofilik (vit. E) akan mencegah peroksidasi 

asam lemak tak jenuh majemuk membran spermatozoa sehing­

ga kerusakan struktur membran spermatozoa akan menurun. 

Dengan adanya kedua hal di atas, maka jumlah sper­

matozoa yang hidup persentasenya akan meningkat. Oleh 

karena itu pemberian fosfolipid esensial dan antioksidan 

(vit. E) meningkatkan viabilitas spermatozoa. 

Nilai uji HOS (tabel 5.22) 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan 

nyata antara kelompok pemberian fosfolipid esensial dan 

antioksidan (vit. E) dengan kelompok pemberian fosfoli­

pid esensial, dengan kelompok pemberian antioksidan 

(vit. E) dan dengan kelompok kontrol. Uji HOS adalah uji 

integritas fungsional membran spermatozoa yang terpapar 

pada larutan hipotonis . Bila membran spermatozoa baik 
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atau normal, maka ekor spermatozoa akan membengkok, 

melingkar, menggelembung karena adanya transportasi air 

ke dalam sel spermatozoa (Jeyendran et al., 1984) . 

Dengan pemberian fosfolipid esensial dan antioksidan 

(vit . E) akan terjadi perbaikan struktur membran sperma­

tozoa sehingga integritas struktural membran spermatozoa 

akan meningkat. 

Hal ini karena terjadi peningkatan sinstesis lipid 

membran di retikulum endoplasmik dan peningkatan absorb­

si lipid selama proses maturasi di epididimis (Hegner, 

1979; Hafez dan Prasad, 1976) disertai dengan pemberian 

antioksidan (vit. E) yang mencegah peroksidasi asam 

lemak tak jenuh membran spermatozoa (Kovalski et al., 

1992). Adanya peningkatan struktur membran spermatozoa 

akan meningkatkan integritas struktural membran dan 

selanjutnya akan meningkatkan integritas fungsional 

membran spermatozoa (Chan et al., 1985). Oleh karena itu 

bila dilakukan uji HOS maka nilainya akan meningkat. 

Dengan demikian maka pemberian fosfolipid esensial dan 

antioksidan (vit. E) akan meningkatkan nilai uji HOS. 

Di samping itu pada penelitian ini penderita dengan 

leukospermia tidak diikutkan sehingga oksidan dan radi­

kal bebas kadarnya minimal . Hal ini juga akan meningkat­

kan integritas struktural membran spermatozoa (Kovalski 

et al., 1992) yang selanjutnya akan meningkatkan inte­

gritas fungsional membran spermatozoa. 
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Lipid membran spermatozoa (tabel 5.23) 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan 

njata antara kelompok pemberian fosfolipid eserisial dan 

antioksidan (vit. E) dengan kelompok pemberian fosfoli­

pid esensial, dengan kelompok pemberian antioksidan 

(vit. E) dan dengan kelompok kontrol. 

Penyerapan lipid dan penyempurnaan lipid membran 

spermatozoa terjadi selama proses maturasi spermatozoa 

dari korpus sampai kauda epididimis (Hafez dan Prasad, 

1976). Pada pemberian fosfolipid esensial akan terjadi 

peningkatan sintesis lipid pada retikulum endoplasmik 

sehingga akan terjadi peningkatan lipid membran sperma­

tozoa. 

Pada pemberian antioksidan yang lipofilik (vit. E) 

akan mencegah peroksidasi asam lemak tak jenuh majemuk 

membran spermatozoa sehingga lipid membran tidak meng­

alami kerusakan (Bast el al., 1991). Karena sedikit 

lipid membran yang mengalami kerusakan akibat terjadinya 

peroksidasi maka jumlah lipid membran spermatozoa akan 

meningkat. 

Dengan adanya kedua hal diatas akan terjadi pe­

ningkatan lipid membran secara keseluruhan, bila dilaku­

kan pewarnaan dengan malachite green (sesuai dengan 

prosedur Gould dan Bernstein, 1976) akan nampak 

jumlah/persentuse lipid sp e rmatozoa akan meningkat. 
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Runusan teori yang dihasilkan penelitian 

Teori yang dihasilkan dari penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Integritas fungsional membran spermatozoa (nilai 

hypoosmotic swelling test) pada pria pasangan infer­

til rata-rata rendah (berada di bawah normal), hal 

ini karena struktur membran spermatozoa komponen 

fosfolipidnya rendah. 

2. Integritas membran spermatozoa dapat ditingkatkan 

dengan pemberian fosfolipid esensial dan antioksidan 

yang lipofilik (vit . E). 
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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

7.1.1 

7.1.2 

Fosfolipid esensial dan antioksidan (vit. E) 

meningkatkan motilitas progresif spermato­

zoa, morfologi normal spermatozoa, viabili­

tas spermatozoa, integritas fungsional mem­

bran spermatozoa, dan lipid membran sperma­

tozoa. 

Peningkatan motilitas progresif spermatozoa, 

morfologi normal spermatozoa, viabilitas 

spermatozoa, integritas fungsional membran 

spermatozoa dan lipid membran spermatozoa 

tertinggi pada kelompok pemberian fosfoli­

pid esensial dan antioksidan (vit. E) yang 

diikuti berturut-turut oleh kelompok 

pemberian fosfolipid esensial dan kelompok 

pemberian antioksidan (vit. E). 
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7.2 Saran 

7.2.1 

7.2.2 

1 1 7 

Untuk penanganan infert1litas yang diduga 

akibat gangguan integritas membran spermato­

zoa disarankan untuk menggunakan antioksidan 

yang lipofilik (vit. E) dan fosfolipid 

esensial karena cukup efektif meningkatkan 

integritas fungsional dan struktural membran 

spermatozoa. 

Melihat terjadinya peningkatan yang cukup 

nyata integritas fungsional dan struktural 

membran spermatozoa pada pemberian antioksi­

dan (vit. E) dan fosfolipid esensial disar­

ankan untuk melakukan penelitian yang diiku­

ti dengan uji oosit hamster bebas zona untuk 

mengetahui kemampuan fertilizasi spermato-

zoa. 
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Lampiran 1 

LEMBAR 11\FOH.MASI DAN J•ERSETlJJUAN PASIEN 

Pengaruh pemberian fosfolipid csensial dan antioksidan (vit.E) terhadap 
integritas membran spermatozoa 

Saya mengerti bahwa saya adalah penderita pria pasangan infertil yang telah 

kawin lebih dari satu tahun belum berhasil menghamili istri. 

Saya bersedia untuk bcrpartisipasi dalam pcnelitian yang dilakukan oleh dr.l 

Made Subratha,MS (ahli Andrologi), yang bertujuan untuk meningkatkan integritas 

membran spermatozoa karena integritas membran spermatozoa yang baik sangat 

menentukan keberhasilan spermatozoa untuk membuahi ovum. 

Keterlibatan saya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Selama 

penelitian ini berlangsung sampai selesai, hasil-hasil pemeriksaan fisik, dan 

laboratorium (analisis sperma & darah). 

Saya akan mendapat perlakuan adil saat pemilihan subyek penelitian serta 

pembagian kelompok melalui sistem pemilihan secara acak. 

Saya memahami bahwa saya seyogyanya berobat berkala secara teratur sesuai 

dengan waktu yang dianjurkan oleh dokter yang merawat, tetapi saya juga berhak 

untuk tidak datang pada wak.1u yang telah saya sepakati bersama dok1er bila saya 

berhalangan, tanpa dikenai sangsi atau perbedaan dalam pemeriksaan dan 

pengobatan. 

Saya juga memahami bahwa tidak ada pemeriksaan tambahan yang tidak 

diperlukan di luar kepentingan penyakit saya selama penelitian ini berlangsung. Pada 

awal dan akhir penelitian ini, akan diambil sperma dengan cara masturbasi dan darah 

dari pembuluh balik lengan untuk dilakukan pemeriksaan darah rutin, lipid total dan 

fungsi faal hepar. Untuk pemeriksaan sperma dan darah pada awaJ & akhir 

penelitian, saya dan Rumab Sakit tidak dibebani biaya pemeriksaan. 

Untuk pemeriksaan sperma ·akan diambil contoh spem1a dengan cara 

masturbasi. Saya mengerti pada saat pengambilan contoh spenna hams melakukan 

masturbasi sendiri atau dibantu oleh istri tidak akan menimbulkan rasa sakit. Untuk 

pemeriksaan qarah akan diambil contoh darah dari pembuluh darah balik kngan oleh 

petugas laboratorium yang handal kira-kira 5 mi. Saya mengern pada saat 
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pengambilan darah tersebut saya akan mengalami sedikit rasa sakit dan mungkin 

bekas kebiruan akan timbul pada lcngan say<~ di bckas tcmpat pcngambilan darah . 

Saya juga mcmahami bahwa tidak ada jaminan islri saya abn scgcra hamil 

dibanding dengan mereka yang tidak ikut serta dalam penelitian ini. Pengobatan yang 

saya terima adalah pengobatan dengan fosfolipid esensial dan atau antioksidan (vit.E) 

yang merupakan pengobatan terbaru didalam penanganan infertilitas pria Saya juga 

memahami bahwa tidak ada efek samping yang timbul akibat penelitian ini terhadap 

saya . Istri saya juga memahami keadaan saya karena sampai saat ini bel urn berhasil 

hamil sehingga ia setuju saya ikut berpartisipasi dalam penelitian ini . 

Saya mengharapkan manfaat dari penelitian ini dalam hal sebagai berikut : 

saya mendapat penyuluhan yang lebih intensif mengenai hal-hal infertilitas, dan yang 

lebih diharapkan ialah agar segera istri saya hamil. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat membantu dalam penanganan pria pasangan infertil yang lain dimasa 

mendatang. 

Saya mengerti bahwa saya dapat bertanya kepada dr.I Made Subratha,MS 

atau dokter yang bertugas di Poliklinik Infertilitas RSUP.Sanglah Denpa...<;ar tentang 

masalah infertilitas saya setiap saat selama penelitian berlangsung. Saya dapat 

memperoleh lebih banyak informasi atau jawaban atas pertanyaan saya tentang 

penelitian, partisipasi saya dalam penelitian dan hak-hak saya dari dr.I Made 

Subratha,MS dengan nomor telepon (0361) 227911 pes.256 selama jam kerja. 

Saya mengerti bahwa partisipasi saya dalam penelitian ini bersifat suka rela 

dan saya bebas mengundurkan diri dari penelitian setiap saat tanpa mendapat 

huk-uman maupun ancaman terhadap perawatan saya di kemudian hari . Bila dokter 

saya berpendapat bahwa saya tidak bisa terus ikut dalam penelitian, ia akan 

mengeluarkan saya dari penelitian tm dan saya akan tetap mendapat rcngobatan 

standar saat ini. 

Saya memahami bahwa nama saya tidak akan dicantumkan dalam komunikasi 

ilmiah apapun yang berkaitan dengan penelitian ini dan dokter terkait yang 

mempunyai akses pada catatan medik saya harus tetap menjaga k~rahasiaan 

informasi tersebut. 
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Dolcter I Made Subratha,MS telah menjelaskan tentang penelitian dan formulir 

persetujuan ini kepada saya ct:-ln istri serta telah menjawab semua pertanyaan saya 

dan istri dengan jelas dan saya dan istri mengerti. 

Saya dan istri sudah membaca dan memahami isi dari formulir persetujuan 

pasien. Saya dengan bebas dan sukarela setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian 
I . 

lnl. 

( Nama I Tandatangan pasten ) Tanggal 

( Nama I Tandatangan istri ) Tanggal 

( Nama I Tandatangan saksi ) Tanggal 

( dr.I Made Subratha.MS ) Tanggal 
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Lampiran 2 

PENJELASAN YANG DISAMPAIKAN KEPADA SAMPEL 
SEBELUM MENANDATANGANI FORMULIR PERNY A TAAN 

1. Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui pengaruh pemberian fosfolipid esensial 

dan antioksidan (vit.E) terhadap integritas membran sperma-

tozoa pada pria pasangan infertil. 

2. Manfaat Beberapa teori menyebutk~ul bah wa pemberian fosfotipid 

esensial akan meningkatkan sintesis membran fosfolipid dan 

pemberian antioksidan (vit.E) akan menangkap aksidan Ira-

dikal bebas yang merusak asam lemak ikatan rangkap maje-

muk pada membran sel spermatozoa. Dengan pemberian fos-

folipid esensial & antioksidan (vit.E) diharapkan terjadi pe-

ningkatan intebrritas membran spermatozoa. Dengan demi-

kian kemampuan fertilisasi spermatozoa meningkat. 

3. Tatalaksana 1. Sebelum minum obat dilakukan analisis sperma sesuai 

proscdur WHO( 1992) dan pcmcriksaan darah ( dua kali). 

2. Minum obat secara teratur sesuai petunjuk selama 74 hari . 

3. Setelah minum obat selama 74 hari sesuai petunjuk , 

dilakukan analisis sperma (dua kali) sesuai syarat & prose-

dur WH0(1992). 

4. Selama minum obat, dilarang minum obat lain kecuali 

dalam keadaan terpaksa & atas resep dokter. 
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Lampiran 3 

DEPARTEMEN KESEHATAN REPUBLJK INDONESIA 
DmEKTORAT JEJ\'DERAL PELAY ANAN MEDIK 

RUMAJ-1 SAKIT UMUM PUSAT SANGLAH DENPASAR 

Jalan Diponegoro Denpasar Telp. (0361) 227911 -227915 Fax. 224206 

DL.01 .03.3363 Denpasar, 20 Agustus 1996 Nom or 
Lamp. 
Perihal Ijin Penelitian di bagian lnfcrtilitas Poi. Kebidanan 

dan Kandungan ~UP Sanglah D,.npas~ 

Yth. 
Sd.r. d.r. I Made Subratha, l'v!S 
Ahli Andrologi 
d/a. Dosen FK Unud 
di -

DENPASAR 

Dengan hom1at, sehubungan dengan surat Saudara no. - tanggal 16 Agustus 1996, perihal 
seperti tersebut diatas, bersama inj kami sampaikan kami dapat mengijinkan saudara 
melaksanakan penelitian dimaksud. 
Selanjutnya setelah penelitian selesai, kami harapkan saudara menyampaikan I exemplar hasil 
penelitian ke pihak Rumah Sakit. 

Demi.kian untuk maklwn, alas perhatiannya illsampaikan terima kasih. 

Tembusan: 
1. Ka. Sl'v1F/Lab. Kebidanan & Penyakit Kandung~m RSUP Sanglah Dcnpasar/FK Unud . 
2. Ka. Instalasi Rawat Jalan RSUP Sanglah Dc.:npasar. 
3. Arsip. 
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Pl~MF.RINTAH PH.OPINSI DAEHAII TINGI{AT I BALl 

DIREKTORAT SOSIAL POLI1'II{ 
Jalan Basuki Rahmat. Niti Mandala Telp. 224373, 224671 Ext.. 111 dan 115 

DENPASAR 

1.27 a 

'1'f49,2jsP• 
/ 

KEPADA 
Pent'litian, Survey, KKL I KKN 
Studi Wbata . Kersos, PKL 
lbk::o:-: l'l'ngabdian Masyarakat 

KOpala ltULliJh sald. t TJCl.liil pwl:.i t 

di-
:9 o u p a o a r. 

Hcruusarkan ~urat ......... ».'?.~.~.~~ .. l<:~~.~.~~~:Z:~.~ .. V.~~ .~ . V:~~.ll:a. . t~~~ .. ~~ .. NO~ .1~.~1 . 
~r a . ~.~JjJ1:4.!.~/P.L.'!~.•.~1/?:-.~.~.~~. . ...... . . .. .. ........ ... ..... .. ... ...... .. .. .... .. .... .. . . .. . .. .. .. 

. . .. ···· ·· ...... .. ... .. .... ... .... .......... .. ... .. ...... .... ... ... ...... ...... .... ....... ...... .... .... .. ... ..... .. .... ........ ............ ..... . .......... .. ... . 
etelah m~mpelajari rencana penelitian I Proyek statement/ Research design yanl{ diajukan oleh pt•neliti . ,; .. _,, ;~, 
utx.•rnur Kdh. Tk. 1 Bali Tanggal 26 Desembt>r 1983 Nomor : 4~7 Tahun 1983 maka dapat dibcrikun ~ur ,.t 
n~au ,. I iin kep~da 

.. ~! ... I .. ~ .. S~~-~a.~.LMS... ... .. ... ........ ...... ..... .. .. ........ ... .. .... . . .. .... .. .. 

... . .... . .. .. . . .. . . . .. . .. .. . .................... . . .. 0 .. .. ... . . . . . . . ....... . . . . .... ..... . . .. ... . . . . .. . . .. 

, u . t 1 a n . ~.~.~~~ .. ... .... .. ... .... ........ . .. . 

amat L· ~ mbaf!il llnstan::i . ~, .. .x.o .~.•.~t~;-~ .. Ulfa'»~. . .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. ................. .. .. ...... ... . 

...... .... ..... ....... ...... .. ............... .. .... .. .. .... ...... .. ··· ····· ·· ··· .. .. .. .... ... .... ... .. ........ ······ ····· . 

1dang i Judul .. PEl~ltDX .. P.El-IBE.U!JL .~SH.hi.:PlJ .. ~.S~'HSU.t .. ~ .. ~+.~KS.I~ .. (Jli' .~E) 

···· ··· ········· ···· ··· ··· ········ ··········· ···· ···· ···· ····· ····· ······ ········ ··· ········· ············· ······ . . ·· ·· ·· ······· 
u k a .; 1 .. J..S.liJ.P .. S~~-'*-.... ............. : .... ...... ... ...... : ..... .. .... ... ...... ............... ..... ... .... ..... .. . 

................ ... ... .. ..... .. .. .............. ...... ...... .. .. .... ..... .. ........... ...... ........ ....... .... .. ....... . .. ... 
ur.·dah Pescrta ······· ···· ········ ·· ····· .... .... .... .... ....... ... ... ... ........... ..... ...... ..... ............. ... .. .. ... ...... ... . . 

·· ~iai ... t.~i~··'ii· · ·Mai . i99(a·~ ·d .. i10i . 'i999~ ..... ..... .. .. .... ..... ... .... .. .. ..... ... . 
··· ···· ··· ·· ·· ..... .. ... .. .. .. ...... ... ......... ........... .. .... .... ····· ··· ··· ······ ·· .. ...... ... . 

······ ·· ··· ····· ·· ··· ····· ··· ····· .... ... ....... ...... . .. .. ...... . . 

EliTl HFIUCE\\'AJIBAN: 

. " :. :,,. ·:1l!Hdukan Penelitian, Survey, Study Perbandingan, KKL. KKN . mt>lapor kepada Bupati KepHia () :u·r~: i 1 

. ,• . . :np.H . 

.. . . .. uK.IO kegwtan melapor kembali kepada Pcmerintah Daerah Tingkat 1 Bali tKa . Dit Sospul Pn'l ' · T;.; 

lenyerahkan (dun! exemplar hasil Pene::tian, Survey, Study Perbandingan, KKL, KKN, kepada PemJa Tin !!~,:. · 
Bali Cq . Ketua Bappeda Tini!kat I Baii, 1 exemplar dan 1 exemplar lagi untuk KepaJa Direktorat Sosial Po!i i ,: .: 
ropinsi Bali . . 

ara Peneliti, Survey, Study Perbandingan, KKL, KKN mcntaati dan menghurmati ketcntuan yang L~:rlaku 01 
ah setempat. 

:; r .1 Pl•ncliti dilarang melakukan kegiatan diluar daripada tujuan yang telah dit etapkan dan yang meln ngg:.• ;d:,;;. 
,c,,but sural keterangannya dan menghentikan segala kegiatannya . 

a: 

B4.1i di DcnpA$ur 
Rem II•J Wirualyll d1 Dcnp~s~r 

"'' Bappcda Propinii Bali di Dcnp:tsar 

Dikeluarkan d1 
Pada tanggal 

DENPASAR 
l' MOi 1991 

·AlA-!SittS St~.aAGii , 
.,-.. lfiK. -'J-17 }57Ji;,- · . - -·-- ' 
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Lampiran 4 

LEMBAR PENGUMPULAN DATA 

======'-~~=l========== Lem"'bar ke-1 

Nama 

Umur 
Alamat 

Pekerjaan: 

Riwayat Infertilitas 

01. Infertilitas 

02. Lama infertilitas 

Riwayat Penyaki t Terdahulu 

Istri 
Umur 

I _j primer [=:=J sekunder 
~==~~~~--~] bulan 

1. I tidak J__j Ya 

128 

03. Riwayat penyaki t sistemik 
& penyakit lain yang meng- t· \ DM l ] tbc c:==J ginjal 
ganggu proses spermatogenesis U liver D parotitis 

Riwayat lingkungan sosial 

04. Macam pekerjaan : 

05. Merokok I r tidak 
06. Alkohol f I tidak 
07. Sinar/racun/panas 

Riwayat Hubungan Seksual 

08. Frekuensi sanggama 

09. Ereksi 
10. Ejakulasi 

~emeriksaan Fisik Umum 

11. Tinggi (em) 

12. Berat (kg) 

13. Tensi 
14. Tanda hipoandrogenisme 

15. Ginekomastia 

peny. kelamin: 
hernia[~] h idrokel 
kel. ba-waa n : 

rudapal{SO. 

Lama : f~:~~~~ bulan 
1-- - · ·-1 L ____ ya L_D _J ba tang/hari. 
c ··-J ya 

Q tidak 

§ mernadai 

memadai 
. 

memada i 

I \ tidak t=-· tidak 
ad.a 

D ya 

§ kurang memadai 

kurang memadai 

ku..ra.ng memadai 

c= .. L __ _.__\ ___..) 
f~ ya 

\ \ada 
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Pemeriksaan Andrologis 
J ;: 

1,6. Virilisasi 

17. Pem. inguinal 
r~ normal 

0 normal 

18. 

19. 
20. 

Testis CJ keduanya teraba 

Kedudukan 0 keduanya normal 

Konsisten- l__l keduanya kenyal 
si 

2 1 • Vo 1 um ( ml ) 

22. Epid.idi­
mides 

I J keduanya normal 

23. Duktus defe~ 
rens D keduanya 

normal 

24. Ve~ Sper-O keduanya normal 
mat1ka 

25. varikokel. 0 tidak ada 

2.6. Valsava r·l keduanya negatip 

2.7. Pembesaran 
skrotum 

r·-- l tidak ada 

30. Penis 0 normal 

31 • Pemeriksaan ~- ] normal 
rektum 

a. Prostat 

b. Vesikula seminalis 

11 
I ! n 
:------:-
1 
i ; 

B 
,..----, 
1 __ ! 

Lembar ke-2 

kiri 

D abnormal 

limfadenopati 
1---1 

parut infeksi 
1------l 

parut bedah 
t-----l 

hernia 

kanan 

H 
L J 

§ti.dak teraba§ 
abnormal 

<ibnormal _, 

manebal 

Nyeri 

kistik 

tidak teraba 

B menebal B tidak teraba 

I J abnormal 

~ tingkat III § tingkat II 

tingkat I 

r1 positip !_· ·· ·] 

8 hid.rokel 
hernia 

parut r·····l plak 

hipospadia I i lain-lain: 

tidak dilakukan 
pembesaran lunak 

pembesaran keras B nyeri 

lain-lain 

teraba 
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Lembar ke-3 

Analiais sperma t HOS test, lipid me-mbran, karbohidrat me.mbran 
& pemeriksaan mikroskop elek~non 

32. Lama abstinensi (hari) 

33. Volum ( ml ) 

34. Tampak & konsistensinya 

( pretreatment ) 

l l 
[ l 

l 
1,0 

[ ] normal !) abnormal 

35. pH ITIJ] 
\ -J normal 0 abnormal 

tidak dilakukan 
36. Biokimia 

37. Leko sit ( x 10.3 /ml) 

38. Konsentrasi spermatozoa 
{ x 1.03 / ml) 

3.9. Motilitas ( 96 ) 
a. Maju linear ce.pat 

b. Maju linear lambat 
atau tidak linear 

c. Tidak maju/ gerak di tempat 

d. Tidak bergerak 

40. Morfologi ( ?6 bentuk -normal ) 

4.1 • Vi tali tas ( % hid up ) 

42. Dx. Spermatologis : 

43. Nilai Uji HOS test ( % ) 

44. Lipid membran spermato~oa ( % ) 

45. Karbohidrat membran 
spermato.zoa ( 96 ) 

EEE3:8 

U_J_j 
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Lembar ke-4 

Analisis sperma, HOS test, lipid membran, karbohidrat membran 
& pemeriksaan mikro,skop el..ektron 

' 

47. Lama abstinensi ( hari ) 

48 .. Velum ( ml ) 

49. Tampak dan konsi ste.ns inya 

( post treatment ) 

I l 
...__l -.~-1 __.I , D 

f] normal j_ ] abnormal 

50. pH L.J_l\_J 
r--l normal [-- l abnormal 51·. Biokimia 

3 52.. Lekosi t ( x 10. /ml ) 

53. Konsentrasi spermatozoa 
( x 103/ ml ) 

54. Motilitas ( % ) 
a. Maju linear cepat 
b. Maju linear lambat 

atau tidak linear 
c. Tidak maju /gerak di 

d. T idak berger ak 

tempat 

55. Mor.fologi ( 96 be.ntuk normal ) 

56. Vitalitas ( % hidup ) 

57. nx. spermatologis : 

5i. Nilai Uji HOS test ( 96 ) 

59. Lipid membran spermatozoa ( 76 ) 

'Q· Karbohidrat membran 
spermatozoa ( % ) 

======= 

0 tidak dilakul{an 

EEB:B 

[ l l 
r- c r 

I I ] J 
[·--r~[_~·J 
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..~: : . . . . .:• •,,) 

1 NJ v .......... ) 
.J.. · ... . .. .:• .. :: 

J l J. . DGN ~: ;; -7 

1. ~5 . l'h3f~: 2~:3 

l 6 1·1 z ··: ~- J::. 
, ,I 

l "7 
I . ~·-JE: I\1 

··:··~ j 
• .. ) .. ::. 

Lampiran 5.1.1 

Data desk~iptif sampel 

kelompok kont~ol (Pl) 

(em) 

l '/' (> 

.l L """( 
\ , .. • } 

l ~: :. ~:::. 

.1 \·~: ) t::: 
,_, I 

l 1::: ,() ·-
.l h t::: 

I .. 
l /~\ ·'l 

J '' '1 '' ') 
I .. : .. 

l /:, t::: . .. I 

J . l .. /::: ~ .. ; • _ _l 

.L (:]' . .) 

J \:·:) 
,., 
")' 

1 {;) ··: .. i 

.l .t: ~ ':.)) 

l 6Fl 

.l C) 
!::· 
, ,_! 

l / .l 

( 1-:. (_:! ) 

')' () 

'/4 

!; ;; (' ' '• 

'··' ··.r 

1::1:: 
... 1 , ) 

.<1-:::. 

LU 
\,.• \ . .' 

l.. l:::, 
• ... ) ·-~· 

.· ... ,. 
~: ' .. :·, 

/ ,.. .. , 
: ::;. ')' 

( t .h \ 

t::.\ , () 

.1. () , ( ) 

:2 , (> 

::::; :• ( ) 

::::: ~· () 

4 !I u 

4 ~ (i 

7, (> 

.. ) !I 1,) 

( i'i l l ) 

k . .i. I'" i 

.1 /) 

J. c."·/ 

..... , J'"\ .. ::. ···-

J .• :t. 

1 lj. 

l .<.. 
\ .... 

l -"1· 

~ ") •" ) 

•"""' ( ) .. :: . 

.. :: . . .:: . 

l (:; 

~::? () 

:·.~~ (i 

:.I (> 

,"') () .. : .. 

....... 
(i .. : .. 

:·.~·:·: 1') .. : .. 
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l H 

J. L,l 

J'") i .. .. · ... • ••. J 

l 4 

l /1 ..... 

l \~·) 

l l.. 
• .. J 

~··\ 

. .:: . ~::·:·: 

.·-, ( :< .. :: . 

"'' ~::·:·: .. :: . 

.l ( ) 

l L 
l .. . • 

...-: ('j .. :~ -

l t) 

.-, 
( 
.. 
) .. :~ 

::? () 

.. ·~ .. ::. 
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Data deskriptif sampel 

kelompok per-lakuan antioksidan (Vit. E) (P.2..) 

Tingyi Ge rat Lama in-

( t. ! i) (Lin ) (I· q) 

1. t·,m :::::c> 

::::;c> 

:::;; • DDY ···o• ··:r 
.I , (> 

4. ~~JI< 

~'::· F'F 

6 " 1\l 'l' 

7. !)(.~ l "'i] •:::•::: ! . ___ , 1. (1 ~ (i 

8 " E!i-· 11"1 l / (_) 

I ,: I I, ,·; 1 ,n 

J 0. I 1·1 .I ' t I ) ,· :-

.11 • I<DF' 

1 ::~ " ~:lDI\.1 J. ~ 0 

.1.·:::. • E<F'I'l ::::..ti . 

JiJ.. f i(i ::::;() l/:i. ::::; ., () 

:::::() 

J ~?. ~ ::T 

, .. .' r::, / l 

')u 1. UifiF! t .C''c· t . .i.. ''"' 

k :.~. r · .i. 

·1 /1 
,L - ·;· 

J.i:J. 

.1.6 

l <l 

:.L~.. ... 

\. ' 

..... ,, .. ) .. : .... : .. 

.lll. 

.l /! 

( in l ) 

_t /j. 

J. lJ. 

14 

.1.6 

1 /:; 

I ' • •• j 

'l (; 

l(, 

J. ··l 

... ?() 

r·, , ... , 
. .:: ... ::. 
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Data des k riptif sampel 

kel o mpol·; ::-·e r-l ak!1an f o=. fo ~ ipi r esen s ial ( F;j.) 

Umut'" 

( rn 1 ) 

( t h) (ern) ( k.q ) ( t .h) k .i. l'" .i 

---------------------
l " !\!I<{'; ::!. 4 l "/(i 

rt 
-1!: . .. T l r"' 

~) ::::; ~;:·.:: .l /~ r::~ 

::) . 1'11... :::.<1 l (,, () 

't ~3T ··: .. ,..~ 
.l \:':; r ·· . •,.) ..::. 

'" 
I 

~5 Pd:-;: ::~;')"' < / r ... 
. .\. ,:::::c~ 

L. 
\ .. } . ~:>ut,s /I .. , 0 J. C::.t:j 

7 ~:;uo :?l:> l h c: 
I . 

'·· 

f:3 1"1TN -~:·"=:> J l .. · ·: ~· . \.., ) ·" ·' 

c; ~~;~; :24 l /:) t::: . ,,.1 

.l u F''( .. ::.I l / :? " c:~ 

l l . ~::;T·p ::~; l l {: ] .. ::. 

J r··, 
f<~'J ~?Fl I ~J(i . .::. " 

1 
... .. ::;;o ::';; ~ I I ·<·I :· . 

J 4 L "T ·, / ' J ~ -==~E< . ... ::. 

.l ~~ Ft,J ::':. 0 .!. ···,;r .~) . I ...... 

.l Cj . ,J I 27 .l ')' :·:: 

l )' . r f•' '·· :::::/, l <:"::.:? 

l (~l r:;u ::~Cl . l !. .. 1::: . \ , ,1 '·· I 

'/ (! 

............. 
,,.! ,,::. 

uu 

~:::_·/ 

'··' ) .. 

' ' 1 

·! ::;. 

h4 

... , 
; !I 

() 

~::? ( 
.. 
) 

!l 

.. :~· () ·- !1 

{-.:. 
~\ 

() 

··~· 1:: 
·- , · ... I 
lf ,, (J 

f:: l) · ... I . 'i 

(~; ., 0 

•1- !I 
() 

r ·, (j 7 !I 

l 
' 

l."::i 
'·· 

ii 
' 

IJ 

) i 

.l t :: , , .. I 
.ij. 1::: , ,_ I 

, .. ~ () -~- ' 
... , 

0 I !' 

~;=-:: , u 

., •'''1 
,.\, .. ::. 

~:::·~ () 

.l () 

.l L:) 

~,? () 

1 h 

~.? (> 

>:U 

.l .• :j. 

~:?Ci 

.l r"\ 
..::. 

··.::·~ ( ) 

I ' I 

.L L .• 
~--·' 

:·.:·:u 

1 C.• 
\ • •• 1 

:·.~-~ () 

.1. () 
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l",? 

14 

lH 

.l.H 

.l h 
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Data deskriptif sampel 

kelompok perlakuar• antioksidan (vit. E) dan 

fo s fol i p id ese'nsial (P~) 

t-.Jo.. Vu d t.·::· l...!rnur· '...' ·::::o 1 urn c· ·1::. ra ::::. t :i. •;,:. 

( t .l ·: ) 

.il SUDY 

B . :.;c 40 

l 0 . F'S 

•''"'":•· .. :: .. .:• 

: :~: .l. 

::::;() 

.1. I • I<C 

( (. :'( ;) 

.l '/0 

.'l ]() 

1/H 

.170 

l6H 

l 6U 

( k.q) 

l .. .. :!' 
\ .. )· ... • 

'/l 

I 1::: 
(:) .. .J 

....... , 
C.\ .• ::. 

(t h ) 

::::; ~ () 

.tn ,, () 

.L '' 1
· ) 

4,, 0 

·6 ~I () 

4 ·" (; 

2 'I () 

.II. .. 
• • : •• \. •. 1 

..!. /! 

lh 

.1.6 

.1.6 

J .. /:; 

:.L4 

J .. (; 

l <::; 

(( {I 1 ) 

..... ,,. .... .. : ...• : .. 

l (:; 

·I ... .... .. ~ ... : .. 

.L >::) 

.1.4 

·t l .. 
,_ \ ,) 

r··, .-i .. :: ... ::. 
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Lampiran 5.1.2 

Data deskr iptif pretes spermato zoa 

kelompok kontrol (Pl) 

136 

No . Kod e Ka nsen Moti- Morfo- Viabi- Nilai lipid Gli 

(th ) 

(j t/c:c:) 

l KDN ..-·lr"l •" ) . ..:: ... ::. , .. : ~ 
" BD : .. ·?f.:; .<~ I· . .:.. " ~ 

::::; . ~3 1.·1 .t:j. ::) , 4 

.q . NW C} , Ci 
\ .... 

~' PZ .1. 7 n 
,,.I . I , 7 

6 sur::~ :·;;~ ~ .... 1 
.····, . ~~ .:: . 

·-, 
I . nr.;n ~.?'? ·' 

,"') .. ·:. 

El . Em~:: ~.?~? 
~ · 

4 

9 o~::;u t 9 •" \ . , .. ::. 
.1 0 ~::; N .1. 0 r·, 

" , \-:-J 

1 l ~::N :.t.n , ,.., .. ::. 

l? " Dt.-J lD , ( ) 

1 7 N.JY -·~ ;=t '7 
·- ··~' . .•... \ .. ,· , I 

l .t.1 DC:iN :·~: J •'") .. ~~ .. : .. 

l t:,;; ,_, ~1~3 F;: ::~~ ~~~~ , t3 

1. /) . ! !Z 2/j. , 4 

l 
... , 

VJE::i'J ~.? !:J 
... .., 

I . , .. :. 

1 :i [.. ;::\ "''· 1 UCJ .i 1 :.i. t ;::~ "'' 

p;···c::···- l\ l n t··· m c:( l 

( ':<. ) 

:::.o 

::::; () 

:::::(1 

( j.( i ···;- .··-;. . r:: 
I ,,.1 

::~:o 

U(i 

~I ) / C 

ElO 

:::o 70 

- ~·r () 

l·iCIH 

(:,<,) 

··:~·q 

::::.·::_:; 

.. ... ,c, 
·•· ·· I 

· ·· ~· 

1::: r··, 
.... 1 .• ::. 

rnt::.rn···· 

( •; ' .. . ) 

61 

1::: 1::: 
,,1,.,1 

61 
•::: i 
· . .10:::~ 

I:. c. 

' "I ' 
\. I· ) 

/:;8 

7J .. 

......... , 
/ .. ::. 

t .-. .l. 

t:::l ''l 
,,,1 \::) 
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l . I< Df\l 

: :~: . m1 

E{ .. GDI< 

9 . D:3l.J 

1 0 .. t;; j\J 

l l . !<hi 

J.q.. DUN 

.lb . I···IZ 

l l. L·JI::N 

Data deskriptif pos-tes variabel spermatozoa 

ke lompok kontro l L P1) 
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Mo~fo- Viabi - Ni l ai Lipid Gli 

., . i. i :. ~-.. = ~ -:.:. 

( t 1·1) f.:'i''i.)····· 

Li i'·c:·<o;, :.: .. r 

( jt /cc) ( ·x.) 

J ~? !' H :'!:(l 

:20 !1 .q. 

:::u 

.. ::, i .. ) 

. :~; :=::, 

::~;(j 

.:. C.!C"! .1 

... ., , . ., 
! .• : .. 

1:::··:·· 
... 1 ,_;, 

'/() 

70 

}(i 

) "(i 

1 :.i .. t C:t 1::; 

( z ) 

'' 'Y \::: 
i ~-' 

I j \ 

'' ' 

... (i 

')'() 

"',V I::: . 
/ ._, 

···:r .: :.: 
/ I 

( ~<. ) 

c: · =~ 
'·· ... ! 

41. 

::: :;E~ 

<lH 

cnF·:· :Tt ····· 

( " / ' 
; . } 

4 7 

(; .1. 

1 :.\. 1<. <;; 

/ 4 

c: ,· 
I(J 

... , ··:· ... .. : .. 

t::: r-, 
• ......... . 
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Data deskript if pretes variabel sperma tozoa 

kelompok perlakuan antioksidan (vit. E) (P2) 

138 

No. Kod e Ko n sen Mo t i- ! 'I c:' r-.. ·f u -··· '-..1 .i. a i:::· :i. ···· r· .. l :i. 1 "'I i l... :i. p .i. d c:; 1 :.i. 

.1.. 

c 
'···'"' 

4 . 

6 . 

7. 

f:l . 

CJ ' . 
.to. 
:l. J. 

14 . 

• L .l. \.J .. 

17 . 

.lf3. 

NF< 

EtD Y 

~\JK 

F'F' 

NT 

L!"-·1 

KDF' 

Br::o l\1 

T IA 

I<: T 

(jt/ c: c ) 

C) ~~ :l 

..... , ..... , .. , 

..::. l !1 ..: . 

.1. ~j 

ll() 

<l O 

.(}.() 

J(l 

1 c::. q j_ 

!"·.iu :·· rn<''' 1 

( ·_:.-~. ) 

.:' .. C) 
\ ..•• .I 

)' :1. 

· ··y t:: 

.:" ~- · 

7 ::~; 

/ .. l .. 
\,.)\.,.' 

::" .. C::: 
'· ··'I 

l. ( ) 
\ .••• J 

t;;::,· ···, 
~ .. •.::::· 

' " ( ' 
l. ' " ) 

)"() 

7 0 

BO 

/ () 

7 ~-=-~ 

l ·== C} I 

1·1(] ~::; 

.. 'X,) 

'-1 ::? 

r ·: /::: 
1-... 1 

r::: "'1 
····' / 

::~ u 

t:;:_() 
.•\ ... • 

·. ~ ;~ 

·. / 

mE·! rn · .. 

( ~~-. ) 

4 · ·:~ · 

lj. .q 

bJ. 

r::.:. c;') 
·' I 

t:: r··, •.. • .. :· 

:.-:.cJ 

l i k.<::; 

( ; :I 

) '() 

···_;r....., 

(_,f3 

-·y '""\ 
/ .. :~ 

'! l 

. .::. -:; 
\ -'·· ·' 
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Data desk ript i f p o s -tes variabel spermatozoa 

kelompo k perl a kua n an t ioksidan (vi t. E) (P2) 

139 

No . Kod e Konsen Moti- Mor f o- Viab i - Ni l ai Li p id Gli 

~::; . BOY 

10 . 1... ~·1 

ll. KDt=' 

.1..:1. .. ·r J p, 

( t h ) 

( j t , cc: \ 

':) -i" ':·;, 
, ,_ I ~ ~ .o .. . 

.1.'!~4 

1 " .,., 
l.., . .. q. !t .. ::. 

lJ.?, 4 

2 1. fl 

' .:'( \ ':) .•... • .. · :: ·•··· 

r::• , ... (") ..... 

C) I,.. i:·:"·'.:.\. 

~ ::o 

4 0 

l::: t::: 
···' ····' 

l j.() 

r.::!:: 
,_ ,i ,,! 

lJ. t) 

:::::c) 

. .:: 

] C<CJ :\. 

/ "/ \ 
\ ' •· ,t 

/ '. ) 

/. .• 1:::. 
I,, J • . •. 1 

( ~~. ) ( z ) 

1.':: 
· .. .!• ... • 

9(1 

/ l c:, ... ,., __ , 

('''t!::: 
C) ,,,i 

uu 
7() 

f'I'IF:.•ifl"" 

' "I ' 
\ ' " ) 

l .. '"') 
\ .. ) . .: .. 

/ ".''' 
C.\ •.. :• 

1:.":''.',. 
-. .1 - - ~ · 

(:J j. 

k.u 

1··.' .• 3. 

1 .i k. •::; 

( I. ) 

L t:::_ 
l ....... . 

7() 

l .. l .. ·-·' ~---' 

'' / ,. .... 
i .• : .. 

" '? ... .... 

... , rr 
/ .. ·.:. 
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Data deskriptif pretes variabel spermatozoa 

kelompok perlak uan fosfolipid esensial (P3) 

140 

No. Kode Konse n Mot i- Ni la t Li p i d Gli 

( t . f·l) 

( jt /cc:) 

1 " NI<A ::?C> ~ B 

2 .. T I ~:; :1 ::::; , s> 

3 . ~'1L. :':i't ~ l f. 

4 ST ~::; :~:: L . , \ .. .' 
0:: r:iF: ~::·:~() 4 ,_, . :• 

f:) .. f.~) ! J(.'i~; l / :• 9 

"'7 
I " Hl.JD 4.1. :• 

i:f 

F~ . t1Tf\i 4.1. !I E~ 

'-1 , .... , .... .t ~:5 ··:~ . \:~,~ 
~ ·-·' 

JO F'Y i :~:. 
...) . , .. :: 

1 •j ST B :.?9 -:·· 
- ~- . ~ 

.... • 

1~,:! n·J ~::; :::: .:... . :• \ ... • 

J..::::. . 3D 17 , n 
.14 l...·r . ::· / 1 (;) 

" ·-·'''')' !< \ •• J 

1 t:: ,_, 
" F'~·J 20 , n 

1 6 " 
'I 

L .' I .I.:::: , ~:3 
1 -, TK -:~ 1 .... ) 
·'· I . ·.-' .. \. , .. ::. 
.lB r:; l.J .··t.} I . ..... .. :• () 

'! -~ ·I-. . --. 
,I, ,.1.. \ ..• -·\ ;:;. 

Pl'·· c::·· ... 

q 1 '·· ~-:-:·:'':::. :i. ·f 

' " I\ l. ,. ., } 

: ::~o 

-;r C: 
. · .. .! 

::~::(: 

::::;(') 

.. :::1 . .) 

.<l·:·· 

.- .... J 

~:-~ () 

::~:o 

l\!n I' .. rna. l 

7' :~:; 

/Fl 

'/() 

.. ;: r··, 
/ . .:..:. 

( ~<. ) 

70 

' '";<' : · ; 
i .. ::. 

HI) 

70 

::~:. '/' 

.i:J . . t 

.. _ .. ·,;:: 

... :• ... \ 

..~ .. l 

rnE:·rn·· .. 

t:::t::: 
\.,i\,_1 

47 

r:::···.v 
····'I 

.<:f.Cf 

k.c::• 

1 :i. k<:=; 

)"() 

"'? ·i 
i · ·'·· 

... ., .... , 
f .• ::. 

"7.-r 
/ . ..: :. 

·".'!-t 
I . 1., 

t:::.L 
'··' ~ .. ) 

r:::r--1 
~ .. ' --;· 

"';t•" • 
/ l,_J 

-., .. ,, . 
I · ... • 
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Data deskript i f pos-tes v ariabel spermato z oa 

kelompo k perla k u an fos folipid esensial (P3 ) 
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No . Kode Konsen Moti- Morfo- Viabi- Nilai Lip i d Gli-

(th) 

(jt./c:r::) 

l . NI<Pi ~?::::; :• ~:? 

,., 
T I C' ; 

\:) /f .. ::. . ~; .1. I 

:~: 1'11... •::: r :· '? " · . .I • ... l :• 

4 . :~; T :::.4 :• H 

r.:: Pd::;: ~20 
•'''1 

' ·' " :• .. :: 

1.) . F) l..i(~~3 l u :• /J 

7 " ::;L!D l!. :1. , .::·:> 

,., 
I''! TN 4 J .. .<:]. cj . , 

s> C'~' :::-:~ :::: L . ~} ~:) , , ,,; 

lO py J. / ) ,., . , .. ::. 
1 l ~\T B ...) l .. l !. . .. :~ \. .) , 
l 

,., 
.. :~ 1<\.\J ~:~7' , Fl 

1 ~: ~· ::~;n 1 H i .. .. \ . . . .\ . , \ ... • 
l 4 . LT .. ::.<::} , /:; 
l t::: F'L'J 

, .. ,, .. , 
El \, ,1 . .• :.".C) :• 

lh . ,J I l 4 :• /:' 

:l ')' ·r 1<. :::::~:? /. .. . , \ , .I 

u~J . su ,.., 
.. :.:. l :• (] 

r:·r··o ····· 

( :.-:. ) 

1::;~::; 
,_,1 ... .! 

t::: t::: 
.. ) -.1 

ll(i 

t:: t::: 
• .. 1 ,.1 

...... , .. :: 
· .. :•,,1 

··:·· t::: 
· .. > ' ·' 

J C:)CJ :i. 

HO 

.... ,, ... , 
/ .. ·· 

''']" '") 
I .• :. . 

/ I.) 

/ C:• 

/ • ... ! 

J .i t E1 ~::;. 

( '.>:. ) 

C)(; 

/ 1., ) 

'",VC: . 
I , .. • 

"'/ ! 

i·IC!H 

( ·z) 

t::: f''1 
, _ _i ' '.i" 

r:: ···, 

'··· 

L 1 
~ .. ) .:... 

r:;;··;r 
,,,r ... : • 

l!. / 

.:::··:·· 
.•• 1 •• : 

( :.:.\. 

/ t::: 
C),,, l 

r:::.f.. ... '\ .. } 

LD 
\ •• } I 

r::: r::: 
,_1 ••. • 1 

/l 

1--:.c::: l<. i':\ 

' I • I 

.1. .1. l<. ~=.:~ 

( '.\ ) 

() 

r·:, 

' .1 ; ..... 

l .. C) 
\ ... ' l 

)'() 

J 

'/() 

'/~.::: 

() 
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J " 
~)llJ 

....... 
~::;a .. ::. . 

-:~; (',F:N ... . 
4 . ~:3LID Y 

r.:: L'l...l ··' . 
\~J . ~::D't' 

7 " b(~ 

:::3 ~:::;r: 

<:? " 
!;.JF' 

l 0 " 
p~:; 

J l " 
r...;pr;: 

l ~-, 

(.~t·J .. ~ .. " 

1. =::: E)[!.JT' 

.l 4 " 
C'\/ 
~ . .) I 

J r.:: 
··' " ~:~;t.JI'·.I 

l h . F' (.~~ r;~ 

., ) ' r: .. l. ... ,,\, " 
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Data deskriptif pretes variabel spermatoz o a 

kelompok perlakuan antioksidan (vit. E) dan 

f osfolipid esensia l ( P4) 

:···L::o ,. ·:' c:..... ···.-' :i. ,.";\ i:.• :.\ ····· r·.i :.i. 1 "''\ :i. L.. .. i r:o :t d c·-; :; :.i. ..... 

t !''' ;:~ ~:; . . i. 

(t h ) 

( jt/ (i ~· 

li-F~ :• :·:? 

, .. , 
-~," ... , .. :_ , . .. , 

·I .::_; .. .. :: -·'· :• 

~.-~ ''"l' r·~ 

'···' ·' ., .. 

l .. ::. ~·· ·, , . .:: 
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Data deskriptif pos-tes variabel spermatozoa 

kelompok perlakuan antioksidan (vi t. E) dan 

fosfol ipid esens i a l (P4) 
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NPar Tests 

N 
Normal Parametersa.b 

Most Extreme 
Differences 

Kolmogorov-Smimov Z 

ASYrl'lP· S~(?~!ailedL _ 

N 
Normal Parametersa.b 

Most Extreme 
Differences 

Kolmogorov-Smimov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

Mean 
Std. Deviation 
Absolute 

Positive 
Negative 

-- -- --

Mean 
Std. Deviation 

Absolute 

Positive 
Negative 

-

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

konsentrasi konsentra si motilitas motilitas 
pretes postes KON3 pretes postes 

18 18 18 18 18 

25.6611 26.6278 .9667 31 .67 41 .39 
11 .3842 10.3900 1.9070 11 .76 8.01 

.150 151 .243 .166 .124 

.150 151 .121 .128 .124 
-.112 - • 28 -.243 -.166 -.118 

.637 640 1.031 .704 .528 

.811 807 .23!L L_ - ----' 7 Q§___ L_ __ .943 -----

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

nilai 
viabil itas viabilitas HOS 

MOR3 pretes postes VIA3 pretes 
18 18 18 18 18 

4.1111 75.83 80.28 4.4444 44.56 
4.6259 7.91 4.99 4.8169 9.70 

.194 .201 .300 .266 .197 

.194 .188 .300 .266 .195 
-. 140 -.201 -.256 -.178 -.197 

.822 .852 1.273 1.130 .836 

.508 .462_ .078 .155 .487 
--- -

morfologi 
MOT3 pretes MOR2 

18 18 18 

9.7222 66.06 70.1667 
8.3088 5.31 3.0341 

.264 .210 .355 

.264 .163 .355 
-.121 -.210 -.256 

1122 .893 1.507 

__ .121_ .403 .021 

nilai lipid 
HOS membran 

postes HOS3 pretes 
18 18 18 

!'2.17 7.6111 52.67 

6.56 4.2307 7.93 

.215 .140 .194 

.215 .140 .167 

- .167 -.103 -.194 

.913 .594 .823 

.375 __ .§7~~ .508 
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&r. 
""1' 

N 
Normal Parametersa,b Mean 

Std. Deviation 

Most Extreme Absolute 
Differences Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smimov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

NPar Tests 

N 
Normal Parametersa,b Mean 

Std. Deviation 
Most Extreme Absolute 
Differences Positive 

Negative 
Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

lipid 
membran glikokaliks glikokaliks 

postes LIP3 pretes postes 
18 18 18 18 

58.50 5.8333 65.56 68.17 
4.63 3.7140 4.46 3.54 

.220 .144 .127 .092 

.168 .144 .105 .084 
-.220 -.091 -.127 -.092 

.932 .612 .539 .392 

.351 .848 .934 .998 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

konsentrasi konsentrasi motilitas 
pretes postes KON3 pretes 

17 17 17 17 

24.0588 24.8824 .8235 33.82 
8.1 803 7.9875 1.0923 7.40 

.109 .121 .181 .286 

.109 . 109 .181 .286 
-.108 -.121 -.166 - .244 

.448 .498 .747 1.177 

.988 ~6Q_ c_~·63L .125 
-- --

GLI3 
18 

2.6111 
4.3944 

.222 

.222 
-.221 

.942 

.338 

motilitas morfologi 
postes MOT3 pretes MOR2 

17 17 17 17 

35.59 1.7647 66.53 63.3529 
6.34 3.J317 7.25 6.4026 

.243 .426 .222 .262 

.243 .426 .204 .229 • 

-.189 -.280 -.222 -.262 

1.001 1.755 .914 1.081 

.269 .004 ~ .37~ .193 
- -
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\C 
-.:1' .... 

N 
Normal Parametersa,b Mean 

Std. Deviation 
Most Extreme Absolute 
Differences Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smimov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

N 
Normal Parametersa,b Mean 

Std. Deviation 

Most Extreme Absolute 
Differences Positive 

Negative 
Kolmogorov-Smimov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed)__ 
~~ -·· 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

NPar Tests 

MOR3 
17 

-3.1765 
10.8814 

.144 

.116 
-.144 

.595 

.871 

li ")id 
membran 

postes 
17 

53.18 
7.14 

.233 

.159 
·.233 

.961 

.314 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

viabilitas viabilitas 
pretes postes VIA3 

17 17 17 

76.47 76.76 .2941 
5.52 5.57 2.1437 
.252 .212 .437 

.252 .212 .437 
-. 160 -. 140 -.387 

1.039 .876 1.801 

.230 .427 .003 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

glikokaliks glikokaliks 
LIP3 pretes postes 

17 17 17 
.2353 66.53 66.71 

1.6405 5.81 5.19 
.268 .188 .195 
.186 .182 .108 

-.268 -.188 -.195 

1.104 .776 .803 

.175 .584 .539 
- -· -

nilai nilai lipid 
HOS HOS membran 

pretes postes HOS3 pretes 
17 17 17 17 

44.41 45.29 .8824 52 .94 

8.22 7.69 1.5363 8.15 
.176 .167 .178 .156 
.098 .103 .175 .156 

-.176 -.167 -.178 -.129 

.724 .689 .735 .642 

.671 .730 .652 .804 

GLI3 
17 

.1765 
3.9880 

.165 

.165 : 
-.125 

.679 i 

.746 
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f' 
~ 

N 
Normal Parametersa,b 

Most Extreme 
Differences 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

N 
Normal Parametersa,b 

Most Extreme 
Differences 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

Mean 
Std. Deviation 
Absolute 

Positive 
Negative 

Mean 
Std. Deviation 

Absolute 
Positive 
Negative 

--

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

konsentrasi konsentrasi motilitas 
pretes postes KON3 pretes 

18 18 18 18 

26.3111 28.1889 1.8778 33.33 

11 .7055 11 .1826 2.6680 9.07 
.237 .172 .186 .254 

.237 .172 .186 .254 
-.131 -.112 -.141 -.246 

1.004 .731 .787 1.079 

.266 .660 .565 .194 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

viabilitas viabilitas 
MOR3 P!etes J~ostes VIA3 

18 18 18 18 

2.8333 72.33 80.83 8.5000 
9.6543 6.89 6.47 5.2497 

.106 .201 .185 .192 

.104 .133 .150 .192 
-.106 -.201 -.185 -.168 

.450 .851 .783 .814 

.987 .464 .572 .521 

motilitas morfologi 
postes MOT3 pretes MOR2 

18 18 18 18 

45.56 12.2222 69.56 72.3889 

7.84 7.7121 6.12 5.7203 

.139 .196 .186 .176 

.139 .159 .107 .097 

-.138 -.196 -.186 -.176 

.591 .832 .789 .747 

.876 .492 .562 633j 

nil1i nilai lipid 
HOS HOS membran 

pretes postes HOS3 pretes 

18 18 18 18 

43.67 52.94 9.2778 53.33 

8.28 6.30 4.2538 6.23 

.199 .161 .085 .146 

.199 .161 .068 .146 1 

-.135 -.131 -.085 -.111 

.843 .681 .361 .617 

.476 .742 .999 .841 
- -- -- --
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00 ...,. 

N 
Normal Parametersa.b Mean 

Std . Deviation 
Most Extreme Absolute 
Differences Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed)~- -- -- ---- -

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

NPar Tests 

N 
Normal Parametersa.b Mean 

Std. Deviation 
Most Extreme Absolute 
Differences Positive 

Negative 
Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

lipid 
membran glikokaliks glikokaliks 

postes LIP3 pretes postes 
18 18 18 18 

58.78 5.4444 67.22 68.44 
5.95 6.3914 5.29 3.82 

.152 .207 .205 .214 

.152 .178 .137 .150 

-.127 -.207 -.205 -.214 

.644 .879 .872 .906 

.801 .422 .433 .385 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

konsentrasi konsentrasi motilitas 
pretes postes KON3 pretes 

17 17 17 17 

26.0588 26.8000 .7412 35.59 
10.9107 9.4924 2.9929 8.99 

.129 .171 .311 .276 

.129 .171 .1 77 .148 
-.087 -.108 -.311 -.276 

.533 .707 1.281 1.139 

.939 .700 .075 .149 

GLI3 
18 

1.2222 
5.1054 

.162 

.162 
-.128 

.686 

. 734 -~ 

motilitas morfologi 
postes MOT3 pretes MOR2 

17 17 17 17 

50.88 15.2941 69.88 74.2353 

4.76 7.5974 4.87 3.2888 

.219 .228 .274 .195 

.186 .228 .137 '195 
-.219 -.135 -.274 -.175 

.901 .939 1.131 .805 

.391 .342 .155 .536 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Diseretasi Pemberian Fosfolipid Esensial ... I Made Subratha



::" 
~ 

N 
Normal Parametersa.b Mean 

Std. Deviation 
Most Extreme Absolute 
Differences Positive 

Negative 
Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
------ -- ·- ~--

N 
Normal Parametersa.b Mean 

Std. Deviation 
Most Extreme Absolute 
Differences Pc :>itive 

Negative 
Kolmogorov-Smirnov Z 

~ymp. Sig. (2-tailed) _ 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 

nilai 
viabil itas viabilitas HOS 

MOR3 pJetes pastes VIA3 pretes 
17 17 17 17 17 

4.3529 71 .29 80.59 9 2941 43.12 
6.0306 6.25 3.48 6 3518 7.24 

.155 .242 .391 162 .125 

.155 .229 .391 .162 .091 
-.137 -.242 -.315 - 132 -.125 

.639 .996 1.610 666 .516 

'--- ~.809_ - - _,_271_- .011 _ 766 L __ ~953 ---- -

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 

lipid 
membran glikokaliks gl ikokaliks 

postes LIP3 E_retes postes GLI3 
17 17 17 17 17 

65.94 13.1765 67.12 68.76 1.6471 
4.93 4.1719 4.17 3.03 2.9142 

.114 .186 .129 .188 .185 

.091 .186 .127 .165 .185 
-.114 -.154 -. 129 -.188 -.1 49 

.472 .769 .533 .773 .761 

.979 .596 .939 .588 .608 

nilai lipid 
HOS membran 

postes HOS3 .Pretes 
17 17 17 

58.71 15.5882 52 .76 

4.34 4.5423 5.62 

.233 .121 .164 

.111 .121 .077 

-.233 -.114 -.164 

.960 .500 .675 

.315 .964 .752 

6 
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ISO 

AN OVA 

Sum of Mean 
S uares df S uare F Si 

konsentrasi Between 
52.838 3 17.613 .155 .926 pretes Groups 

Within 
7507.883 66 113.756 Groups 

Total 7560.721 69 
motilitas Between 

136.555 3 45.518 .507 .679 pretes Groups 
Within 

5920.588 66 89.706 Groups 
Total 6057.143 69 

morfologi Between 
208.611 3 69.537 1.965 .128 pretes Groups 

Within 
2335.389 66 35.385 Groups 

Total 2544.000 69 
viabilitas Between 

338.721 3 112.907 2.499 .067 pretes Groups 
Within 

2982.265 66 45.186 Groups 
Total 3320.986 69 

nilai HOS Between 
23.445 3 7.815 .110 .954 pretes Groups 

Within 
4684.327 66 70.975 Groups 

Total 4707.771 69 
lipid Between 

4.643 3 1.548 .031 .993 membran Groups 
pretes Within 

3296.000 66 49.939 
Groups 

Total 3300.643 69 
glikokaliks Between 

31 .244 3 10.415 .421 .738 
pretes Groups 

Within 
1631.556 66 24.721 

Groups 
Total 1662.800 69 

Rage 1 
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-Test Lampiran 5.2.2 151 

Paired Samples Statistics 

Std. 
Std. Error 

Mean N Deviation Mean 

pretes 25.6611 18 11 .3842 2.6833 

kansentrasi · 
26.6278 18 10.3900 2.4490 

pastes 
Pair matilitas 

31.67 18 11 .76 2.77 
2 pretes 

matilitas 
41 .39 18 8.01 1.89 

postes 
Pair viabilitas 

75.83 18 7.91 1.86 
3 pretes 

viabilitas 
80.28 18 4.99 1.18 

postes 
Pair nilai HOS 

44.56 18 9.70 2.29 
4 pretes 

nilai HOS 
52.17 18 6.56 1.55 

pastes 
Pair lipid 
5 membran 52.67 18 7.93 1.87 

pretes 
lipid 
membran 58.50 18 4.63 1.09 
pastes 

Pair glikokaliks 
65.56 18 4.46 1.05 

6 pretes 
glikokaliks 

68.17 18 3.54 .83 

Page 1 
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Paired Samples Correlations 

152 
N Correlation Sig. 

Pair konsentrasi 
1 pretes & 

18 .989 .000 konsentrasi 
postes 

Pair motilitas 
2 pretes & 

18 .708 .001 

l motilitas 
postes 

Pair viabilitas 
3 pretes & 

18 .814 .000 
viabilitas 
postes 

Pair nilai HOS 
4 pretes & 

18 .936 .000 
nilai HOS 
postes 

Pair lipid 
5 membran 

pretes & 
18 .960 .000 

lipid 
membran 
postes 

Pair glikokaliks 
6 pretes & 

18 .415 .087 
glikokaliks 
postes 

Page 2 
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Paired Samples Test 153 

I Paired Differences 

I 95% Confidence 
Std. Interval of the 

Std. Error Difference 
Mean Deviation Mean Lov.'er Upper t 

Pair 1 konsentrasi 
pretes-

-.9667 1.9070 .4495 -1 .9150 -1 .84E-02 -2.151 
konsentrasi 

i 
postes 

Pair 2 motilitas 
pretes -

-9 72 8 31 1 96 -13.85 -5 59 -4 964 
motilitas 
postes 

Pair 3 viabilitas 
pretes-

-4.44 4.82 1.14 -6.84 -2 .05 -3.915 
viabilitas 
postes 

Pair4 nilai HOS 
pretes - nilai -7.61 4.23 1.00 -9.71 -5.51 -7.633 
HOS postes 

Pair 5 lipid 
membran 
pretes - lipid -5.83 3.71 .88 -7.68 -3.99 -6.664 
membran 
postes 

Pair6 glikokaliks 
pretes-

-2.61 4.39 1.04 -4.80 -.43 -2 .521 
glikokaliks 
postes 

Page 3 
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Paired Sam pies Test 
154 

Sig. 
df (2-tailed) 

Pair 1 konsentrasi 
pretes- 17 .046 konsentrasi 
postes 

Pair 2 motilitas 
pretes- 17 .000 motilitas 
postes 

Pair 3 viabilitas 
pretes- 17 .001 
viabilitas 
postes 

Pair4 nilai HOS 
pretes - nilai 17 .000 
HOS postes 

Pair 5 lipid 
membran 
pretes - lipid 17 .000 
membran 
postes 

Pair6 glikokaliks 
pretes- 17 .022 glikokaliks 
postes 

IPar Tests 

Vilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

Mean Sum of 
N Rank Ranks 

MOR2- Negative 2a 6.25 12.50 
morfologi Ranks 
pretes Positive 16b 9.91 158.50 

Ranks 
Ties oc 
Total 18 

a. MOR2 < morfologi pretes 

b. MOR2 > morfologi pretes 

c. morfologi pretes = MOR2 

Page4 

---
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I Test Statisticsb 

MOR2- 155 
morfologi 

pretes 
z -3.203a 
Asymp. 
Sig. .001 
(2-tailed) 

a Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

-Test 

I 
Paired Samples Statistics 

Std. 
Std. Error 

Mean N Deviation Mean 
Pair 1 konsentrasi 

24.0588 17 8.1803 1.9840 pretes 
konsentrasi 

24.8824 17 7.9875 1.9373 pastes 

Pair 2 motilitas 
33.82 17 7.40 1.80 pretes 

motilitas 
35.59 17 6.34 1.54 

pastes 

Pair3 morfologi 
66.53 17 7.25 1.76 

pretes 
MOR2 63.3529 17 6.4026 1.5528 

Pair 4 viabilitas 
76.47 17 5.52 1.34 

pretes 
viabilitas 

76.76 17 5.57 1.35 
postes 

Pair5 nilai HOS 
44.41 17 8.22 1.99 

pretes 
nilai HOS 45.29 17 7.69 1.86 
postes 

Pair6 lipid 
membran 52.94 17 8.15 1.98 
pretes 
lipid 
membran 53.18 17 7.14 1.73 
postes 

Pair? glikokaliks 66.53 17 5.81 1.41 
pretes 
glikokaliks 

66.71 
oostes 

17 5.19 1.26 

Page 5 
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Paired Samples Correlations 

156 

Pair 1 konsentrasi 
pretes & 

17 .991 .000 konsentrasi 
postes 

Pair 2 motilitas 
pretes & 

17 .914 .000 
motilitas 
postes 

Pair 3 morfologi 
pretes & 17 -.268 .298 
MOR2 

Pair 4 viabilitas 
pretes & 

17 .925 .000 
viabilitas 
postes 

Pair 5 nilai HOS 
pretes & 

17 .984 .000 
nilai HOS 
postes 

Pair6 lipid 
membran 
pretes & 

17 .986 .000 
lipid 
membran 
postes 

Pair 7 glikokaliks 
pretes & 

17 .743 ·.001 
glikokaliks 

s 

Page6 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Diseretasi Pemberian Fosfolipid Esensial ... I Made Subratha



Paired Samples Test 

157 

Paired Differences 
95% Confidence 

Std. Interval of the 

Std . Error Difference 

Mean Deviation Mean Lower Upper t 
Pair 1 konsentrasi 

pretes-
-.8235 1.0923 .2649 -1 .3851 -.2619 -3.109 

konsentrasi 
postes 

Pair 2 motilitas 
pretes-

-1 .76 3.03 .74 -3.32 -.21 -2.400 
motilitas 
postes 

Pair 3 morfologi 
pretes- 3.1765 10.8814 2.6391 -2.4182 8.7712 1.204 
MOR2 

Pair4 viabilitas 
pretes -

-.29 2.14 .52 -1.40 .81 -. 566 
viabilitas 
postes 

Pair 5 nilai HOS 
pretes - nilai - .88 1.54 .37 -1.67 -9 .24E-02 -2.368 
HOS postes 

Pair6 lipid 
membran 
prates - lipid -.24 1.64 .40 -1 .08 .61 -. 591 
membran 
postes 

Pair 7 glikokaliks 
pretes-

-.18 3.99 .97 -2.23 1.87 -.182 
glikokaliks 
postes 

Page 7 
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Paired Samples Test 

158 

Sig. 
df (2-tailed) 

Pair 1 konsentrasi 
prates-

16 .007 
konsentrasi 
postes 

Pair 2 motilitas 
prates-

16 .029 
motilitas 
postes 

Pair 3 morfologi 
prates- 16 .246 
MOR2 

Pair4 viabilitas 
prates-

16 .579 
viabilitas 
postes 

Pair 5 nilai HOS 
prates - nilai 16 .031 
HOS postes 

Pair6 lipid 
membran 
pretes - lipid 16 .563 
membran 
postes 

Pair ? glikokaliks 
prates-

16 .858 glikokaliks 
postes 

-Test 
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Paired Samples Statistics 

Std. 
159 Std. Error 

Mean N Deviation Mean 
Pair 1 konsentrasi 

26.3111 18 11 .7055 2.7590 
pretes 
konsentrasi 

28.1889 18 11.1826 2.6358 
postes 

Pair 2 motilitas 
33.33 18 9.07 2.14 

pretes 
motilitas 

45.56 18 7.84 1.85 
postes 

Pair3 morfologi 
69.56 18 6.12 1.44 

pretes 
MOR2 72.3889 18 5.7203 1.3483 

Pair 4 viabilitas 
72.33 18 6.89 1.62 

pretes 
viabilitas 

80.83 18 6.47 1.53 
postes 

Pair 5 nilai HOS 
43.67 18 8.28 1.95 

pretes 
nilai HOS 

52.94 18 6 30 1.49 
posies 

Pair6 lipid 
membran 53.33 18 6.23 1.47 
pretes 
lipid 
membran 58.78 18 5.95 1.40 
postes 

Pair 7 glikokaliks 
67.22 18 5.29 1.25 

pretes 
glikokaliks 

68.44 18 3.82 .90 
ostes 
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Paired Samples Correlations 

160 
N Correlation Sig. 

Pair 1 konsentrasi 
pretes & 

18 .974 .000 
konsentrasi 
pastes 

Pair 2 matilitas 
pretes & 

18 .593 .010 

I 
motilitas 
pastes 

Pair3 morfologi 
.182 pretes & 18 -.329 

MOR2 
Pair4 viabilitas 

pretes & 
18 .693 .001 

viabilitas 
postes 

Pair 5 nilai HOS 
pretes & 18 .864 .000 
nilai HOS 
postes 

Pair6 lipid 
membran 
pretes & 

18 450 06 1 
lipid 
membran 
postes 

Pair 7 glikakaliks 
pretes & 

18 .408 .093 
glikokaliks 
postes 
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Paired Samples Test 
161 

Paired Differences 
95% Confidence 

Std. Interval of the 

Std. Error Difference 

Mean Deviation Mean Lower Upper t 
Pair 1 konsentrasi 

pretes-
-1 .8778 2.6680 .6289 -3.2046 -.5510 -2.986 

konsentrasi 
postes 

Pair 2 motilitas 
pretes-

-12.22 7.71 1.82 -16.06 -8.39 -6 .724 
motilitas 
pastes 

Pair 3 morfologi 
pretes- -2.8333 9.6543 2.2755 -7.6343 1.9676 -1 .245 
MOR2 

Pair4 viabilitas 
pretes-

-8.50 5.25 1.24 -11 .11 -5.89 -6.869 
viabilitas 
pastes 

Pair 5 nilai HOS 
pretes - nilai -9.28 4.25 1.00 -11.39 -7 .16 -9.253 
HOS pastes 

Pair6 lipid 
membran 
pretes - lipid -5.44 6.39 1.51 -8.62 -2.27 -3.614 
membran 
postes 

Pair 7 glikokaliks 
pretes-

-1 .22 5.11 1.20 -3.76 1.32 -1 .016 
glikokaliks 
pastes 
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Paired Samples Test 

162 

Sig . 
df (2-tailed) 

Pair 1 konsentrasi 
prates-

17 .008 
konsentrasi 
postes 

Pair 2 motilitas 
pretes -

17 .000 
motilitas 
postes 

Pair 3 morfologi 
pretes- 17 .230 
MOR2 

Pair4 viabilitas 
pretes-

17 .000 
viabilitas 
postes 

Pair 5 nilai HOS 
pretes - nilai 17 .000 
HOS postes 

Pair6 lipid 
membran 
prates - lipid 17 .002 
membran 
postes 

Pair 7 glikokaliks 
pretes-

17 .324 
glikokaliks 
postes 

-Test 
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Paired Samples Statistics 

Std. 
163 

Std. Error 
Mean N Deviation Mean I Pair 1 konsentrasi 
26.0588 17 10.9107 2.6462 

pretes 

konsentrasi I 26.8000 I 17 
I 

9.4924 
I 

2.3022 I postes 
Pair 2 moiiiitas 

35.59 17 

I 
8.99 

I 
2.181 pretes 

motilitas 
50.88 17 

I 
4.76 

I 1.151 postes 
Pair 3 morfologi 

69.88 17 4.87 
1.181 pretes 

7977 MOR2 74.2353 17 3.2888 
Pair4 nilai HOS 

43.12 17 7.24 1.76 
pretes 
nilai HOS 

58.71 17 4.34 1.05 
postes 

Pair 5 lipid 
membran 52.76 17 5.62 1.36 
pretes 

lipid 
membran 65.94 17 4.93 1.20 
pastes 

Pair6 glikokaliks 
67.12 17 4.17 1.01 

pretes 
glikokaliks 

68.76 17 3 03 .74 
postes 
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Paired Samples Correlations 

164 
N Correlation Sig. 

Pair 1 konsentrasi 
pretes & 

17 .::166 .000 konsentrasi 
postes 

Pair 2 motilitas 
pretes & 

17 .535 .027 motilitas 
postes 

Pair 3 morfologi 
pretes & 17 -.057 .829 
MOR2 

Pair 4 nilai HOS 
pretes & 

17 .806 .000 
nilai HOS 
postes 

Pair 5 lipid 
membran 
pretes & 

17 .694 .002 
lipid 
membran 
postes 

Pair6 glikokaliks 
pretes & 

17 .715 .001 glikokaliks 
postes 
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Paired Samples Test 

165 
Paired Differences 

95% Confidence 
Std. Interval of the 

Std . Error Difference 

Mean Deviation Mean Lower Upper t 
Pair 1 konsentrasi 

pretes-
-.7412 2.9929 .7259 I -2.2800 .7976 -1 .021 

konsentrasi 
postes 

Pair 2 motilitas 
pretes-

-15.29 7.60 1.84 -19.20 -11 .39 -8.300 
motilitas 
postes 

Pair 3 morfologi 
pretes- -4 .3529 6.0306 1.4626 -7.4536 -1 .2523 -2 .976 
MOR2 

Pair 4 nilai HOS 
pretes - nilai -15.59 4.54 1.10 -17.92 -13.25 -14.150 
HOS postes 

Pair 5 lipid 
membran 
pretes - lipid -13.18 4.17 1.01 -15.32 -11 .03 -13.022 
membran 
postes 

Pair6 glikokaliks 
pretes-

-1.65 2.91 .71 -3 .15 -.15 -2.330 glikokaliks 
postes 
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Paired Sam pies Test 

166 

Sig. 
df (2-tailed) 

Pair 1 konsentrasi 
pretes-

16 .322 konsentrasi 
postes 

Pair 2 motilitas 
pretes-

16 .000 motilitas 
postes 

Pair 3 morfologi 
pretes- 16 .009 
MOR2 

Pair4 nilai HOS 
pretes - nilai 16 .000 
HOS postes 

Pair 5 lipid 
membran 
pretes - lipid 16 .000 
membran 
posies 

Pair6 glikokaliks 
pretes-

16 .033 glikokaliks 
postes 

Par Tests 

~~ilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

Mean Sum of 
N Rank Ranks 

viabilitas Negative oa .00 .00 
postes- Ranks 
viabilitas Positive 14b pretes Ranks 

7.50 105.00 

Ties 3c 

Total 17 

a. viabilitas postes < viabilitas pretes 

b. viabilitas postes > viabilitas pretes 

c. viabilitas pretes = viabilitas postes 
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Test Statlsticsb 

viabilitas 
pastes-
viabilitas 

pretes 
z -3.3208 

Asymp. 
Sig. .001 
(2-tailed) 

a. Based on negative ra nks. 

nks Test b. Wilcoxon Signed Ra 

167 
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bneway Lampira 0 5.2.3 168 

AN OVA 

Sum of Mean 
Squares df Square F Sig. 

KON3 Between 
14.688 3 4.896 .936 .428 Groups 

1 Within 
5.231 345.243 66 Groups 

Total 359.931 69 
MOR3 Between 

642.012 3 214.004 3.192 .029 Groups 

Within 
4424.631 66 67.040 Groups 

Total 5066.643 69 
HOS3 Between 

1864.000 3 621 .333 41 .855 .000 Groups 

Within 
979.771 66 14.845 Groups 

Total 2843.771 69 
LIP3 Between 

1444.798 3 481 .599 25.419 .000 
Groups 
Within 

1250.474 66 18.947 Groups 
Total 2695.271 69 

GLI3 Between 
53.401 3 17.800 1.011 .393 

Groups 

Within 
1161 .742 66 17.602 Groups 

Total 1215.143 69 

Par Tests 

ruskai-Wallis Test 

Ranks 

Mean 
KLP N Rank 

MOT3 1.00 18 35.39 
2.00 17 14.47 
3.00 18 42 .75 
4.00 17 48 .97 
Total 70 

VIA3 1.00 18 .:>..: .17 
2.00 17 A/7' ""'7-4 

IV./ I 

3.00 18 45.89 
4.00 17 46 82 
Total 70 

Page 1 
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Test Statlstlcsa,b 
169 

MOT3 VIA3 
~hi-Square 28.895 27.094 
df 3 3 
A.symp. Sig. ·.000 .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: KLP 
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T-Test 

0 
f'-

KON3 

MOT3 

MOR3 

VIA3 

HOS3 

LIP3 

GLI3 

KON3 

KLP 
1.00 
3.00 
1.00 

3.00 
1.00 
3.00 

1.00 
3.00 
1.00 

3.00 

( 1.00 

3.00 
1.00 
3.00 

Equal 
variances 
assumed 
Equal 
variances 
not 
assumed 

Group Statistics 

N Mean 
18 .9667 

18 1.8778 
18 9.7222 

18 12.2222 
18 4.1111 
18 2.8333 

18 4.4444 

18 8.5000 
18 7.6111 

18 9.2778 
18 5.8333 

18 5.4444 

18 2.6111 
18 1.2222 

Levene's Test for 
Equality of Variances 

F Sig. 

1.697 .201 

Std. 
Std. Error 

Deviation Mean 
1.9070 .4495 
2.6680 .6289 
8.3088 1.9584 

7.7121 1.8178 
4.6259 1.0903 
9.6543 2.2755 

4.8169 1.1354 
5.2496 1.2374 
4.2307 .9972 

4.2538 1.0026 
3.7140 .8754 

6.3914 1.5065 
4.3944 1.0358 
5.1054 1.2034 

Independent Samples Test 

t-test for Equality of Means 
95% Confidence 

Sig. Mean Std. Error Interval of the Mean 
t df (2-tailed) Difference Difference Lower Upper 

-1 .179 34 .247 -.9111 .7730 -2.4820 .6598 

-1 .179 30.774 .248 -. 9111 .7730 -2.4881 .6658 
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t--

Independent Samples Test 
,... 

Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equalitv of Means 

95% Confidence 

Sig. Mean Std. Error Interval of the Mean 

F Sig. t df (2-tailed) Difference Difference Lower Upper 
MOT3 Equal 

variances .115 .737 - .936 34 .356 -2.5000 2.6720 -7.9302 2.9302 
assumed 
Equal 
variances 

-.936 33.813 .356 -2.5000 2.6720 -7 .9313 2.9313 
not 
assumed 

MOR3 Equal 
variances 4.907 .034 .506 34 .616 1.2778 2.5233 -3.8501 6.4057 
assumed 
Equal 
variances 

.506 24.415 .617 1.2778 2.5233 -3.9253 6.4809 

\ not 
assumed 

VIA3 Equal 
variances .086 .771 -2.415 34 .021 -4.0556 1.6793 -7.4683 -.6428 
assumed 
Equal 
variances 

-2.415 33.751 .021 -4.0556 1.6793 -7.4692 -.6419 
not 
assumed 

HOS3 Equal 
variances .041 .841 -1.179 34 .247 -1.6667 1.4141 -4.5404 1.2071 
assumed 
Equal 
variances 

-1.179 33.999 .247 -1 .6667 1.4141 -4.5404 1.2071 not 
assumed -- ----
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N r--­,..... 

LIP3 

GLI3 

T-Test 

Equal 
variances 
assumed 

Equal 
variances 
not 
assumed 

Equal 
variances 
assumed 

Equal 
variances 
not 
assumed 

------Levene's Test for 
Equality of Variances 

F Sig. 

2.012 .165 

.339 .564 

··- ------- --- -

Independent Samples Test 

t-test for Equality of Means 

95% Confidence 

Sig . Mean Std. Error Interval of the Mean 
t df (2-tailed) Difference Difference Lower Upper 

.223 34 .825 .3889 1.7423 -3.1520 3.9298 

I 
I 

.223 27.306 .825 .3889 1.7423 -3.1842 3.9620 

.875 34 .388 1.3889 1.5877 -1 .8378 4.6155 

.875 33.263 .388 1.3889 1.5877 -1 .8404 4.6182 

-·- - -- ---- -
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KON3 

MOT3 

MOR3 

VIA3 

HOS3 

LIP3 

GLI3 

--- -

KON3 

KLP 
1.00 
4.00 
1.00 

4.00 
1.00 
4.00 

1.00 
4.00 

1.00 

4.00 
1.00 
4.00 

1.00 
4.00 

Equal 
variances 
assumed 

Equal 
variances 
not 
assumed 

Group Statistics 

N Mean 
18 .9667 
17 .7412 
18 9.7222 
17 15.2941 
18 4.1111 
17 4.3529 

18 4.4444 
17 9.2941 
18 7.6111 

17 15.5882 
18 5.8333 
17 13.1765 
18 2.6111 
17 1.6471 

Levene's Test for 
Equality of Variances 

F Sig. 

.601 .444 

Std. 
Std. Error 

Deviation Mean 
1.9070 .4495 
2.9929 .7259 
8.3088 1.9584 

7.5974 1.8426 
4.6259 1.0903 

6.0306 1.4626 

4.8169 1.1354 I 

6.3518 1.5405 ' 
4.2307 .9972 

4.5423 1.1017 
3.7140 .8754 

4.1719 1.0118 

4.3944 1.0358 
2.9142 .7068 

Independent Samples Test 

t-test for Equality of Means 
95% Confidence 

Sig. Mean Std . Error Interval of the Mean 

t df (2-tailed) Difference Difference Lower Upper 

.267 33 .791 .2255 .8432 -1.4901 1.9410 

I 
.264 26.900 .794 .2255 .8538 -1.5266 1.9776 1 

·-
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MOT3 

MOR3 

VIA3 

HOS3 

Equal 
variances 
assumed 
Equal 
variances 
not 
assumed 
Equal 
variances 
assumed 
Equal 
variances 
not 
assumed 

Equal 
variances 
assumed 
Equal 
variances 
not 
assumed 

Equal 
variances 
assumed 

Equal 
variances 
not 
assumed 

Levene's Test for 
Equality of Variances 

F Sig. 

.057 .814 

.954 .336 

.837 .367 

.013 .910 

Independent Samples Test 

t-test for Equality of Means 
95% Confidence 

Sig. Mean Std. Error Interval of the Mean 

t df (2-tailed) Difference Difference Lower Upper 

-2 .067 33 .047 -5.5719 2.6961 -11 .0571 -8.67E-02 

-2 .072 32.969 .046 -5.5719 2.6890 -11 .0429 -.1009 

-.134 33 .895 -.2418 1.8104 -3.9252 3.4415 

- .133 30.003 .895 -.2418 1.8243 -3.9675 3.4839 

-2 .554 33 .015 -4.8497 1.8986 -8.7124 -.9870 

-2 .534 29.821 .017 -4.8497 1.9137 -8.7590 -.9404 

-5.380 33 .000 -7.9771 1.4828 -10.9940 -4 .9602 

-5.368 32.454 .000 -7.9771 1.4859 -11 .0022 -4.9520 

-- -- ------~ 
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l(l 
r­..... 

LIP3 

GLI3 

T-Test 

Equal 
variances 
assumed 

Equal 
variances 
not 
assumed 

Equal 
variances 
assumed 

Equal 
variances 
not 
assumed 

Levene's Test for 
Equality of Variances 

F Sig. 

.098 .756 

.266 .609 

--- -- -

Independent Samples Test 

t-test for Equality of Means 

95% Confidence 

Sig. Mean Std. Error Interval of the Mean 

t df (2-tailed) Difference Difference Lower Upper 

-5.507 33 .000 -7.3431 1.3334 -10.0560 -4.6303 

-5.488 32 .028 .000 -7.3431 1.3380 -10.0684 -4.6179 I 

.760 33 .453 .9641 1.2684 -1 .6165 3.5446 

.769 29.681 .448 .9641 1.2539 -1 .5980 3.5261 

I 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Diseretasi Pemberian Fosfolipid Esensial ... I Made Subratha



v;;; 
....... 
~ 

KON3 

MOT3 

MOR3 

VIA3 

HOS3 

LIP3 

GLI3 

KON3 

KLP 
3.00 
4.00 
3.00 

4.00 
3.00 
4.00 

3.00 
4.00 

3.00 

4.00 
3.00 
4.00 

3.00 
4.00 

Equal 
variances 
assumed 

Equal 
variances 
not 
assumed 

Group Statistics 

N Mean 
18 1 8778 
17 .7412 
18 12.2222 

17 15.2941 
18 2.8333 

17 4.3529 

18 8.5000 
17 9.2941 
18 9.2778 

17 15.5882 
18 5.4444 

17 13.1765 

18 1.2222 
17 1.6471 

Levene's Test for 
Equality of Variances 

F Sig. 

.073 .789 

-- -----

----

Std. 
Std. Error 

Deviation Mean 
2.6680 .6289 
2.9929 .7259 
7.7121 1.8178 

7.5974 1.8426 
9.6543 2.2755 

6.0306 1.4626 

5.2496 1.2374 
6.3518 1.5405 
4.2538 1.0026 I 

! 

4.5423 1.1017 I 

6.3914 1.5065 I 

4.1719 1.0118 

5.1054 1.2034 
2.9142 .7068 

Independent Samples Test 

t-test for Equalitv of Means I 
95% Confidence 

I Sig. Mean Std. Error Interval of the Mean 
t df (2-tailed) Difference Difference Lower Upper 

1.187 33 .244 1.1366 .9572 -.8108 3.0840 

1.183 32.042 .245 1.1366 .9604 -.8196 3.0928 
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r-.... 

MOT3 

MOR3 

VIA3 

HOS3 

Equal 
variances 
assumed 
Equal 
variances 
not 
assumed 
Equal 
variances 
assumed 
Equal 
variances 
not 
assumed 
Equal 
variances 
assumed 
Equal 
variances 
not 
assumed 

Equal 
variances 
assumed 

Equal 
variances 
not 
assumed 

Levene's Test for 
Equality of Variances 

F Sig. 

.013 .908 

2 056 .161 

.403 .530 

.004 .949 

Independent Samples Test 

t-test for Equality of Means 

95% Confidence 
Sig . Mean Std . Error Interval of the Mean 

t df (2-tailed) Difference Difference Lower Upper 

-1 .186 33 .244 -3.0719 2.5895 -8.3403 2.1965 

-1 .187 32 .936 .244 -3.0719 2.5884 -8.3383 2.1946 

-.555 33 .583 -1 .5196 2.7402 -7.0946 4.0554 

- .562 28.737 .579 -1 .5196 2.7051 -7.0543 4.0151 

-.404 33 .689 -.7941 1.9650 -4.7920 3.2037 

-.402 31 .115 .691 -.7941 1.9759 -4.8235 3.2352 

-4.244 33 .000 -6.3105 1.4867 -9.3352 -3.2857 

-4.236 32.498 .000 -6.3105 1.4896 -9.3429 -3.2780 
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LIP3 

GLI3 

Equal 
variances 
assumed 

Equal 
variances 
not 
assumed 

Equal 
variances 
assumed 
Equal 
variances 
not 
assumed l - ------- -

T-Test 

KLP 
KON3 2.00 

1.00 

MOR3 2.00 
1.00 

HOS3 2.00 
1.00 

LIP3 2.00 

1.00 
GLI3 2.00 

1.00 

Levene's Test for 
Equality of Variances 

F Sig. 

2.109 .156 

1.409 .244 

Group Statistics 

N Mean 
17 .8235 

18 .9667 

17 -3.1765 
18 4.1111 

17 .8824 
18 7.6111 
17 .2353 

18 5.8333 
17 .1765 
18 2.6111 

-------

Independent Samples Test 

t-test for Equality of Means 

95% Confidence 
Sig . Mean Std. Error Interval of the Mean 

t df (2-tailed) Difference Difference Lower Upper 

-4.211 33 .000 -7.7320 1.8363 -11.4681 -3.9960 

-4.261 29.433 .000 -7 .7320 1.8147 -11.4412 -4 .0229 

-.300 33 .766 -.4248 1.4166 -3.3070 2.4573 

I 

-.304 27.301 .763 -.4248 1.3956 -3.2869 2.4372 

Std . 
Std. Error 

Deviation Mean 
1.0923 .2649 

1.9070 .4495 

10.8814 2.6391 
4.6259 1.0903 
1.5363 .3726 

4.2307 .9972 
1.6405 .3979 

3.7140 .8754 
3.9880 .9672 
4.3944 1.0358 
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0'1 
r---

KON3 

MOR3 

HOS3 

LIP3 

GLI3 

Equal 
variances 
assumed 
Equal 
variances 
not 
assumed 

Equal 
variances 
assumed 

Equal 
variances 

. not 
assumed 

Equal 
variances 
assumed 

Equal 
variances 
not 
assumed 
Equal 
variances 
assumed 
Equal 
variances 
not 
assumed 
Equal 
variances 
assumed 
Equal 
variances 
not 
assumed 

NP::ar T~~t~ 

Levene's Test for 
Equality of Variances 

F Sig. 

1.134 .295 

16.150 .000 

17.219 .000 

12.925 .001 

.154 .698 

Independent Samples Test 

t-test for Equality of Means 

95% Confidence 
Sig. Mean Std. Error Interval of the Mean 

t df (2-tailed) Difference Difference Lower Upper 

-.270 33 .789 -.1431 .5296 -1 .2205 .9343 

-.274 27.356 .786 -.1431 .5217 -1.2130 .9267 

-2 .605 33 .014 -7.2876 2.7977 -12.9796 -1.5956 

-2.552 21 .343 .018 -7.2876 2.8555 -13.2201 -1 3551 I • I 

I 

-6 .180 33 .000 -6.7288 1.0888 -8.9440 -4.5135 

-6.321 21 .631 .000 -6.7288 1.0645 -8.9386 -4.5189 

-5.707 33 .000 -5.5980 .9808 -7.5936 -3.6025 

-5.822 23.675 .000 -5.5980 .9616 -7.5841 -3.6120 

/ 

-1 .713 33 .096 -2.4346 1.4212 -5.3261 .4568 

-1 .718 32.952 .095 -2.4346 1.4172 -5.3180 .4488 
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Q 
00 -

Mann-Whitney Test 

Ranks 

KLP N 
MOT3 1.00 18 

2.00 17 
Total 35 

VIA3 1.00 18 
2.00 17 
Total 35 

Test Statisticsb 

MOT3 VIA3 
Mann-Whitney 

51 .000 77.000 u 
WilcoxonW 204.000 230.000 
z -3.555 -2 .911 
Asymp. Sig. 

.000 .004 (2-tailed) 

Exact Sig. 
.oooa .01.1a [2*(1-tailed 

Sig.)] 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: KLP 

T-Test 

Mean Sum of 1 

Rank Ranks 
23.67 426.00 
12.00 204.00 I 

< \ 

22.22 400.00 
13.53 230.00 
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~ 

00 .... 

KON3 

MOR3 

HOS3 

LIP3 

GLI3 

KLP 
2.00 

3.00 
2.00 
3.00 

2.00 
3.00 
2.00 

3.00 
2.00 

3.00 

Group Statistics 

N Mean 
17 .8235 

18 1.8778 
17 -3.1765 
18 2.8333 

17 .8824 
18 9.2778 

17 .2353 

18 5.4444 
17 .1765 

18 1.2222 
--

Std. 
Std . Error 

Deviation Mean 
1.0923 .2649 I 

I 

2.6680 .6289 
10.8814 2.6391 
9.6543 2.2755 

1.5363 .3726 
4.2538 1.0026 

1.6405 .3979 

6.3914 1.5065 
3.9880 .9672 

5.1054 1.2034 
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~ Independent Samples Test -
Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 
95% Confidence 

Sig. Mean Std. Error Interval of the Mean 

F Sig . t df (2-tailed) Difference Difference Lower Upper 
KON3 Equal 

variances 5.754 .022 -1.51 3 33 .140 -1 .0542 .6968 -2.4720 .3635 
assumed 
Equal 
variances 

-1 .545 22.806 .136 -1.0542 .6824 -2.4665 .3580 
not 
assumed 

MOR3 Equal 
variances 1.148 .292 -1.731 33 .093 -6.0098 3.4725 -13.0746 1.0550 
assumed 
Equal 
variances 

-1.725 31 .992 .094 -6.0098 3.4847 -13.1080 1.0884 
not 
assumed 

HOS3 Equal 
variances 12.033 .001 -7.673 33 .000 -8.3954 1.0941 -10.6214 -6.1694 
assumed 

Equal 
variances 

-7. 849 21 .583 .000 -8.3954 1.0696 -10.6162 -6.1747 
not 
assumed 

LIP3 Equal I 

variances 9.608 .004 -3.258 33 .003 -5.2092 1.5988 -8.4620 -1.9563 I 

assumed 
Equal 
variances 

-3.343 19.354 .003 -5.2092 1.5581 -8.4663 -1 .9520 
not 
assumed 

GLI3 Equal 
variances .088 .769 -.673 33 .506 -1.0458 1.5549 -4.2093 2.1178 
assumed 
Equal 
variances 

-.677 31 .910 .503 -1 .0458 1.5439 -4.1909 2.0994 not 
assumed 

~P~r Tt1~t~ 
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Mann-Whitney Test 

('f") 
00 Ranks -

KLP N 
MOT3 2.00 17 

3.00 16 
Total 35 

VIA3 2.00 17 
3.00 16 
Total 35 

Test Statisticsb 

MOT3 VIA3 
Mann-Whitney 

33.000 24.000 u 
WilcoxonW 186.000 177.000 
z -4.089 -4.516 
Asymp. Sig. 

.000 .000 
(2-tailed) 
Exact Sig. 
[2*(1-tailed . ooo'~ .oooa 
Sig .)l 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: KLP 

T-Test 

Mean Sum of I 
I 

Rank Ranks I 

10.94 186.00 ~ 
24.67 444.00 1 

10.41 177.00 
25.17 453.00 
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-.:1' 
Q() -
KON3 

MOR3 

HOS3 

LIP3 

GLI3 

KLP 
2.00 

4.00 
2.00 
4.00 

2.00 
4.00 

2.00 

4.00 
2.00 
4.00 

Group Statistics 

N Mean 
17 .8235 

17 .7412 
17 -3.1765 
17 4.3529 

17 .8824 
17 15.5882 
17 .2353 

11 13. 1765 
17 .1765 
17 1.6471 

Std. 
Std . Error 

Deviation Mean 
1.0923 .2649 

2.9929 .7259 
10.8814 2.6391 
6.0306 1.4626 

1.5363 .3726 
4.5423 1.1017 
1.6405 .3979 

4.1719 1.0118 
3.9880 .9672 

2.9142 .7068 
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l£l 
00 ..... 

KON3 

MOR3 

HOS3 

LIP3 

GLI3 

Equal 
variances 
assumed 

Equal 
variances 
not 
assumed 

Equal 
variances 
assumed 

Equal 
variances 
not 
assumed 

Equal 
variances 
assumed 

Equal 
variances 
not 
assumed 

Equal 
variances 
assumed 

Equal 
variances 
not 
assumed 

Equal 
variances 
assumed 

Equal 
variances 
not 
assumed 

tJP:ar Tt:to~t~ 

Levene's Test for 
Equality of Variances 

F Sig. 

2.355 .135 

8.774 .006 

9.637 .004 

3.790 .060 

1.703 .201 

Independent Samples Test 

t-test for Equalitv of Means 

95% Confidence 

Sig. Mean Std. Error Interval of the Mean 

t df (2-tailed) Difference Ctfference Lower Upper 

.107 32 .916 8.235E-02 .7727 -1.4916 1.6563 

.107 20.188 .916 8.235E-02 .7727 -1.5286 1.6933 

-2.495 32 .018 -7 .5294 3.0173 -1 3.6755 -1 .3833 

-2.495 24.981 .020 -7 .5294 3.0173 -13.7439 -1 .3149 

-12 .645 32 .000 -14.7059 1.1630 -17.0748 -12.3370 

-12.645 19.613 .000 -14 .7059 1.1630 -17.1349 -12.2769 

-11 .903 32 .000 -12 .9412 1.0872 -15.1558 -10.7265 . 
I 

-11 .903 20.832 .000 -12.9412 1.0872 -1 5.2033 -10.6790 

-1 .228 32 .229 -1.4706 1.1980 -3.9108 .9696 

-1.228 29.296 .229 -1.4706 1.1980 -3.9196 .9785 

----
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\I:J 
QO ..... 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

KLP N 
MOT3 2.00 17 

4.00 17 
Total 34 

VIA3 2.00 17 
4.00 17 
Total 34 

Test Statisticsb 

MOT3 VIA3 
Mann-Whitney 

9.000 30.000 u 
Wilcoxon W 162.000 183.000 
z -4.811 -4.232 
Asymp. Sig. 

.000 .000 
(2-tailed) 
Exact Sig. 
[2*(1-tai led .oooa .oooa 
Sig.)] 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: KLP 

--------

Mean Sum of I 

Rank Ranks 
9.53 162.00 

25.47 433.00 

10.76 183.00 
24 .24 412.00 
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Par Tests 
187 

~ouskai-Wallis Test 

Ranks 

Mean 
KLP N Rank 

"'KON3 1.00 18 37.39 
2.00 17 29.82 
3.00 18 38.72 
4.00 16 33.63 
Total 69 

VIA3 1.00 18 31 .75 
2.00 17 16.65 
3.00 18 45.17 
4.00 16 46.72 
Total 69 

LIP3 1.00 18 35.47 
2.00 17 13.32 
3.00 18 34.81 
4.00 16 57.72 
Total 69 

Test Statisticsa·b 

KON3 VIA3 LIP3 
Chi-Square 2.087 26.965 40.523 
df 3 3 3 
Asymp. Sig. .555 .000 . .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: KLP 

Par Tests 

ann-Whitney Test 

Ranks 

Mean Sum of 
KLP N Rank Ranks 

KON3 1.00 18 18.08 325.50 
4.00 16 16.84 269.50 
Total 34 

VIA3 1.00 18 13.86 249.50 
4.00 16 21 .59 345.50 
Total 34 

LIP3 1.00 18 10.83 195.00 
4.00 . 16 25.00 400.00 
Total 34 

Page 1 
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Test Statisticsb 

KON3 VIA3 
Mann-Whitney 

133.500 78.500 u 
Wilcoxon W 269.500 249.500 
z -.363 -2.334 
Asymp. Sig . 

.717 .020 <2-tailed) 
Exact Sig. 
[2.(1-tailed .721

3 
.022

3 

Sig.)] 

a. Not corrected for ties . 

b. Grouping Variable: KLP 

Par Tests 

ann-Whitney Test 

Ranks 

KLP N 
KON3 2.00 17 

4.00 16 
Total 33 

VIA3 2.00 17 
4.00 16 
Total 33 

LIP3 2.00 17 
4.00 16 
Total 33 

Test Statlstlcsb 

KON3 VIA3 
Mann-Whitney 

126.000 29.000 u 
Wilcoxon W 279.000 182.000 
z -.361 -4.162 
Asymp. Sig. 

.718 .000 
(2-tailed) 

Exact Sig. 
[2•( 1-tailed .736

3 .oooa 
Sig.)) 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: KLP 

Par Tests 

'ann-Whitney Test 

LIP3 

24 .000 

195.000 
-4.'152 

.000 

.oooa 

Mean 
Rank 

16.41 

17.63 

10.71 
23.69 

9.00 

25.50 

LIP3 

.000 

153.000 
-4.926 

.000 

Sum of 
Ranks 
279.00 

282.00 

182.00 
379.00 

153.00 

408.00 

188 
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Ranks 

189 
Mean Sum of 

KLP N Rank Ranks 
... o N3 3.00 18 18.69 336.50 

4.00 16 16.16 258.50 
Total 34 

WIA3 3.00 18 16.67 300.00 
4.00 16 18.44 295.00 
Total 34 

LIP3 3.00 18 11 .53 207.50 
4.00 16 24.22 387.50 
Total 34 

Test Statlstlcsb 

KON3 VIA3 LIP3 
Mann-Whitney 

122.500 129.000 36.500 u 
Wilcoxon W 258.500 300.000 207.500 
z -.743 -.532 -3.718 
!Asymp. Sig. 

.458 .595 .000 (2-tailed) 

Exact Sig. 
[2.(1-tailed .463a .621a .oooa 
Sig.)] 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: KLP 

'Par Tests 

ann-Whitney Test 

Ranks 

Mean Sum of 
KLP N Rank Ranks 

KON3 1.00 18 20.22 364.00 
2.00 17 15.65 266.00 
Total 35 

VIA3 1.00 18 22.22 400.00 

2.00 17 13.53 230.00 
Total 35 

LIP3 1.00 18 25.25 454.50 
2.00 17 10.32 175.50 
Total 35 
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Test Statlstiub 

KON3 VIA3 
Mann-Whitney 

113.000 77.000 u 
Wilcoxon W 266.000 230.000 
z -1 .322 -2.911 
Asymp. Sig . 

.186 .004 (2-tailed) 

Exact Sig. 
[2*(1-tailed .195

3 
.011

3 

Sig.)] 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: KLP 

Par Tests 

ann-Whitney Test 

Ranks 

KLP N 
KON3 1.00 18 

3.00 18 
Total 36 

VIA3 1.00 18 
3.00 18 
Total 36 

LIP3 1.00 18 
3.00 18 
Total 36 

Test Statistlcsb 

KON3 VIA3 
Mann-Whitney 

154.500 93.000 u 
Wilcoxon W 325.500 264.000 
z - .238 -2.265 
Asymp. Sig. .812 .023 
(2-tailed) 
Exact Sig. 

.815
3 

.029
3 

[2*(1-tailed 
Sig.)] 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: KLP 

LIP3 

22.500 

175.500 
-4.342 

.000 

.oooa 

Mean 
Rank 

18.08 
18.92 

14.67 
22.33 

18.39 
18.61 

LIP3 

160.000 

331.000 
-.064 

.949 

Sum of 
Ranks 
325.50 
340.50 

264.00 
402.00 

331 .00 

335.00 

l 

190 
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